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Di Tempat

NOTA DINAS
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan
persyaratan yang berlaku di Pascasarjana UIN STS Jambi, maka kami
berpendapat bahwa tesis saudara Muhammad Subhan NIM: 804202003
dengan judul: Tafsir Bi Al-Ma’tsur Dan Bi Al-Ra’yi (Studi Tafsir Al-
Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari) telah diterima sebagai bagian dari
persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Dua (S2) Program
Studi Pemikiran Agidah dan Filsafat Islam (PAFI) dalam Studi Al-Quran
(SQ) pada Pascasarjana UIN STS Jambi.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada bapak, semoga
bermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pembimbing |
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NIM : 804202003

Tempat/Tanggal Lahir : Muara Siau, 10 Januari 1994

Konsentrasi : Studi Al-Qur’an
& Alamat . Perumahan Villa Duren Mas RT 12 RW 06,
:3 Desa Simpang Sungai Duren, Kec. Jambi

Luar Kota, Kab. Muaro Jambi

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang
berjudul “Tafsir Bi Al-Ma’tsur Dan Bi Al-Ra’yi (Studi Tafsir Al-Kasysyaf
Karya Al-Zamakhsyari)” adalah benar karya asli saya, kecuali kutipan-
kutipan yang telah disebutkan sumbernya sesuai ketentuan yang berlaku.
Apabila dikemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya

sepenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang berlaku di

DI

' Indonesia dan ketentuan di Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi, termasuk pencabutan gelar yang saya peroleh melalui tesis ini.
Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jambi, Mei 2023

 Lea Ry

fl 4F PITAKXIB5E52334
Muhammad Subhan
NIM. 804202003
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S pasca@uinjambi.ac.id

PENGESAHAN PERBAIKAN TESIS
Proposal tesis dengan judul “Tafsir Bi Al-Ma'tsur Dan Bi Al-Ra’yi (Studi
Tafsir Al-Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari)” yang telah dimunagasyahkan oleh
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Judul © Tafsir Bi Al-Ma'tsur Dan Bi Al-Ra'yi (Studi Tafsir Al-Kasysyaf
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Telah diperbaiki sebagaimana hasil ujian tesis diatas dan telah diterima
sebagai bagian dari persyaratan untuk memperole gelar Sarjana Strata Dua (S2)
Program Studi Pemikiran Agidah dan Filsafat Islam (PAFI) dalam Studi Al-Qur'an
(SQ) pada Pascasarjana UIN STS Jambi.

No Nama Tanda Tangan| Tanggal
4 |Dr. Badarussyamsi, M.A ( 7-‘- 3
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4 Dr. Masiyan, M.Ag (Pembimbing )

Dr. M. led Al Munir, M.Fil. I, M. Hum
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Tafsir Bi Al-Ma’tsur Dan Bi Al-Ra’yi
(Studi Kitab Tafsir Al-Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari)”

ABSTRAK

. Penelitian ini berjudul “Tafsir Bi Al-Ma’tsur Dan Bi Al- Ra’yi (Studi Kitab
Tafsir Al-Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari)” Al-Qur'an menjadi pedoman

= hidup bagi manusia sepanjang masa dan dimanapun. Nabi Muhammad

O DYINS

i

q

2ILUDIS| B81DIS

D UWPPNIDS DYDY UDUNS 1O AlSIaAiun

sl

I

SAW sendiri sebagai Penerima wahyu telah diberi wewenang oleh Allah
SWT untuk menjelaskan dan menyampaikan prinsip-prinsip dan ajaran-
ajaran yang ada didalamnya kepada manusia.

Tindakan itu telah dilanjutkan oleh para sahabat dan generasi-
generasi penerus berikutnya, yaitu dengan melakukan upaya kajian dan
telaah terhadap Ayat-ayat Al-Qur'an. Dari usaha itulah kemudian
dikenal dengan tafsir Al-Qur'an. Corak tafsir yang terakhir mewarnai
salah satu tafsir terkemuka pada abad XIl M yaitu al-Kasysyaf karya al-
Zamakhsyari. Karya tersebut menurut sebagian besar ulama berbentuk
penafsiran bi al-ra’yi.

Jenis penelitian ini yaitu Kulaitatif deskriptif, dengan jenis yaitu
kepustakaan, sumber data dalam penelitian ini adalah data-data literatur,
dokumentasi, atau berbagai sumber tertulis lainnya seperti buku ilmiah,
majalah ilmiah, sumber arsip, dokumen pribadi, ataupun berbagai artikel.
Metode analisis yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data,
display data, dan penarikan kesimpulan.

Al-Zamakhsyari dalam memaknai ayat-ayat al-Qur'an sungguh
terpengaruh oleh paham Mu'tazilah yang begitu rasional dan cenderung
memalingkan makna zahir ayat ke makna majazi demi mandapatkan
makna yang relevan menurutnya. Namun berdasarkan penjelasan diatas,
menurut Hasbi Ash-Shiddieqy didalam menafsirkan ayat al-Quran al-
Zamakhsyari tidak selalu menjadikan akal sebagai alat bedah utamanya,
tetapi ada juga ayat-ayat al-Qur'an yang ditafsirkan menggunakan naq|l
atau menggunakan metode penafsiran bi al-Ma'tsur. Sebagaimana
dijelaskan oleh Al-Farmawi, tafsir bi al ma’tsur disebut pula tafsir bi-
riwayah dan an-nagl yaitu penafsiran yang mendasarkan pada penjelasan
al-qur'an itu sendiri, penjelasan rasul, penjelasan para sahabat melalui
ijtihadnya dan aqwal tabi’in.

Kata Kunci: Tafsir Bi Al-Ma’tsur, Tafsir Bi Al-Ra’yi, Tafsir Al-Kasysyaf
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Tafsir Bi Al-Ma'tsur Dan Bi Al-Ra'yi
(Study of the Book of Tafsir Al-Kasysyaf by Al-Zamakhsyari)"

ABSTRACT

This research is entitled "Tafsir Bi Al-Ma'tsur Dan Bi Al-Ra'yi (Study of
the Book of Tafsir Al-Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari)" Al-Qur'an becomes
a guide for people at all times and everywhere. Prophet Muhammad SAW
himself as the recipient of revelation has been given authority by Allah
SWT to explain and convey the principles and teachings contained therein
to mankind.

That action has been continued by para friends and generations
successornext, namely with make an effort study and review of verses-
sentenceAl-Quran. From that effort then known with interpretation Al-
Quran. Corak tafsir the latter wrong coloring an interpretation leading on
abad Xl M ie al-Kasysyaf workal-Zamakhsyari. Works according to most
of the shaped scholars penafsiran bi al-ra’yi.

This type of research is descriptive qualitative, with the type of
literature, the data sources in this study are literature data, documentation,
or various other written sources such as scientific books, scientific
magazines, archival sources, personal documents, or various articles. The
analytical method used is data collection, data reduction, data display, and
drawing conclusions.

Al-Zamakhsyari in meaning sentences al-The Qur'an really influenced
by understandMu'tazilah is the one so rational and inclined twist the
meaning the appearance of the verse majazi meaning for the sake of
getting meaning that relevanthe thought. However, based on the
explanation above, according to Hasbi Ash-Shiddieqy in interpreting
verses of the Qur'an al-Zamakhsyari does not always make sense as a
tool major surgeryhis, but there are also verses of the Quran that are
interpreted using nagl or using the bi al-Ma'tsur method of interpretation.
As explained by Al-Farmawi, tafsir bi al ma'tsur is also called tafsir bi-
riwayah and an-nagl, which is an interpretation based on the explanation
of the Qur'an itself, the explanation of the apostle, the explanation of the
companions through their ijtihad and aqwal tabi'in .

Kata Kunci: Tafsir Bi Al-Ma'tsur, Tafsir Bi Al-Ra'yi, Tafsir Al-Kasysyaf
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah Robbil ‘Alamin, segala puji dan syukur senantiasa
penulis ucapkan kehadirat Allah Swt. Sebagai pencipta, pengatur, dan
pemelihara alam semesta ini, dan yang Maha Kuasa serta Maha
Berkehendak atas apa yang di kehendakinya, yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan sebuah
karya ilmiah yang berjudul “Tafsir Bi al-ma’tsur Dan Bi al-Ra’yi (Studi
Tafsir Al-Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari)”.

Shalawat dan salam, penulis do’akan semoga tetap dilimpahkan
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa rahmat bagi semua
alam. Tesis ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan
untuk memperoleh gelar magister (S2) dalam Ilimu Studi al-Quran,
padaUniversitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.Dalam
penyusunan tesis ini, penulis menyadari bahwa masih jauh dari
kesempurnaan. Namun berkah Rahmat dari Allah SWT dan didorong
semangat penulis, tesis ini akhirnya dapat diselesaikan. Selama
pembuatan tesis ini banyak halangan dan rintangan yang penulis
hadapi.Tetapi berkat kerja keras, bantuan dan dorongan dari berbagai
pihak, sehingga semua kesulitan itu masih bisa di atasi. Pada
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran al-Qur'an sebagai sumber utama hukum dalam agama
Islam telah menjadi kesepakatan umat Islam. Sebagai mukjizat yang
diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. la diturunkan untuk menjadi
pelita dan petunjuk bagi umat manusia dalam menghadapi persoalan
kehidupannya menuju kebahagiaan di masa kini dan masa mendatang.
Dari ayat-ayatnya terkandung dialog langsung dengan pembacanya agar
menuntut, memperhatikan, merenungkan dan menekuni kandungannya
kemudian menarik sebagai pelajaran untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, yaitu dengan melaksanakan segala perintah dan menjauhi
segala larangannya.

Al-Qur'an menjadi pedoman hidup bagi manusia sepanjang masa dan
dimanapun, dan al-Qur'an juga sebagai sumber kebenaran yang mutlak.
la membekali kita dengan berbagai prinsip, bermacam-macam kaidah
umum dan dasar-dasar ajaran yang menyeluruh. Nabi Muhammad SAW
sendiri sebagai Penerima wahyu telah diberi wewenang oleh Allah SWT
untuk menjelaskan dan menyampaikan prinsip-prinsip dan ajaran-ajaran
yang ada didalamnya kepada manusia. Sebagaimana firman Allah Q.S
An-Nahl, ayat 44:

() 0580 24005 ) 0% L o il 850 o) Wi

‘Dan kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan”( Qs.An-Nahl:44).

Tindakan itu telah dilanjutkan oleh para sahabat dan generasi-

generasi penerus berikutnya, yaitu dengan melakukan upaya kajian dan

1 Q.S. An- Nahl/16: 44.
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telaah terhadap ayat-ayat al-Qur'an. Dari usaha itulah kemudian dikenal
fgjiengan tafsir al-Qur'an. Perkembangan penafsiran berkembang seiring
f;iengan adanya persoalan-persoalan yang dihadapi oleh umat manusia di
gunia. Penafsiran pada masa awal saat al-Quran diturunkan kepada nabi,
§an nabi menjelaskannya kepada para sahabat.?
; Di masa berikutnya setelah nabi wafat, penafsiran dijelaskan oleh
para sahabat dengan pemahamannya sendiri. Pada masa inilah terdapat
ﬁerbedaan-perbedaan terhadap penafsiran, hal ini dikarenakan dua hal
%ntara lain petama al-Qur'an yang memiliki beragam makna dan kedua
C_yjaitu faktor keahlian mufasir. Seseorang bisa menjadi mufassir apabila
memenuhi syarat-syarat yang meliputi agidah yang benar, bersih dari
hawa nafsu, mengambil al-Quran sebagai sumber utama penafsiran
sebelum beralih pada as-sunnah, mengetahui bahasa Arab dan disiplin
ilmunya, mengetahui ulumul qur'an, dan memahami dengan teliti makna
dari al-Quran.®

Dengan demikian, tafsir tidak mengenal akhir atau final, tetapi akan
terus berkembang sampai menimbulkan bebagai macam corak penafsiran
yang akan berkembang menjadi aliran tafsir yang berbeda-beda,
%ebagaimana dengan persoalan-persoalan manusia yang terus datang.*
&~ Menafsirkan al-Qur'an adalah pekerjaan yang berat, karena yang
ijnenjadi obyek adalah kalamullah. Hal ini telah dirasakan sendiri oleh
-ii?.angsa arab, karena walaupun bahasa al-Qur'an diturunkan dengan

%,ahasa mereka, namun bahasa al-Qur'an menyimpan nilai-nilai

{(Feistimewaan tersendiri. Sepanjang sejarah, para mufassir telah berusaha

2 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran Tafsir dari
riode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Adab press,
14), 11-12.

2 Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-imu Qur’an, Terjemahan Mudzakkir AS
¢Bogor: Litera Antar Nusa, 2011), 462-465.

Muhammad Ulinuha, Konsep Al-Ashil dan Al-Dakhil Dalam Tafsir Al-Qur’an,
Jurnal Madania 21, no. 2 (Desember 2017): 127.
ttps://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/madania/article/view/582.
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menafsirkan al-Qur'an dengan berbagai cara maupun metode yang
dipergunakan. Salah satunya adalah teori teknis.’

Teori ini dirumuskan dalam definisi yang menyatakan bahwa tafsir itu
adalah kajian mengenai cara melafalkan kata-kata al-Qur'an,
pengertiannya, ketentuan-ketentuan yang berlaku padanya ketika sendiri
dan ketika dalam susunan, atau yang dimaksudkannya dalam susunan
kalimat al-Qur'an, dan lain-lain yang melengkapi kajian mengenai hal-hal
itu. Teori atau definisi ini menekankan bahwa tafsir itu harus mengkaji
hal-hal teknis yang berkaitan dengan al-Qur'an baik itu berkaitan dengan
teknis kebahasaan dan cara membacanya maupun teknis pewahyuan.

Penekanan itu sudah tentu berangkat dari pandangan bahwa al-
Qur'an itu merupakan sebuah kitab yang lengkap dan untuk memberikan
penghargaan dibutuhkan perlakuan khusus dengan beberapa keahlian
dan pengetahuan teknis tertentu. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa
teori itu didasarkan pada kejadian didalam al-Qur'an.

Hal yang tidak terbantahkan lagi dalam dunia akademik ialah, bahwa
hampir seluruh karya tulisan yang terdahulu hingga terkini dipengaruhi
oleh kapan dan di mana tulisan itu ditulis. Hal tersebut memberikan
dampak yang signifikan pada perbedaan cara pandang oleh setiap
penulis yang berimplikasi pada setiap karya tulis yang mereka hasilkan.
Pengaruh signifikan yang disebabkan sosial, budaya, dan latar belakang
pendidikan penulis akan tampak pada karakter atau corak karya tulis
yang dihasilkan para penulisnya, tidak terkecuali karya tulis dalam bidang
tafsir.

Berbagai kitab tafsir yang dikenal mempunyai berbagai jenis corak
tafsir. Corak tafsir tersebut memberikan identitas dan karakter tersendiri
pada setiap tafsir yang mengemuka. Tafsir kalam misalnya terfokus

kajiannya terhadap ayat-ayat akidah sebagai objek pembahasan, tafsir

® llyas Hamim, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta : Teras, 2004), 10.
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fikih yaitu tafsir yang menjadikan ayat-ayat hukum sebagai objek
Egembahasan, misalnya hadis Nabi saw. yang memberikan penjelasan
fentang keutamaan salat fajar dalam Q.S al-Isra’/17: 79-, Tafsir akhlak,
ZI)éfsir yang memfokuskan perhatiannya pada ayat-ayat akhlak, misalnya
g%fsir Nabi saw. terhadap ungkapan lakanud dalam Q.S al-Adiyat/100: 6
éengan “sangat ingkar”, Tafsir adabi ijtimai tafsir yang menjadikan ayat-
ayat kemasyarakatan sebagai objek kajian tafsir, tafsir ilmi yaitu tafsir
;_s‘}lang menjadikan ayat-ayat kauni sebagai objek pembahasan, tafsir tibbi
gaitu tafsir yang membahas ayat-ayat terkait dengan penyembuhan
‘penyakit, tafsir sejarah/ futurology yaitu tafsir yang lebih fokus kajiannya
pada ayat-ayat yang berkenaan dengan perjalanan hidup manusia
maupun masa depannya, dan yang terakhir adalah tafsir falsafi, yaitu
tafsir yang membahas ayat-ayat berkaitan dengan filsafat.

Sekian banyak corak tafsir yang penulis kemukakan di atas, corak
tafsir yang terakhir mewarnai salah satu tafsir terkemuka pada abad Xl M
yaitu al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari. Karya tersebut menurut sebagian
besar ulama berbentuk penafsiran bi al-ra’yi. * Penafsiran tersebut
menurut Nasaruddin Baidan dikarenakan kaum teolog menafsirkannya
%ari sudut pemahaman teologis.® Al-Juwaini menjelaskan hal-hal yang
berkaitan dengan metode dan corak Tafsir al-Kasysyaf, diantaranya: (a)
%etiap penafsirannya, akal manusia didahulukan dan dikuasakan, begitu
;iyga as-sunnah, jma’, dan gqiyas. Al-Zamakhsyari menjadikan akal

@ . . . .
sebagai alat bedah utama ketika menafsirkan dan memalingkan nas

Qalam keadaan terbuka dan tergali, mengingat ia tidak menerima nas

ﬁengan makna zahirnya. (b) Al-Zamakhsyari menerapkan prinsip-prinsip
Tjil/lu’tazilah dalam menafsirkan al-Qur'an. Hal tersebut tampak ketika ia

U

® Abdul Salim Muin, dkk, Metologi Penelitian Tafsir maudu’i (Makassar: Al- Zikra,
11), 102-105.
Nasruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

0o

8 Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, 376.
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menjadikan ayat-ayat yang mendukung Mu’tazilah sebagai ayat-ayat
muhkamat, sebaliknya jika ia menemukan ayat-ayat yang jelas
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bertentangan, maka dianggapnya mutasyabihat. (c) Al-Zamakhsyari

terkadang menjadi mufassir naqgl. Dalam tafsirnya terkadang ia

Al 01diD HoH @

menggunakan Asbab al-Nuzul, Munasabah, Musnad, dan riwayat yang

sampai kepada sahabat. Nasikh wa al-mansukh, baginya merupakan

DUINS MNIN

kaidah tafsir yang boleh bukan harus digunakan.®

Terlepas dari penilaian al-Juwaini terhadapnya, yang pastinya al-

iquuor

Zamakhsyari dalam menulis tafsirnya sangat dipengaruhi oleh mazhab

aday uoyiBrasu y

teologi yang dianutnya, yang tampak pada corak tafsir al-Kasysyaf. Al-

op uninBogas yDAuDCIad WS .‘3?| CHo] 7

Zamakhsyari dalam memaknai ayat-ayat al-Qur'an sungguh terpengaruh
oleh paham Mu’tazilah yang begitu rasional dan cenderung memalingkan
makna zahir ayat ke makna majazi demi mandapatkan makna yang
; .Z relevan menurutnya, sebagimana pula para ulama-ulama Mu'tazilah yang

lain.'® Paham Mu’tazilah yang mempunyai lima konsep dasar atau Usul

=
L

al-khamsa (al-‘adl, al-tauhid, al-wa’d wa al-waid, al-amru bi-al-ma’ruf wa-

al-nahyu an-al munkar, al-manzilatu baina-al-manzilatain) dipahami oleh
penulis menyebabkan al-Zamakhsyari begitu rasional.
Penerapan teori itu dalam penafsiran al-Qur'an telah menghasilkan

2ILUDIS| B81DIS

banyak karya tafsir, salah satunya imam al-Zamakhsyari, yang

memberikan sumbangan besar dalam studi al-Qur'an. Namun karena apa

upunsnAuad ‘Yo DAIDY L

yang menjadi pokok persoalan yang dikaji oleh kitab-kitab itu pada

‘'ucuodo

dasarnya adalah masalah-masalah yang berhubungan dengan aspek
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teknis al-Qur'an, maka tafsir yang dimuatnya menjadi lebih dapat diterima
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dan diakses oleh orang-orang yang memiliki keahlian dibidang teknis itu.
Berdasarkan dari teori tersebut, imam al-Zamakhsyari telah berhasil

menulis kitab tafsirnya yang berjudul al-Kasysyaf 'an Haqa'iq al-Tanzil

° Mustafa, al- Sawi al- Juwaini, Manhaj al-Zamakhsyari fi Tafsir al-Quran wa
Bayanljazih, 163-191.

19 |gnaz Golziher, Mazahibu al- Tafsir al-Islam, Terj. M.Alaika Salamullah, Mazhab
Tafsir dari Klasik hingga Modern (Yogyakarta: eLSPQ Press, 2006), 162.
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wa'uyun al-Agawil fi wujuh al-ta'wil. Menurut Dr. Hamim llyas, MA yang
Qikutip dari buku al-Kasysyaf karangan Malik Madani mengatakan bahwa
%I-Zamakhsyari menulis kitab ini dari permintaan suatu kelompok yang
gﬂenamakan dirinya al-fi‘ah al-Najiah al-Adliyah atau lebih dikenal dengan
kelompok Mu'tazilah.'

; Mereka berkeinginan adanya sebuah kitab tafsir yang
mengungkapkan hakikat makna al-Quran yang rasional dan
ﬂengungkapkan semua kisah yang terdapat didalamnya, termasuk segi-
gegi makna yang terkandung di dalamnya.*? Didorong dari permintaan ini
%‘nam al-Zamakhsyari menulis sebuah kitab tafsir. Penafsiran yang
ditempuh imam al-Zamakhsyari ini sangat menarik, karena uraiannya
singkat tapi jelas dan rasional, sehingga para ulama Mu'tazilah
mengusulkan agar tafsir tersebut dipresentasikan pada para ulama
Mu'tazilah yang kini dikenal dengan tafsir bi al-ra’yi.

Al-ra’yi memiliki akar kata dari ra’a-yara-ru’yatan. Memiliki kata jamak
ara’un atau ar’a’'un yang bisa berarti pendapat, opini berfikir tentang asar
sesuatu (al-fikr), keyakinan (al-i'tigad), analogi (al-giyas), atau ijtihad.
Kaitannya dalam bentuk penafsiran al-Quran, tafsir bi al-Ra’yi sering
Eisebut juga dengan istilah tafsir bi al-dirayah, tafsir bi al-ma’qul, tafsir al-

“agliy, atau tafsir al-ijtihadi.*®

I

Secara istilah bisa didefinisikan bahwa tafsir bi al-Ra’yi adalah tafsir

a

?ang penjelasannya diambil berdasarkan ijtihad dan pemikiran mufasir

?etelah terlebih dahulu mengetahui bahasa Arab serta metodenya, dalil

ﬁukum yang ditunjukkan, serta problema penafsiran seperti asbab al-nuzul,

%I—nasikh wa al-mansukh, dan sebagainya.*

8Golziher, Mazahibu al-Tafsir al-Islam, 48.

12 Ahmad Syirbashi, Sejarah Tafsir Quran (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 112.
¥ Rosihan Anwar, ‘Ulum al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 220.

4 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun, 183.
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Al-Farmawiy juga agak sama pendapatnya dengan Al-Dzahabi, bahwa
tafsir bi al-Ra’yi adalah cara menafsirkan al-Qur'an dengan jalan ijtihad
setelah terlebih dahulu mufasir mengetahui metode kosa kata bahasa
Arab beserta muatannya.®

Yang dimaksud ijtihad di sini bukanlah seperti ungkapan para ulama
usul al-figih, akan tetapi upaya mufasir yang bersungguh-sungguh dalam
memahami makna nas al-Qur'an dalam rangka menyingkap lafal dan
madzlul-nya. ljtihad di sini mencakup nas-nas dalam batasan bahasa dan
syara’.*

Permulaan yang menyebabkan tafsir bi al-ra’yi ini muncul di kalangan
mufassir adalah ketika para sahabat ditinggal wafat oleh Nabi Muhammad
SAW. Karena pada saat Nabi masih hidup, dalam menafsirkan Al-Qur'an
para sahabat bisa langsung bertanya kepada Nabi dan hanya
berpedoman kepada riwayat atau hadis-hadis yang diterimanya dari Nabi
atau dari sesamanya saja.'’

Penulis tafsir ini  memiliki keistimewaan yang sekaligus
membedakannya dari mufasir sebelum, sezaman, dan sesudahnya.
Keistimewaan tersebut berkaitan dengan paparannya tentang rahasia-
rahasia balaghah yang terkandung di dalam al-Quran. Kitab tafsirnya itu
disinyalir tidak ada bandingannya bila melihat kelebihan-kelebihannya.
Sekalipun al-Zamakhshart termasuk tokoh Mu'tazilah yang gigih membela
mazhabnya dan mengecam ulama-ulama Ahlussunnah, tetapi yang tidak
ada bandingnya dalam lapangan kebahasaan (balaghah), sekalipun

menentang akidah Mu'tazilah, tetapi ulama-ulama Ahlussunnah banyak

5 Anwar, ‘Ulum al-Qur’an, 220.

'® Al- Akk, Usul al-Tafsir Wa Qawa ‘iduh, 177.

" Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar IImu Al-
Qur’an dan Tafsir (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012). 178.
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mereguk manfaat dari ilmu al- Zamakhshart dan mengikuti cara-cara yang

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, penulis melihat bahwa

lama ini sebagian ulama tafsir dan para peneliti terdahulu

o
se
§1 engelpompokan kitab tafsir al-kasysyaf sebagai tafsir bi al-ra’yi, namun
Ai telah penulis melakukan penelitian terhadap tafsir al-kasysyaf, didalam
1_?1 enafsirkan ayat al-Qur'an al-Zamakhsyari tidak selalu menjadikan akal
‘j Sebagai alat bedah utamanya, tetapi ada juga ayat-ayat al-Quran yang
@itafsirkan menggunakan nagl atau menggunakan metode penafsiran bi
%I—Ma’tsur. Sebagaimana dijelaskan oleh Al-Farmawi, tafsir bil ma'tsur
disebut pula tafsir bi-riwayah dan an-nagl yaitu penafsiran yang
mendasarkan pada penjelasan al-quran itu sendiri, penjelasan rasul,
penjelasan para sahabat melalui ijtihatnya dan agqwal tabi’in.*®

Secara etimologi, kata “ma’tsur” berasal dari akar kata atsara
ya'tsuru-atsran yang berarti sisa sesuatu atau bekas jejak
sesuatu. ?° Al-Asfahani mengartikan kata ini sebagai hasil yang
memberi petunjuk atas wujudnya sesuatu.?* Namun secara istilah,
para ulama berbeda-beda dalam mendefinisikan tafsir bi al-ma’tsur. Di
%ntara perbedaan definisi tersebut, Manna’ al-Qattan misalnya, ia

'rﬁnenyatakan;

bl g 3 U 83 g LU Joil) s o i o) ga 1yl i

Wlowdll 5 @) U of il oSS EERBNES WY W2 W OTaL OTE s oy
Llwall -y e 25 Lokl ra‘*:; Sl LSO L T el S (.M rz%'

8 Muhammad Solahudin, Metodologi Dan Karakteristik Penafsiran Dalam Tafsir Al-
Kashshaf. Wawasan: Jurnal limiah Agama dan Sosial Budaya 1, no. 4 (2016), 118-119,
gttps //Journal uinsgd.ac.id/index.php/jw/article/view/582

° Hasbi Ash- -Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar lImu Al-Qur’an atau Tafsir (Jakarta:
Bulan  Bintang, 1980), 227.

® Muhammad bin Makram Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz IV (Beirut: Dar Sadir,

OUIPS

@]

>0
g
(&)

2 pby al- -Qasim al-Raghib al-Asfahani, Mufradat fi Gharib al-Quran, ed. Muhammad
ayyid Kilani (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th), 9.
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Tafsir bi al-ma’tsur adalah tafsir yang berdasarkan pada kutipan-
kutipan sahih menurut urutan yang disebutkan sebelumnya dalam syarat-
syarat mufassir, baik dari penafsiran al-Quran dengan al-Quran, hadis
Nabi yang berfungsi sebagai penjelas al-Quran (kitabullah), riwayat
sahabat karena mereka yang paling mengetahui Al-quran atau
pendapat para tabiin senior karena mayoritas mereka menerima
penafsiran Al-Quran dari sahabat.?

Menjelaskan maksud Al-quran dengan ayat Al-Quran, dengan sunah
Nabi, dan perkataaan sahabat adalah yang dikehendaki oleh al-Sabuni
dalam definisi tersebut. la tidak memasukan riwayat tabi'in dalam kategori
Tafsir bi al-ma’tsur. Terkait dengan hal ini, Nasir al-Tayyar memberi
ketarangan bahwa ulama berbeda pendapat mengenai riwayat tabi’in. Ada
yang menilainya sebagai tafsir bi al-ma’tsur dengan alasan karena
mayoritas mereka menerimanya dari sahabat, namun sebagian yang lain

#  gSementara  al-Zahabi

menilainya sebagai tafsir bi al-ma’tsur.
memasukan riwayat tabi’in ini ke dalam tafsir bi al-ma’tsur dengan alasan
karena dalam prakteknya, tafsir bi al-ma’tsur juga menggunakan riwayat
tabi’in seperti kitab tafsir al-Tabari, tafsir Ibn Katsir, tafsir al-Baghawi, tafsir
al-Suyuti, dan lain-lainnya.

Dari uraian diatas telah dipaparkan bahwa Penafsiran yang ditempuh
imam Al- Zamakhsyari ini sangat menarik, karena uraiannya singkat, jelas
dan rasional namun terkadang ada beberapa penafsirannya dalam
menafsirkan ayat al-Quran, al-Zamakhsyari juga menggunakan
penafsiran al-Quran dengan al-Quran, penafsiran al-Quran dengan
sunnah Rasullulah SAW, Penafsiran al-Quran dengan pendapat para
Sahabat dan Tabiin. Disini penulis ingin mengetahui bagaimana

penjelasan tentang Tafsir Bi Al-Ma’tsur Dan Bi Al- Ra’yi (Studi Tafsir Al-

2 Manna’ al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulum al-Quran (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th),
337.

 Masa’id Ibn Sulaiman Nasir al-Tayyar, Fusul fi Usul al-Tafsir (Riyad: Dar al-Nasyr
al-Dauli, 1993), 53.
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Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari) dan ingin membahas lebih rinci tentang
Eziografi tokoh yang menulis tafsir al-Kasysyaf, serta gambaran umum
T’dfjentang tafsir al-Kasysyaf ini. Semua ini akan penulis tuangkan dalam
g—:'sis yang berjudul “Tafsir Bi al-ma’tsur Dan Bi Al- Ra’yi (Studi Tafsir Al-
i_iasysyaf Karya Al-Zamakhsyatri).”

. Rumusan Masalah

DU G NIN

Berangkat dari latar belakang masalah diatas maka yang menjadi

%asalah pokok dalam penelitian ini penulis tuangkan dalam 3 rumusan

?nasalah:

1. Bagaimana Sisi Lain Kehidupan al-Zamakhsyari?

2. Bagaimana gambaran umum Kkitab tafsir Al Kasysyaf karya al-
Zamakhsyari ?

3. Bagaimana substansi tafsir bi al-ma’tsur dan bi al-Ra’yi pada kitab

tafsir al-Kasysyaf?

C. Fokus Penelitian

% Untuk menghindari kesimpangsiuran pembahasan dalam tesis ini,
%gar tidak melebar, maka penulis membatasi permasalahan ini hanya
pada Biografi al-Zamakhsyari, gambaran umum kitab tafsir al-kasysyaf
f(arya al-Zamakhsyari, substansi tafsir bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi serta

i@ontoh tafsir bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi dalam tafsir al-Kasysyaf karya al-

%amakhsyarl

E Tujuan Penulisan

§ Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka yang hendak dicapai
dalam penulisan ini adalah:

51. Untuk menjelaskan bagaimana sisi lain kehidupan al-Zamakhsyari.

=2. Untuk menjelaskan gambaran umum kitab tafsir al-kasysyaf karya al-
% Zamakhsyari.

=

3
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3. Untuk menjelaskan substansi tafsir bi al-ma’tsur dan bi al-Ra’yi pada

kitab tafsir al-Kasysyatf.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian tesis ini antara lain:

1. Memberikan sumbangsih terhadap para ilmu-ilmu Tafsir serta
memperkaya khazanah keilmuan Islam.

2. Memahami lebih mendalam tentang tafsir al-Kasysyaf

3. Menambah pengetahuan tentang contoh ayat tafsir bi al-ma’tsur dan

bi al-ra’yi dalam tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari.

F. Metodologi Penelitian

Riset ini pada dasarnya menjadikan pendekatan kualitatif sebagai
pendekatan yang digunakan dengan sifat analisa deskriptif. Rukin
menyebutkan bahwa riset kualitatif adalah sebuah penelitian yang bersifat
deskriptif yang lebih cenderung menganalisis dengan pendekatan induktif,
menekankan kepada makna penalaran, defenisi suatu kejadian tertentu
serta konsern dalam penelitian yang secara faktual dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah
mengembangkan pengertian, konsep-konsep yang ada dan pada akhirnya
menjadi teori.**

Merujuk kepada apa yang dituliskan di atas, maka riset ini yang
penulis rangkai dalam judul “Tafsir Bi Al-Ma’tsur Dan Bi Al-Ra’yi (Studi
Tafsir Al-Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari)“ akan penulis jelaskan dalam
bentuk deskriptif dengan menampilkan pengertian-pengertian, konsep,
dan uraian yang dikuatkan dengan al-Qur'an dan hadis serta akan penulis
sajikan juga interpretasi mufassir dari klasik dan modern terhadap tema

yang disajikan di dalam penelitian ini. Sehingga pada akhirnya penulis

* Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Takalar: Yayasan Ahmar Cendikia
Indonesia, 2019), 6-7.
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akan menemukan kesimpulan yang utuh tentang permasalahan yang
Eiiketengahkan di dalam tesis ini.
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya merupakan (Library research) dalam

g 01dIq YO

knis deskriptif kualitatif, tujuannya adalah mencari ide-ide baru dalam

erangka menemukan teori baru, sesuai dengan sifat datanya.

N A

Jenis dan Sumber data

[)b_l'lls

Penelitian ini bersifat kualitatif yang disajikan secara deskriptif analitis,
aengan data yang diambil dari kepustakaan. Dalam bahasa yang
%ederhana penulis ingin katakan bahwa penelitian ini digolong dalam
library research, karena mayoritas data yang disuguhkan bersumber dari
buku, jurnal serta literatur-literatur yang dianggap relevan dengan tema
yang diangkat dalam tesis ini.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, karena itu sumber data
dalam penelitian ini adalah data-data literatur, dokumentasi, atau berbagai
sumber tertulis lainnya seperti buku ilmiah, majalah ilmiah, sumber arsip,
dokumen pribadi, ataupun berbagai artikel.?®
% Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat penulis
%Iasifikasi dalam dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan data literatur yang secara langsung memiliki

3
keterkaitan dan hubungan langsung dengan topik bahasan penelitian,

i

-gb.erupa sumber-sumber yang langsung ditulis oleh al-Zamakhsyari.

Adapun sumber sekunder merupakan karya yang memiliki keterkaitan

IE)

engan pokok bahasan dalam penelitian ini, karya tersebut umumnya
ﬂerupakan karya-karya yang berbicara tentang problematika agama,
?)gerutama persoalan universalisme Islam dan relevansinya terhadap
gosmopiolitanisme kebudayaan. Seperti karya al-Zamakhsyari Tafsir
Eontekstual Al-Quran, (Taupik Adnan Amal, Symnsiuizal Pangabean),

5 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, 7.

IQUIDT UIPRRID
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Pengantar limu Tafsir, (Mashuri Sirojuddi Igbal, A.Fuadli), Metodologi

Penfsiran Al-Qur 'an, (Nasaruddin Baidan), dan lain sebagainya.

Di atas kedua sumber data tersebut penulis juga menyandarkan data
Qur'ani dalam membangun penelitian ini, sehingga hasilnya diharapkan
relatif dapat diterima oleh kalangan akademik dan kalangan umum
pemerhati masalah keislaman dan sejarah tokoh.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data-data yang dimaksud dikumpulkan dengan
cara menelaah literatur-literatur kepustakaan yang penulis anggap
mempunyai kesamaaan kan relevan dengan penelitian yang sedang
penulis lakukan. Data-data yang terkumpul akan penulis olah untuk
kemudian dianalisa menggunakan pendekatan yang disebutkan di atas,
sehingga kesimpulan yang dihasilkan sesuai dan relevan pula dengan
rumusan masalah yang ditawarkan pada bab sebelumnya.

Beberapa langkah dalam mengumpulkan data-data tersebut penulis
tempuh antara lain, yaitu:

a. Menampilkan ayat-ayat yang dikaji, kemudian mengidentifikasi
kandungan ayat melalui kata (mufradat), istilah maupun penjelasan dari
mufasir dan para ulama dari berbagai disiplin ilmu, baik lughah, tafsir,
figh dan sebagainya.

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dan sejalan dengan ayat-ayat
yang sedang dikaiji.

c. Mengumpulkan hadits-hadits yang sesuai dengan makna dan
kandungan ayat-ayat yang sedang dikaji.

d. Menemukan pandangan maupun penjelasan dari para mufassir tentang
ayat-ayat Mutasyabihat.

4. Analisis Data

Metode yang diterapkan ketika melakukan analisa terhadap data yang

telah dikumpulkan dari penelitian pustaka, antara lain:
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a. Deskriptif Analitik

i)

” Deskriptik analitik merupakan suatu metode yang membahas tatacara

)

N

OH &

HIODONAYES YHYHL NYHLINS
A0 ey,

T .
dalam menyampaikan permasalahan-permasalahan dengan melakukan

Lénalisa dan menjelaskan dengan detail menyangkut data.?® Penelitian
Qengan melakukan analisis dan kritik, tidak dituangkan dalam bentuk data
iumerik melainkan deskripsi kata-kata. Hasil analisis data berupa
Pemaparan mengenai apa yang diteliti dan disajikan dalam bentuk uraian
Raratift?’

g Adapun pada penelitian ini, penulis berusaha memaparkan dan
menjelaskan segala hal terkait Tafsir Bi al-ma’tsur dan Bi al-Ra’yi (Studi
tafsir Al-Kasysyaf karya Al-Zamakhsyari).

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data.
Analisis data adalah serangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematis, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki
nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Tujuan analisis data ialah
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretas. ?® Beberapa langkah analisis data yang penulis tempuh
gLaIam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data,

Q . . . . ..
dan penarikan kesimpulan. Oleh karena itu, dalam tesis ini dalam

menganalisis data penulis menggunakan metode kualitatif.
=) . e .
o Data-data dokumenter yang diperolah dalam penelitian ini selanjutnya

if;!.ianalisis melalui beberapa teknik analisis data yang dinilai dapat

WO NGaAUSL DD UDHLUIN LD DU S

@,. . . .. .
diterapkan secara acak, melalui beberapa tehnik analisis data, yaitu:

Al

Pertama, analisa historis, merupakan analisa melalui pendekatan

@
3
]
o
L4
=
g

ejarah-sejarah tentang keadaan-keadaan, perkembangan, serta

quior oying win uzi oduog undodo ynjuag

UGS JO

engalaman masa lampau. Dalam teknik analisis ini data sejarah akan

=
=)
o
=
=
=
=

% Ambo Upe dan Amsid, Asas-asas Multiple Research (Yogyakarta: Tiara Wacana,
10), 25.
27 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020),

ons uonofuy Noyo

% Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2014), 134.
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ditimbang secara teliti sehingga dimungkinkan upaya rekonstruksi dan
interpretasi dari suatu keadaan di masa lampau kepada pemahaman
generatif di masa sekarang, dan tidak pula menutup kemungkinan upaya
refleksi ke masa yang akan datang.? Analisis historis digunakan untuk
mengungkap profil dan kiprah al-Zamakhsyari serta segenap kehidupan
yang melatarbelakangi pemikirannya.

Kedua, analisis isi, merupakan analisis yang paling umum digunakan
dalam tiap penelitian dengan langkah pokok pembacaan terhadap hal-hal
yang terkait dalam penelitian.*® Hal-hal yang dibaca terutama adalah tafsir
bi al-ma’tsur dan bi al-Ra’yi Dalam tafsir al-kasysyaf karya al-Zamakhsyari.

Ketiga, analisis reflektif,*

akan diarahkan dalam rangka merefleksi
konsep serta bentuk tafsir al-kasysyaf tentang penafsiran ayat tafsir bi al-
ma’tsur dan bi al-ra’yi dalam tafsir al-kasysyaf karya al-Zamakhsyari
karangan al-Zamakhsyari. Analisis ini diarahkan untuk memberikan
pengetahuan yang membuka wawasan baru.

Pada akhirnya, keempat, dilakukan pula analisis kritis tentang
pandangan ulama terhadap al-Zamakhsyari dan tafsirnya, serta
pemikirannya yang menurut penulis cenderung kepada muktazilah,
diantaranya ada ulama yang menilai positif sebaliknya ada juga yang

menilai negatif.

G. Kajian Pustaka

Pada dunia akademis, tentunya sudah banyak penelitian terhadap
tokoh beserta karyanya. Suatu upaya agar penulis dapat terhindar dari
plagiasi dan meminimalisir adanya duplikasi, maka sebelum melakukan

penulisan tesis ini lebih jauh, maka terlebih dahulu penulis telah

# Nazir, Metode Penelitian, 56.

%0 Anton | Bakker, Metode-metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), 39-40.

31 Mukhtar dan Ema Widodo, Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif (Yogyakarta:
Avyouz, 2000), 52.
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menelusuri berbagai karya yang melakukan kajian dan pembahasan
%ntang Al-Zamakhsyari dan kitabnya yaitu tafsir Al-Kasysyaf.
Dari sekian hasil tulisan yang telah ditelusuri, penulis menemukan

eberapa karya tulisan dan penelitian yang memiliki sedikit kesamaan

o A

£_erhadap penulisan terkait tokoh al-Zamakhsyari dan kitab tafsirnya,
-Eesamaan tersebut terletak pada pembahasan secara umum. Di antara
beberapa tulisan yang mengkaji tentang al-Zamakhsyari dan kitab
flafsirnya antara lain:

!% Pertama, tulisan dalam bentuk buku oleh M. Agus Yusron yang
%erjudul ‘“Memahami makna Ayat Kalam (Pendekatan Semantik al
Zamakhsyari dan Ibnu Athiyyah Terhadap Makna Ayat)”, buku ini
menceritakan bahwa tafsir al-Kasysyaf adalah tafsir yang menggunakan
pendekatan semantik. Karena tafsir al-Kasysyaf karangan al-Zamakhsyari
mengungkapkan sisi keindahan bahasanya. al-Kasysyaf merupakan karya
tafsir yang menggunakan metode tahlili. Pembahasan dan kandungannya
dipengaruhi oleh aliran keagamaan dan kecenderungan (keahlian) yang
dianut dan dimilikinya. Corak Mu’tazilah yang dianaut oleh al-Zamakhsyari
sangat menonjol dalam tafsir al-kasysyaf ini. Menurut al-Fadhil bin ‘Asyur,
%I-Kasysyaf di tulis antara lain untuk menaikan pamor Mu'tazilah sebagai
kelompok yang menguasai balaghah dan ta'wil. Pada sisi lain, tafsir al-
%asysyaf diakui keistimewaannya terletak pada pembahasan ayat-ayatnya
if;!.engan menggunakan bahasa dan sastra oleh penulisnya. Pada ayat-ayat

ﬁalam, Mu’tazilah sebagai sebuah aliran kalam banyak menggunakan

lq_érendekatan semantik atau kebahasaan untuk menafsirkannya, sebagai

ﬁertolongan dan benteng terhadap serangan atau perdebatan yang

=
bergulir tentang aliran kalam.*

—
—_
Q
-]
O
_% % M. Agus Yusron, Memahami makna Ayat Kalam (Pendekatan Semantik Al
Zamakhsyari dan Ibnu Athiyyah Terhadap Makna Ayat) (Jakarta: Guepedia, 2021), 16-

IQuUDI IR
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Kedua, tulisan dalam bentuk jurnal oleh Sulkifli yang berjudul
“‘Penafsiran al-Zamakhsyari Terhadap Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam
Tafsir Al-Kasysyaf” tulisan ini membahas bahwa kitab tafsir al-Kasysyaf
karya al-Zamakhsyari menurut sebagian besar ulama berbentuk
penafsiran bi al-ra’yi Penafsiran tersebut menurut Nasaruddin Baidan
dikarenakan kaum teolog menafsirkannya dari sudut pemahaman teologis.
Al-Juwaini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode dan corak
Tafsir al-Kasysyaf, diantaranya: (a) Setiap penafsirannya, akal manusia
didahulukan dan dikuasakan, begitu juga al-sunnah, jjma’, dan qgiyas. Al-
Zamakhsyari menjadikan akal sebagai alat bedah utama ketika
menafsirkan dan memalingkan nas dalam keadaan terbuka dan tergali,
mengingat ia tidak menerima nas dengan makna zhahirnya. (b) Al-
Zamakhsyari menerapkan prinsip-prinsip Mu’tazilah dalam menafsirkan al-
Quran. Hal tersebut tampak ketika ia menjadikan ayat-ayat yang
mendukung Mu’tazilah sebagai ayat-ayat muhkamat, sebaliknya jika ia
menemukan ayat-ayat yang jelas bertentangan, maka dianggapnya
mutasyabihat. (c) Al-Zamakhsyari terkadang menjadi mufassir nagl. Dalam
tafsirnya terkadang ia menggunakan Asbab al-Nuzul, Munasabah,
Musnad, dan riwayat yang sampai kepada sahabat. Nasikh wa al-
mansukh, baginya merupakan kaidah tafsir yang boleh bukan harus
digunakan.®

Kedua, tulisan dalam bentuk jurnal oleh Anggi Wahyu Ari dan Rudi
Kurniawan yang berjudul “Al-Ajru dalam Perspektif Ra’yi Zamakhsyari
(Studi Tematis Kitab Tafsir al-Kasyaf)” Tulisan ini mencoba menguraikan
penafsiran al-Zamakhsyari tentang Pahala menurut Perspektif Al-Quran
dari Tafsir Al-Kasyaf asal kata al-ajr. Pembahasan tentang pahala sering

kali menjadi objek kajian akidah bagi para teolog dan atau ahli ilmu kalam.

% Sulkifli, “Penafsiran Al-Zamakhsyari Terhadap Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam
Tafsir Al-Kasysyaf,” AL Mutsla : Jurnal llmu-ilmu Keislaman dan Kemasyarakatan 2, no. 1
(Juni 2020): 1-2, https://jurnal.stainmajene.ac.id/index.php/almutsla/article/view/31.
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Oleh karena itu dalam kajian ini penulis menjadikan tafsir Al-Kasyaf karya
:él-Zamakhsyari (467-538 H) sebagai objek kajian yang mengarah kepada
iajian ilmu kalam yang lebih lengkap dan lebih dalam pembahasannya.
:ﬁﬁalam tafsir Al-Kasysyaf, al-Zamakhsyari lebih menggunakan tafsir bi al-
g’yi dan hal inilah yang dijadikan bahan kritik oleh sebagian ulama
éebagai bahan pembelaan terhadap paham mu'tazilah yang diyakininya.*
@  Ketiga, tulisan dalam bentuk jurnal oleh Asep Mulyaden, Muhammad
EZIainuI Hilmi, Badruzzaman M. Yunus yang berjudul “Manhaj Tafsir Al-
gasyaf Karya Al-Zamakhsyari” tulisan ini membahas tentang metode
%'mum dan metode khusus tafsir al-Kasysyaf. Dari aspek metode, al-
Kasysyaf dapat dikategorikan pada tafsir tahlili, mengingat bahwa al-
Zamakhsyari menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan urutan ayat dan surat,
dimulai dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nas, sesuai dengan mushaf
Utsmani. Tafsir al-Kasysyaf memiliki berbagai corak di dalamnya, namun
dari sekian banyak corak yang terdapat pada tafsir ini ada dua corak yang
paling menonjol, yaitu corak kebahasaan dan juga corak teologis. Tafsir
al-Kasysyaf disusun dengan tartib mushafi. Yaitu berdasarkan urutan
surat dan ayat dalam mushaf utsmani, yang terdiri dari 30 juz berisi 144
%urat, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al Nas.
Setiap surat diawali dengan basmalah, kecuali surat al-Taubah. Selain
%‘spek balaghah, aspek nahwu (gramatikal) juga sangat kental dalam tafsir
ﬂersebut

33 Menurut al-Zamakhshari, seperti contoh yang sudah dikemukakan di

A

:atas kembalinya damir (kata ganti) hi pada kata mithli-hi, adalah pada
ﬁata manazzalna atau pada kata ‘abdina, tetapi yang lebih kuat damir itu
gembali pada kata ma nazzalna, sesuai dengan maksud ayat tersebut,

§ebab yang dibicarakan dalam ayat tersebut adalah al-Qur’an, bukan Nabi

S Juk

3 Anggi Wahyu Ari dan Rudi Kurniawan, “Al-Ajru dalam Perspektif Ra’yu

%amakhsyan (Studi Tematis Kitab Tafsir al-Kasyaf),” Jurnal Pemikiran Keislaman dan
El;'afsw Hadis 10, no. 1 (Januari-Juni 2021): 94,
hItps /lejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/elafkar/article/view/3607.

Ul

QIO
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Muhammad. Selain metode di atas, ia juga terkadang menggunakan
metode dialog. Artinya, ketika ia akan menjelaskan suatu kata, kalimat

dan kandungan ayat, ia selalu menggunakan kata <& O yang berarti “jika

engkau bertanya”. Hal ini menunujukan bahwa ia seolah-olah sedang

berdialog dengan seseorang. Setelah itu, kemudian ia melanjukannya

dengan ungkapan <& yang berarti “saya menjawab”. Sebagai contohnya
adalah lafaz (sl & yang ditafsirkan dengan kata Jze> Wl ; &ld (835

Keempat, tulisan dalam bentuk tesis oleh Ifaedah yang berjudul
“Unsur-Unsur Mu'tazilah Dalam Tafsir Al-Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari”.
Tesis ini membahas tentang pertama, Kitab Al-Kasysyaf ‘An Haqaiq at-
Tanzil wa ‘Uyunu al-Agawil fi Wujuhi at-Ta’'wil karya Az-Zamakhsyari
merupakan karya fenomenal yang banyak diidentikkan dengan madzhab
Mu’tazilah. Tesis ini berupaya menjelaskan keabsahan asumsi umum
tersebut secara akademik dengan mengkaji penafsiran Al-Zamakhsyari
terhadap ayat-ayat tentang al-Ushul al-Khamsah dalam tafsir Al-Kasysyaf.
Adapun hasilnya yaitu Pertama, kerja penafsiran al-Zamakhsyari dalam
Al-Kasysyaf atas ayat-ayat terkait al-Ushul al-Khamsah dilakukan dengan
mengombinasikan analisis terhadap dalil nagli serta kesimpulan dari
ijtihad-nya sendiri, baik perihal konten ayat maupun analisis bahasa. Dalil-
dalil nagli yang digunakan di antaranya adalah ayat Al-Qur’an, hadis,
pendapat para ulama’ dan riwayat-riwayat lain. Kedua, Al-Kasysyaf secara
umum bisa dikatakan Mu’'tazilah karena ada beberapa pandangan yang
senada antara karya tersebut dengan faham yang diyakini Mu’tazilah.
Namun demikian, ini tidak berarti bahwa Al-Kasysyaf sepenuhnya
merepresentasikan Mu’tazilah sebab ada beberapa bagian di mana Al-
Kasysyaf melengkapi ajaran yang tidak dijelaskan Mu’tazilah dan begitu

juga sebaliknya. Ketiga, penafsiran Al-Zamakhsyari dalam Al-Kasysyaf

% Asep Mulyaden, Muhammad Zainul Hilmi, Badruzzaman M. Yunus “Manhaj Tafsir
Al-Kasyaf Karya Al-Zamakhsyari,” Jurnal dan Spiritualitas 2, No. 1 (2022): 87-89,
https://journal.uinsgd.ac.id/index.phpljis/article/view/16492.
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terhadap ayat-ayat terkait Al-Ushul al-Khamsah secara umum masih

g 6
rrl‘elevan dengan konteks kekinian kecuali pada bagian-bagian tertentu.
g1 = . . .

:’Bag|an tersebut adalah pandangannya perihal aplikasi amr ma’ruf nahy
%unkar yang menurutnya harus dilakukan dalam keadaan apapun selama

éerbuatan tertentu jelas merupakan hal yang ma’ruf atau yang munkar.>®

; Dari beberapa penelururan kepustakaan yang telah penulis lakukan

o
o
m

_!.::.

melalui karya-karya ilmiah baik dalam bentuk buku, jurnal ataupun tesis.

oy uodynBuad "o

Penulis belum ada menemukan karya atau tulisan yang fokus membahas
@an mengkaji secara detail tentang Tafsir Bi al-ma’tsur dan Bi al-Ra'yi

%Studi Tafsir Al-Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari).
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% |faedah, “Unsur-Unsur Mu'tazilah Dalam Tafsir Al-Kasysyaf Karya Al-
Zamakhsyari” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016): 131-132, http://digilib.uin-
uka.ac.id/id/eprint/23864/.
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SISI LAIN KEHIDUPAN AL-ZAMAKHSYARI
A. Riwayat Hidup Al-Zamakhsyari

Nama lengkap Al-Zamakhsyari adalah 'Abu al-Qasim Mahmud ibn
Muhammad ibn Umar al-Khawarizrni al-Zamaksyari. la dilahirkan di
Zamakhsyar, sebuah kota kecil di Khawarizmi pada hari Rabu 27 Rajab
467 H atau 18 Maret 1075 M.*” Al-Zamaksyari hidup di tengah-tengah
lingkungan sosial yang penuh dengan semangat Kemakmuran dan
keilmuan.

Imam al-Zamakhsyari sangat mencintai ilmu pengetahuan sejak
kecil. *® Sejak usia menjelang remaja, al-Zamakhsyari sudah pergi
merantau meninggalkan desanya pergi menuntut ilmu pengetahuan ke
bakhara, yang pada masa itu menjadi pusat kegiatan keilmuan dan
terkenal dengan para sastrawan. Baru beberapa tahun belajar, ia merasa
terpanggil untuk pulang sehubungan dengan di penjarakannya ayahnya
oleh penguasa dan kemudian wafat. Al-Zamakhsyari masih beruntung,
masih berjumpa dengan ulama terkemuka di khawarizim yaitu Abu
Mundar al-Nahwy (W. 508), berkat bimbingan dan bantuan gurunya ia
berhasil menjadi murid yang terbaik, bisa menguasai Bahasa, sastra arab,
logika, filsafat dan ilmu kalam.*

la seorang Mu'tazilli dan menampakkan kemu’tazilahannya diawal
kitabnya al-Kasysyaf. Di bagian pengantar ia menulis: Segala puji bagi
Allah yang menciptakan (khalaga) al-Qur'an. Lalu dikatakan bahwa ia
ditanya, kalau anda membiarkan teks seperti itu, maka kitabmu akan di
jauhkan orang dan tidak ada seorang pun yang menyukainya. Lalu ia

merubahnya dengan teks: “segala puji bagi Allah yang telah menjadikan

3" Hamim, Studi Kitab Tafsir, 44.

% Al-Zamakhsyari, al-kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘uyun al-Aqawil Fi wujuh al-
Ta'wil, Juz 1, 7.

¥ Abd, Khalid, Kuliah Sejarah Perkembangan Kitab Tafsir (Surabaya : IAIN Sunan
Ampel, 2007 ), 62.
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(ja’ala) al-Quran”. Kata ja’ala bagi mereka sama dengan khalaga. Uraian
@engenai ini agak panjang, sebagaimana dikatakan oleh penulis Wafayat

%I-A’yan. Kemudian ia berkata, saya banyak menemukan teks: “segala

Lﬁ)uji bagi Allah yang telah menurunkan al-Quran”. Ini merupakan

éerbaikan yang dilakukan orang, bukan oleh penulis. la wafat tahun 538 H

Buouopng 7

di Jurjaniyah Khawarizim.*

“B. Sejarah Pendidikan Al-Zamakhsyari

oy

Sejak kecil, sudah tertanam diri al-Zamakhsyari rasa Cinta terhadap
!"@angsa Arab dan bahasa Arab serta ilmu pengetahuan menjelang remaja,
%I-Zamakhsyari sudah pergi merantau, meninggalkan desanya pergi
menuntut ilmu pengetahuan ke Bukhara, yang pada masa itu menjadi

pusat kegiatan keilmuan dan terkenal dengan para sastrawan. Baru

o uop uninBoges yoAungiad e

beberapa tahun belajar, ia merasa terpanggil untuk pulang sehubungan

dengan dipenjarakannya ayah al-Zamakhsyari oleh pihak penguasa dan

kemudian wafat. al-Zamakhsyari kemudian berjumpa dengan ulama
terkemuka di Khawarimli, yaitu Abu Mudar Al-Nahwi (w.508 H). Berkat

UINg NI Jofom By

bimbingannya ia berhasil menjadi murid yang terbaik, menguasai bahasa

10

gan sastra Arab, logika, filsafat, dan ilmu kalam.
f Al-Zamakhsyari membujang seumur hidup. Banyak komentar para
ifmuwan tentang keadaannya ini. Jika dipahami bait syair yang

undodo ynjueq Wojop Ul SNy oAy Yrunjes noy

3
diungkapkannya sendiri, kata Abd al-Majid Dayyab, pentahgiq kitabnya

odupy

:J;Rabi al-Abrw, kita akan dapat berkata bahwa ia terus hidup membujang

-q_ﬁ:,isebabkan menurutnya orang yang paling bahagia adalah orang yang

INg NIN Uiz
1oaod

Ei;dak mempunyai anak dan tidak mendirikan rumah. ini dipahami dari bait
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gyair yang diucapkannya sendiri. Sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad
_g?hib Raya dalam kitab Mugaddimah al-Tahqgiq karangan Abd. Majid
Dayyab, sebagai berikut :

-]
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“9Yunus Hasan Abidu, Tafsir Al-Quran: Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufasir
rangerang: Gaya Media Pratama, 2007),150.
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‘Orang yang paling bahagia adalah orang-orang yang tidak
melahirkan penghuni-penghuni rumah (isteri dan anak-anak), dan
orang yang tidak melakukan kerusakan di bumi, sehingga mereka
tidak akan meratapi anak-anaknya jika mereka mati, dan mereka juga
tidak akan dikejutkan oleh rumah mereka, jika rumah itu roboh.**

Pernyataan itu menurut Abd al-Majid Dayyab sesungguhnya
hanyalah basa basi belaka. Sebenarnya banyak hal yang tidak terungkap
yang menyebabkan dia hidup dalam keadaan demikian. Diantaranya:
kefakirannya, ketidakstabilan hidupnya karena materi yang dimilikinya,
dan penyakit jasmani yang dideritanya. Cacat kakinya yang menyebabkan
ia merasa lemah dan tidak sanggup untuk menanggung perkawinan dan
tanggung jawab keluarga.*® Ini juga mungkin menyebabkan menjauhnya
wanita dari diri al-Zamakhsyari . Dan mungkin juga karena kesibukannya
menuntut ilmu dan kecintaannya terhadap ilmu dan karya-karya yang
ditulisnya faktor ia menjauh dari persoalan perkawinan. Sebagian besar
waktunya banyak diabdikan untuk ilmu dan menyebarluaskan faham yang
dianutnya, seperti sering dilakukan kalangan ulama Mu'tazilah
pendahulunya.

Al-Zamaksyari juga sangat berambisi memperoleh kedudukan di
pemerintahan. Al-Zamakhsyari kecewa melihat orang-orang yang lebih
rendah ilmu dan akhlaknya yang diberi jabatan tinggi oleh penguasa,
sementara ia sendiri tak mendapatkannya, walaupun ia telah di
promosikan oleh gurunya.

Setelah terserang penyakit yang parah pada tahun 512 H angan-

angannya untuk mendapatkan jabatan di pemerintahanpun segera

“ Ahmad Thib Raya, Rasonalitas Bahasa al-Qur'an (Jakarta: Fikra Pulishing, 2006),
150.
2 Hamim, Studi Kitab Tafsir, 46.
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sirnalah. Merasa bahwa penyakit yang dideritanya itu merupakan ujian
Ezaginya yang telah berusaha untuk mendapatkan harta dan yang ia cita-
f;itakan sebelumnya. la akhirnya menyadari dan jika sembuh dari sakitnya,
gdak akan lagi mendekati penguasa atau menginginkan suatu pangkat
étau jabatan.
c Setelah sembuh al-Zamakhsyari lalu melanjutkan perjalanan ke
Bagdad. Beliau mendatangi para ulama dan cendikiawan untuk
ﬂendapatkan ilmu pengetahuan dari mereka. Disini ia mempelajari hadist
aari berbagai ulama yang terkenal, seperti Abu al-Khattab al-Bafr Abi
%a‘idah al-Syafani. Abi Mansur al-Harisi, dan ia pun mempelajari figih dari
beberapa ulama, diantaranya: Al-Damagani dan al-Syarif ibn al-Syajari.
Al-Zamakhsyari menyadari bahwa harta dan pangkat yang telah
dicita-citakannya dan pernah diraihnya selama ini dianggapnya sebagai
perbuatan dosa.® la lalu bertekad untuk menghapus dosa-dosanya itu
dengan jalan memohon ampun Allah SWT. Untuk itu ia lalu pergi menuju
Baitullah al-Haram di Makkah al-Mukarramah. Dalam kitab Manhaj al-
Zamakhsyari fi Tafsir al-Qur'an al-Karim karangan Mustafa al-Shawi al-
gl,uwaini yang dikutip oleh Ahmad Thib Raya. Redaksi syairnya sebagai
ﬁerikut:

%@\J@seg\&\@u@\jﬁm\ﬁﬂ\ﬁj:«m):s\mjﬁsm\j
D ali 5 e Ll Gl ey Al b L) ased L 4l S (e
Soe Glai¥) sala ol e o) all S ) Liie S il Ga
s (s g s Sl YTt s e A (e o1l il il

Dbl aad

un

“‘Allah adalah yang paling besar rahmatnya dan paling banyak
nikmatnya, la maha mulia dan maha kuasa; orang yang paling

43 Raya, Rasionalitas Bahasa Al-Qur’an,153.
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berhak mengadukan dosanya adalah manusia dan yang paling
berhak mengadu kepadanya adalah orang yang meminta ampun.
Mudah-mudahan Allah yang maha kuasa, dengan keutamaan nikmat
dan kekuasaannya memakaikan orang yang berbuat jahat dengan
pakaian kebajikan; Wahai orang yang sedang bepergian dan
mengembara sesungguhnya aku pergi menuju tanah haram. Jika
manusia pergi meninggalkan negerinya, maka Allah selalu bersama
orang yang berhijrah kepadanya. Dan itulah perdagangan orang-
orang yang berbuat kebajikan, dan orang yang membeli dunia
dengan agamanya mereka itulah pedagang yang paling baik.**

Al-Zamakhsyari menetap di Mekah selama dua tahun, di kota suci ini
beliau mempelajari kitab Sibawaihi, pakar gramatika arab yang terkenal
(w. 518 H) beliau juga menyempatkan diri mengunjungi banyak negeri di
jazirah arab. Kerinduannya yang sangat dalam terhadap kampung
halamannya menyebabkan ia meninggalkan Makkah menuju Khawarizm.
Ketika di Khawari ia tinggal di sebuah rumah yang khusus didirikan oleh
Muhammad ibn Anusytakin yang bergelar Khawarianisyah (w. 521 H).
setelah Muhammad Khawarizmisyah meninggal, al-Zamakhsyari tinggal
bersama Atsaz (w. 551 H), anak Muhammad Khawarizmisyah. Pada
masa Atsaz dan atas perintahnya al-Zamakhsyari mulai menyusun satu
naskah buku vyang terkenal dengan nama mugaddimah al-adab
(Pengantar kesusastraan). Perlakuan yang baik dari Atas itu tidak dapat
membuat hati al-Zamakhsyyari betah untuk tetap tinggal di Khuwarizm,
negeri kelahirannya itu. Al-Zamakhsyari pergi ke Makkah lagi.* la
menetap selama tiga tahun, dan ketika itulah ia menyusun Tafsir Al-
Kasyaf (pembuka tabir).*°

Dalam kunjungan ini ia bertemu lagi dengan Ibn Wahhas yang selalu
memberikan bantuan kepadanya. lbn Wahhas juga mendukung

pandangan Mu'tailah yang dianut al-Zamakhsyari. Beberapa waktu

** Raya, Rasionalitas Bahasa Al-Qur’an, 154.
> Raya, Rasionalitas Bahasa Al-Qur’an, 156.
46 Raya, Rasionalitas Bahasa Al-Qur’an, 157.
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kemudian, al-Zamakhsyari kembali ke kampung halamannya. Dalam
éerjalanannya, la singgah di Bagdad pada tahun 533 H. Di kota ini ia
banyak membaca buku-buku tentang bahasa.

g Bacaan-bacaannya yang cukup banyak mengenai berbagai bidang
ﬂmu dalam berbagai buku, seperti tafsir, bahasa, dan fikih. Ini
inenyebabkannya menjadi seorang ulama yang diakui oleh ulama-ulama
yang semasa dengannya maupun ulama sesudahnya. Abu al-Yaman
5_;(ubaid ibn al-Hasab al-Kindi (w.613 H), menyatakan bahwa pada
%amannya al-Zamakhsyari adalah seorang non Arab yang paling dalam
%engetahuannya mengenai bahasa Arab dan yang paling banyak
melakukan usaha dalam menelaah kitab-kitab Arab, dan tidak di
ketemukan lagi sesudahnya ulama non yang mempunyai pengetahuan
tentang bahasa arab yang sangat mendalam.

Kecintaan  al-Zamakhsyari terhadap ilmu  pengetahuan
diwujudkannya dalam bentuk mencari dan menuntut ilmu dari berbagai
guru dan syaikh la tidak berguru secara langsung kepada para ulama
yang hidup semasa dengannya, tetapi juga menimba ilmu dengan
;penelaah dan membaca berbagai buku yang ditulis oleh para ulama
%ebelumnya. 47 Selain kepada ayahnya sendiri, ia telah berguru dan
menimba ilmu dari berbagai syaikh, diantaranya ialah:

. Abu Mudhar Mahmud ibn Jarir al-Dhabi al-Ashbahani (w.507 H)

Abu Bakr'Abd Allah Ibn Thalhah Al-Yabiri Al-Andalusi (w.518 H)

Abu Manshtr Nashr al-Hmitsi, Abu Sa'id Al-Sagani, Abu Al-Khaththab
Ibn Abu al-Bathr, Abu Ali al-Hasan al-Muzhfir al-Naisaburi Al-Dharir
Al-Lughawi (w. 473 H)

Qadhi Al-Qudhah Abi Abd Allah Muhammad Ibn Ali Al-Damighani (w.
478)

Al-Syajari (w. 542 H) .

4" Raya, Rasionalitas Bahasa Al-Qur’an, 158.
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llImu pengetahuan yang telah ditimba oleh al-Zamakhsyari dari

berbagai gurunya dikembangkannya lagi kepada para muridnya yang

cukup banyak jumlahnya. Kadang-kadang guru yang menjadi tempat al-

Zamakhsyari menimba ilmu menjadi murid pula baginya. Dalam keadaan

seperti ini, al-Zamakhsyari saling menerima dan memberi ilmu. Hal ini

terjadi antara al-Zamakhsyari dan beberapa ulama. Diantara Guru-guru

dan murid-murid al-Zamakhsyari adalah:

a. Guru-guru al-Zamakhsyari*®

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7

Mahmud bin Jarir ad-Dhabbi al-Asfahani, ia terkenal dalam ilmu
bahasa, nahwu dan kedokteran. la wafat pada 507 H.

Nashr bin Ahmad bin Abdullah bin al-Bathr al-Baghdadi al-Bazaz,
ia wafat tahun 494 H.

Al-Muhsin bin Muhammad bin Karamah al-Jasymi, ia terkenal
dalam ilmu ushul dan filsafat, ia guru zamakhsyari dalam tafsir.
Mauhub bin Ahmad bin Muhammad bin al-Jawaliqi, ia terkenal
dalam masalah bahasa, wafat pada 540 H.

Abdullah bin Thalhah bin Muhammad bin Abdullah al-Yabiri, wafat
pada 520 H.

Asy-Syaikh as-Sadid al-Khayathi

Ruknu ad-Din Muhammad al-Ushuli

b. Murid-murid al-Zamakhsyari

1)

2)
3)
4)
5)

Abu al-Mahasin Abd al-Rahim ibn Abd Allah al-Bazzaz di
Abyurad

Abu Umar Amir ibn al-Hasan al-Sahhar di Zamakhsyar

Abu Sa'id Ahmad ibn Mahmud al-Syadzili di Samarkand

Abu Thahir Saman ibn Abd al-Malik al-Fagih di Khuwarizm
Muhammad ibn Abu al-Qasim yang belajar ilmu Figih, ilmu I'rab
dan mendengarkan hadits dari al-Zamakhsyari.

48 Az-Zamakhsyari, Tafsir Al-Kasyaf, Tahqiq ‘Adil Ahmad Abdul Maujud & ‘Ali
Muhammad Mu’awadh (Maktabah Al-Abikan, t.th), 26.
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6) Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad ibn Ali ibon Ahmad ibn Harun al-
Umrani al-Khuwarizmi.

Beliau pada akhirnya ulama besar yang pada akhimya melahirkan

'arya-karya besar, seperti:

Kitab al-Mawadhi wa al-Buldan dalam bidang sejarah

Kitab Tafsir Al-Qur 'an

Kitab Isytigaq al-Asma dalam bidang bahasa

18 NI iU B3£I 3DH @

llImu pengetahuan yang telah di pelajari al-Zamakhsyari telah di

embangkan dan disebarkan kepada para murid-muridnya tidak hanya

U2 Dy

dalam bentuk lisan, tetapi juga melalui buku-buku yang telah ditulisnya.
Sepanjang hidup al-Zamakhsyari telah menyusun sejumlah buku dalam
berbagai bidang ilmu syari'at (agama), bahasa, maupun sastra.

Keluarga al-Zamakhsyari keluarga yang cinta kepada ilmu
pengetahuan. Pengaruh keluarganya itu membawa pengaruh yang
sangat besar pula pada diri al-Zamakhsyari untuk menuntut dan mencari
iimu. Dan pengaruh itu juga yang membuat diri al-Zamakhsyari untuk
selalu mengembara dari satu kota ke kota lain guna mencari ilmu, dan ia
berpindah dari satu syaikh ke syaikh yang lain untuk berguru dan
%enimba ilmu dari mereka.
= Dari uraian tersebut di atas, dapat diketahui bahwa al-Zamakhsyari
%%erpengaruh terhadap keluarganya yang cinta kepada ilmu pengetahuan.
;_Dan pengaruh ini juga membuat al-Zamakhsyari mengembara dari satu

%ota ke kota lain dan berpindah dari satu syaikh ke syaikh lain, guna

mendapatkan ilmu. Dari keuletannya mencari dan mendalami ilmu ini

ﬁenjadikan beliau ulama besar bagi kaum Mu'tazilah yang sekaligus
_) . - . -

meninggalkan karya yang sangat agung yaitu sebuah kitab Tafsir al-
gasysyaf ‘an Haqaiqg al-Tanzil wa Uyun al-agawil fi wujuh al-Ta'wil yang

f:ﬁwenjadi pegangan sekaligus rujukan bagi kaum Mu'tazilah.

IQUIDT UIpRNID
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C. Karya-karya al-Zamakhsyari

Imam az-Zamakhsyari terkenal dengan karangannya yang sangat

banyak baik dari ilmu tafsir, hadis, lugoh, nahwu, ilmu bayan, figih, sejarah

DYINS NIN AW p1diD YOH ®

7e % dan lain-lain. Adapun karangannya sebagai berikut:
é Ej 1. Huruf Alif

fjé a. Al-Ajnas fi al-Lugoh

;;; ( b. Al-Asma fi al-Lugoh

EE % c. Al-Ashol

2525 d. A-Amalifian-Nahwi

‘Ef e. Asasu al-Balagoh fi al-Lugoh

E : f. Atwagq azahab fi al-Mawaiz

g. A’jab al-‘ajab fi syarhi lamiyati al-‘Arobi

j 2. Huruf Ta
% a. Tasliyah adorir
g 3. Huruf Jim

a. Aljibal wal amkanah

IquIor
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b. Jawahir al-Lugoh
4. Huruf Ha
a. Hasyah ‘alal mafshol
5. Huruf Dal
a. Diwan at-Tamsil
Diwan Khotob
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S0 IBCLUNS UDINgaALSL Op uDywiniunouaw oduoy i &

b.
c. Diwan Rosail
d.

Diwan Syi'ir*®

ILUDP DUINg pin uzl oduog

6. Huruf Ro
a. Ar-Roidu fi al-Faroidi
b. Ar-Risalah an-Nasihah
c. Robi’'ul Abror fil Adabi Wa al-Muhadoroti

49AI—Zamakhsyari, al-Kasyaf, Juz 1, 8.
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d. Risalatul Asror
e. Risalatul Mas Amah
f.  Rouhun (Ru usul Masail Fil Fighi)

. Huruf Sin

a. Sawairul Amtsal

. Huruf Syin

a. Syafiyul lyyi Min Kalami Syafi’i

b. Syarhu Kitabi Syibaweh

c. Syarhu Makomatih

d. Syakoikun Nu’man Fi Hagoikun Nu’man Fi Manakibil Imam Abi
Hanifah

Huruf Shod

a. Somimul ‘Arobiyyah

10. Huruf Dhod

a. Dolatun Nasyid

11. Huruf ‘Ain

a. ‘Aqlul Kulli

A2. Huruf Fa

IUn SlWRIs| 840

-+

IQUIDT UIpPPRMIDS byby| uny

-14

a. Alfaiku Fi Goribil Hadisi

3. Huruf Qhof

a. Al Qistosu Fil ‘Urudi
. Huruf Khaf
Al-Kasysyaf Fi Tafsir

T ®

Al-Kalamun Nawabi’i Fil Mawa’id

5. Huruf Mim

o

Al-Muhajatu Wamutammimu Sahami Asbabil Hajati Fil Ahaji Wal al-
Goz

Al-Mustasqo Fil Amsali

Al-Mufrod Wal Muallaf Fin Nahwi

Al-Mufrod Wal Murokkab Fil Lugoh

o oo
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e. Al-Mufasol Fin Nahwi

f. Al-Manhaj Fil Usul
g. Mutasyabah Asmaur Rowati
h. Mukhtasorul Muwafaqgoh Bayna Ahlil Baiti Wasohabah

Mu’jam al-Hudud
J. Maqgomat Fil-Mawa’id
k. Mugodimatul Adab Fil-Lugoh
16. Huruf Nun
Annamudaj Fin-Nahwi
Nuzhatul Mustanas
Nasoihus Sigor
Nasoihul Kubar
Nagtul ‘Arob Fi Goribil I'rob™°
D. Sisi Yang Terjadi Pada Masa Kehidupan al-Zamakhsyari

® 2 0o T 9

Al-Zamakhsyari hidup pada akhir abad kelima hingga pertengahan
abad ke enam. masa kehidupannya ini dapat kita lihat dari tiga sisi:**
1. Dari sisi politik

Zamakhsyari hidup ketika masa senggang antara dua pemerintahan
yaitu pada tahun 467-538 H, ketika masa ini negara islam banyak
mengalami pergolakan politik, negara Islam terpecah menjadi negara-
negara kecil sehingga menjadikan Khilafah Abbasiyyah pada saat itu
hanya sebatar nama saja bersamaan dengan itu muncul juga kerajaan-
kerajaan yang terkenal dalam Islam, dan hal ini semua akan
mempengaruhi diri az-Zamakhsyari dalam tsagafah dan adabnya.

Diantara pemimpin Abbasiyyah yang pernah menjadi khalifah pada

masa hidup Al-Zamakhsari adalah: >2

%0 Al-zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 1, 9.
°L Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 1, 5.
52 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 1, 5.
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a. Al-mugtadi Billah (Abd bin Muhammad bin Al-Qoim 467-487 H)
; b. Al-Mustadzhir Billah (Ahmad bin Al-Mugtada 487-512 H)
i c. Al-Mustarsyid Billah (Alfadhl bin Al-Mustadzhir 512-529 H)
g d. Ar-Rasyid Billah (Almansur bin Al-Mustarsyid 529 H)
g e. Al-Mugtafi Billah (Muhammad bin Al-Mustadzhir 529-555 H)
z Dari adanya pegolakan politik secara internal maka munculah negara-
ﬁ egara kecil yaitu:**
5 Daulah Khawarizmiyyah
% Daulah ma waraa an-nahr di Hurasan

a
b
c. Daulah Fatimiyah di Mesir dan Syam
d. Daulah Murabithun di Marakis
e. Sisi Kemasyarakatan
2. Sisi Kemasyarakatan
Pada masa Zamakhsyari terjadi puncak ketegangan antara orang
Turki dan orang Persia, hal ini disebabkan karena Dberalihnya
pemerintahan dari Persia ke Turki serta dengan berpindahnya Ibu kota.
Selain itu, tedapat perselisihan yang amat sengit ketika masa
Zamakhsyari yaitu antara sunni dan syiah, kebanyakan orang Buwaih
adalah syiah dan orang Salazigah dan Khawarizmi adalah sunni.’

Khawarizmi ketika itu menjadi kota yang subur dengan pemikiran,

ILUD(S

%epertl pemikiran muktazilah dan filsafat, lalu di daerah timur faham
muktaznah menjadi paham yang mendarah daging, kebanyakan mereka

.édalah syiah, dan fugaha’ mereka adalah muktazili (berfahaman

muktazilah) sehingga paham ini menjalar kepada orang awam dan

’ﬁqenjadi hal biasa.>”

D
=
o s Sidig Samsi Tsauri, Ahsin Sakho Muhammad, Adha Saputra, “Corak Tafsir
B alaghi (Studi Analisis Tafsir Al-Kassyaf ‘An Ghawamid Al-Tanzil Wa ‘Uyin Al-Agawll F1
Wujuh Al-Ta’'wil karya Abu al-Qasim Az-Zamakhsyari),” Jurnal Zad Al-Mufassirin 3, no. 1
021) 12, https://jurnal.stigzad.ac.id/index.php/zam/article/view/24

AI -Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 1, 7.

% Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 1, 7.
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Di tengah pergolakan di daerah khawarizm tersebut, orang awam
secara umunya dalam keadaan miskin dan hidup bermasyarakat dalam
keadaan terpetak-petak ada yang khusus dan ada yang umum selain itu
para penyeru jama’ah dan mazhab juga tak kalah santernya, dan sebagai
akibat dari hal itu adalah berkembangnya perilaku tasawuf dan tawakul,
menyeruak sihir dan pengagungan pada wali. Peraturan negara ketika itu
sangat jelek, para sultan dan umara’ banyak melakukan korupsi, adapun
kalangan ulama ketika itu, terbagi menjadu dua, yaitu ulama yang
condong dengan khalifah, sehingga banyak ketika masa itu para ulama
yang mengarang kitab karena perintah dari khalifah, dan kelompook
ulama kedua, adalah ulama yang bertempat jauh dari keramaian atau
tinggal di pedesaan, kebanyakan mereka dalam keadaan miskin.>®
3. Sisi limiyah

Zamakhsyari hidup dalam masa yang penuh dengan ilmu dan adab,
ketika masanya banyak bertebaran ulama, ahli syair, penulis, terutama di
daerah Khawarizmi, dan kebudayaan yang demikian banyak dimotifasi
oleh pemerintah kala itu sehingga manusia saling berlomba-lomba dalam
setiap cabang keilmuan, buku dan madrasah semakin banyak.

Dan daerah Khawarizmi adalah daerah yang menjadi basis
pertumbuhan dan pergerakan muktazilah, sehingga tidak akan didapatkan
seorang pun di Khawarizmi, kecuali bermazhab Muktazilah, mazhab ini
telah menyebar luas, sampai orang awam pun meyakini bahwa al-Quran
adalah makhluk.

Dari ketiga sisi ini al-Zamakhsyari terpengaruh baik dari segi
pemikiran, akidah, bahkan kedalam penafsiran dan karya—karyanya,
sebagai contoh dalam kisah yang dinukilakan oleh Sebagian sejarawan
bahwa Imam al-Zamakhsyari ketika memasuki Bagdad, beliau diundang

untuk ikut serta dalam perkumpulan majelis para ulama di sana.

*® Tsauri, Muhammad dan Saputra, Corak Tafsir Balaghi, 13.
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Perkumpulan tersebut merupakan kegiatan rutin dan dihadiri oleh
;‘_Ardmayoritas ulama dan cendekiawan muslim yang datang dari berbagai
ﬁ]egara Imam al-Zamakhsyari memenuhi undangan tersebut dan ikut

o . _—
berdiskusi dengan mereka mengenai keilmuan dan wawasan Islam.>’

g Diantara Ulama besar yang berpengaruh pada masa Al-Zamakhsyari
adalah sebagai berikut ini:>®
“No Bidang IiImu Nama Guru Tahun Wafat
a _ lbnu Athiyyah Al-
=1 Tafsir 542 H
3 Andalusy
= | ~lonul Arif 536 H
Qiraat dan Ulumul
2 - Al-Khassab 567 H
Quran N
- As-Syatibi 590 H
- Ibnu Mandah 511 H
3 Hadits - Al-Baghawi Al-Farra 516 H
- As-Salafi 576 H
- Al-ghazali 505 H
Bidang lImu Milal - Ibnu majah 533 H
w4 wa nihal, ilmu kalam - As-Syahristani 547 H
@ dan Filsafat - Ibnu Tufail 581 H
% - Ibnu Rusd Alhafid 595 H
o - As-Sarhasy 483 H
= c Ushul dan Figh - Ad-Damghany 478 H
)]
E Hanafi - Al-Bazdawi 483 H
] - As-Samargandi 552 H
= - Al-Baji 494 H
-]
56 Ushul dan Figh - Al-Maziri 526 H
A Maliki - Ibnu al-araby 541 H
-]
2. ° Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, 8. .
5 % Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, 8-10.
3‘-.
3
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- lyadh

541 H

Ushul dan Figh
Syafii

- Ibnu shobbag
- Aimutawally
- Aljuwaini

- Ar-Ruyani

477 H
488 H
487 H
502 H

Ushul dan Figh

- Ibnul Banna
- Al-Hulwani
- Abul Khattab

471 H
505 H
510 H

Hambali - Ibnu Aqil 513 H
- Ibnu Az-zaguni 527 H
- Ibnu Hubairah 560 H
- Aj-Jurjani
471 H
- At-Tabrizi
502 H
- Ar-Ragib Al-
502 H
Asfahani
9 [Imu bahasa 521 H

- Ibnu Sayyid
- Al-Jawaliqy
- Ibnu Syajari
- Al — Anbari

540 H
542 H
577 H

10

Syair dan Adab

- Al-Hariri
- Ibnu Khofajah
- Al-Wathwath

516 H
533 H
573 H

11

Tarikh dan Geografi

- As-Sam’ani
- Ibnu Asakir
- As-Syarif Al-Idrisi

562 H
571 H
547 H
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GAMBARAN UMUM TAFSIR AL-KASYSYAF

A. Tafsir
1. Pengertian Tafsir

Tafsir secara bahasa mengikuti wazan Taf'il, keduanya berasal dari
akar bahasa, yaitu: Pertama Berasal dari akar kata "al-Fasr" yang artinya
Al-Bayan: penjelasan atau keterangan. Kata kerjanya mengikuti wazan
(dharaba, yadhribu, dharban) atau mengikuti wazan (nashara, yansuru,
nasran), yang memiliki arti Al-lbanah: penjelasan. Kedua berasal dari akar
kata " At-Tafsir "mengikuti wazan fa'ala ditambah tasydid pada Ain Fi'ilnya,
yang mengikuti wazan (Fassara, Yufassiru, Tafsiran) yang mempunyai arti
Al-lbana dan Al- Kasyfu, yang artinya; menerangkan atau mengungkap.
Dengan demikian, dari dua kata tafsir tersebut, dapat diartikan juga,
bahwa tafsir dari akar Al-Fasr berarti memiliki kata Kasyful Mughatta’,
yaitu: mengingkap sesuatu yang abstrak. Sedangkan yang berasal dari
akar kata At-Tafsir, berarti memiliki kata (Kasyful Murad Anil Lafadz Al-
Musykil), yang artinya : menyingkap suatu lafazd yang musykil (pelik)
Istilah Tafsir merujuk kepada Al-Qur'an sebagaimana tercantum di dalam
QS. Al-Furgan: 33

(FF) *1 il G2l 5 Gally slia W) iy &5 Y5

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu
yang ganijil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar
dan penjelasan (tafsir) yang terbaik”.

Maksudnya: paling baik penjelasan dan perinciannya.® Pengertian
inilah yang dimaksud dalam Lisan al-‘Arab dengan “Kasyf Al-Mughaththa”
(membukakan sesuatu yang tertutup). Sedangkan tafsir menurur Ibn

Manzhur ialah membuka dan menjelaskan maksud yang sukar dari suatu

* Q.S. Al- Furqon/25: 33.

36
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lafadz.®® Sebagian ulama pun banyak yang mengartikan tafsir sependapat
dengan Ibn Manzhur yaitu menjelaskan dan menerangkan.

Tafsir al-Qur'an secara global dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu
dari segi etimologi (bahasa) dan terminologi (istilah). Secara etimologi,
kata tafsir adalah Bahasa Arab dalam bentuk kata benda dari kata kerja
o yang berarti ¢ill s 7L yakni keterangan dan penjelasan.®

Selain dari arti diatas, ada pula yang mengatakan bahwa Tafsir <3S

bxall berarti yakni menyingkapi sesuatu yang tertutup.®® Pengertian
tafsir dari segi terminology (istilah) sangat banyak, hal ini disebabkan oleh
banyaknya ulama tafsir yang memberikan pengertian, akan tetapi pokok
pembahasannya tetap sama. Mengenai hal ini penulis akan
mengemukakan beberapa pendapat ulama, yaitu: ®*
1. As-Syirbashi
Beliau mengatakan bahwa Tafsir adalah:
825 sall DLelSll Cilaseia S das Jo A 23S Gl 58y aa )SI O A1
O alLé
Tafsir al-Qur'anulkarim adalah penjelasan kalam Allah Azza wajalla
dengan menyebutkan pengertian-pengertian dari kalimat-kalimat yang
terdapat dalam Al-Qur 'an. ®*
2. Az-Zarkasyi
Pendapat Az-Zarkasyi tentang Tafsir ialah:
DAl g 4xilae Glus alu s adde A Lo deae 4a e J el &) QLS 44 agdy e
anSa 5 4alSal |

% Al- Farmawi, abd Havy, Al Bidayah fi at-tafsir al-Maudhu’l, Maktabah Aljumhuriyah,

Mesir, 25.

®1 yunus Mahmud, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), 316.

62 Ahmad Musthafa Hadna, Problematika Menafsirkan Al-Qur'an (Semarang: Thoha
Putra, 1993), 16.

% Mahmud, Kamus Arab Indonesia, 316.

% Ahmad Syirbashi, Sejarah Tafsir Qur'an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 5.



38

“llmu yang membahas untuk memahami kitab Allah yang di
turunkan alas Nabi Muhammad SAW, dan menjelaskan makna -

i T

-8 = maknanya, dan mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-
1 hikmahnya. ®°

5 3. AlKilabi
greg? = Menurut al-Kilabi pengertian Tafsir ialah: °°
”’; = o 5ad 5l A5 LAl 5l Ay 4l Lay lal¥l g oline Glus O A 7 i )
28835 o
%: 2 [E = “Tafsir adalah menjelaskan al-Qur'an, menerangkan maknanya,
87325 < dan menjelaskan apa yang di kehendaki nash, isyarat, atau
52588 3 tujuannya.®’
8888 4. Abu Hayyan
'j 838 Abu Hayyan berpendapat tentang pengertian Tafsir yang
_: % dikutip oleh DR. Rosihan Anwar, sebagai berikut:
5323 aalSal 5 LY ) 2a s )l B Blail) A4S e Ciay ale #YaY] b il
S il Al Lgle Jand 1 gila s Sl 20l _aY)
_3 “Tafsir adalah ilmu mengenai cara pengucapan kata-kata Al-
= Qur'an, serta cara mengungkapkan petunjuk, kandungan-
a kandungan hukum, dan makna-makna yang terkandung
g » didalamnya .®®
; 53 5 Berdasarkan beberapa rumusan tafsir yang di kemukakan para ulama
g 34 o : : , : .
5 8o t%ersebut diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa tafsir adalah suatu
_J E% _ﬁasn usaha, tanggapan, penalaran, dan ijuhad manusia untuk
? 2,} enyingkapi makna ayat-ayat Allah, sehingga dapat diungkapkan
«_%i 3; aksud-maksud yang terdapat didalamnya.

Sy|rbash| Sejarah Tafsir Qur’an, 6.
8 Al- -Zamakhsyari, al-Kasysyaf, 324.
®" Hasbi Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar IImu Al-Quran/ Tafsir (Jakarta: Bulan
tanG% 1992), 178.
Anwar Rosihon, llmu Tafsir (Bandung : Pustaka Setia, 2005), 142
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2. Periode Perkembangan Tafsir

Tafsir al-Qur'an telah memiliki serangkaian sejarah tersendiri dengan
melibatkan beberapa tokoh didalamnya, sesuai dengan perkembangan
iimu pengetahuan yang pesat, pelaku-pelaku sejarah dalam tafsir pun
senantiasa ikut serta menyumbangkan pemikirannya didalam memahami
dan menghayati nilai-nilai al-Qur'an, untuk bisa dijadikan petunjuk bagi
umat manusia. Usaha tersebut pada dasarnya telah dimulai sejak al-
Qur'an itu sendiri diturunkan. Beberapa periode perkembangan tafsir
penulis kemukakan dibawah ini sebagai berikut :
1. Periode Rasullullah SAW

Al-Qur'an telah memuat dan menjelaskan tujuan puncak umat
manusia. Al-Qur'an sebagai kitab samawi yang mengandung nilai tinggi,
sepenuhnya benar dan sempuma, sehingga tidak di batasi oleh
pergeseran waktu dan pertukaran masa atau tempat, dan al-Qur'an itu
sendiri di turunkan agar mudah dan dapat di pahami oleh umat manusia.
Sebagaimana firman Allah didalam surat Al-Qamar:17 :

(W oall) S35 00s U R0 Gle 24T U508 3
‘Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur'an untuk pelajaran,
Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran .*°
Mengingat eksistensi al-Qur'an sebagai kalamullah dan keterbatasan
daya nalar maupun daya pikir manusia, maka janji Allah untuk
pemahaman firmannya tersebut, dijadikannya Muhammad utusannya
yang bisa menjembatani pemahaman al-Qur'an yang masih banyak
bersifat global dan umum itu. Untuk itulah beliau diberi kekuasaan untuk
menjelaskan, menerangkan, memberi Tafsiran tentang wahyu yang telah
diturunkan kepada Umatnya. Sebagaimana Allah menegaskan dalam

firmannya surat An-Nahl: 44

% Q.S. Al Qamar/ 54: 17.
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‘Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka”.”

Begitu kuatnya otoritas Nabi dalam hal ini, sehingga apabila para

(I ydio yoH @

;§ahabat tidak mengetahui makna atau maksud suatu Ayat, mereka
ﬁegera merujuk dan bertanya kepada beliau. Beliau tidak menafsirkan

ayat-ayat Qur'an menurut pikiran beliau sendiri, tetapi didasari oleh wahyu

o Semua penafsiran Rasulullah SAW disimak dan dijadikan pegangan
oleh para sahabat beliau, dan kemudian diwariskan kepada generasi
sesudah mereka, dan begitulah seterusnya dari kaum muslimin angkatan
pertama kepada kaum salaf dan generasi-generasi berikutnya melalui
periwayatan. Sehingga apa yang pada mulanya bersifat pengetahuan
akhimya meningkat menjadi ilmu. Penafsiran beliau terhadap al-Qur'an
selalu dibantu oleh wahyu. Sehingga jika ada kekeliruan terhadap nabi
yang terkait.

Tafsir para sahabat menempati urutan kedua setelah Tafsir
ﬁasulullah SAW. Setelah Rasulullah SAW wafat dan Agama lIslam
i_:jerkembang dengan pesatnya keberbagaian kawasan, serta
E_ermasalahan semakin bermunculan. Maka para sahabat yang
%endalami Kitabullah dan yang telah menerima tuntunan serta petunjuk
darl beliau merasa terpanggil untuk ambil bagian dalam menerangkan
an menjelaskan tentang apa yang mereka ketahui dan mereka pahami

engenai al-Qur'an. Namun sekalipun para sahabat menerima al-Qur'an

4| @w

langsung dari Nabi SAW, dan bahasa al-Qur'an adalah bahasa mereka,

o

ﬁegltu juga suasana dan peristiwa turunnya al-Qur'an dapat mereka ikuti,
—_
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enafsirkan ayat al-Qur'an dikarenakan para sahabat memiliki tingkat

©Q.S. An- Nahl/ 16: 44.
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kecerdasan yang tidak sama. Sebagaimana pernyataan Manna' al-Qattan
yang dikutip oleh Ahmad Mustafa Hadna sebagai berikut :

Osalrys 4 sagireglS | 9lSE agie S culluly el 42l 3 oAl ¢
a8 agdll (& (655 LD ) S 138 pa agiSTg 4nsS g 48l jhe (e 4pilase

AY Y L agieaalg e

“‘Al-Qur'an itu sesungguhnya diturunkan dengan bahasa arab,
menggunakan gaya bahasa mereka, sehingga mereka semua bisa
memahaminya, mengetahui mabza perkataan maupun dalam
susunan kalimat, namun demikian mereka berbeda dalam tingkat

pemahamannya. Terkadang diantara satu tidak mengetahui sesuatu

yang diketahui oleh yang lainnya “"*

Ada beberapa perbedaan pendapat Utama tentang pemahaman para
sahabat terhadap ayat Al-Qur'an.

Pertama : Mereka berpendapat bahwa semua sahabat sama
pemahamannya terhadap ayat al-Qur'an, karena al-Qur'an
diturunkan dalam bahasa arab, yang merupakan basa asli
para sahabat sendiri

Kedua . Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa orang Arab
termasuk juga para Sahabat, tidak sama pengertian dan
pemahamannya terhadap al-Qur'an, karena meskipun al-
Qur'an diturunkan dengan bahasa Arab yang merupakan
bahasa mereka sendiri namun didalamnya juga terdapat
lafadz-lafadz gharib dan muskil yang hanya dapat di
ketahui dengan mendapatkan pemahaman atau penjelasan
dari Nabi.”

Dari kedua pendapat diatas jelas pendapat yang kedua yang agak
realistis, karena disamping para sahabat memiliki tingkat kecerdasan

" Hadna, Problematika Menafsirkan Al-Qur'an, 28.
2 Abdul Mustaqim, Aliran-aliran Tafsir (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2005), 31.
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yang tidak sama, ada beberapa faktor yang menyebabkan tingkat
éemahaman Tafsir sahabat berbeda-beda. Diantaranya: Perbedaan
penguasaan bahasa, sering tidak mendampingi Rasulullah SAW,
%erbedaan dalam pengetahuan tentang adat istiadat orang jahiliah,
Eerbedaan pengetahuannya mengenai orang-orang yahudi dan nasrani
él jazirah Arab pada waktu diturunkan al-Qur'an.

“  Dalam menafsirkan al-Qur'an para sahabat berunjuk pada beberapa
S?Iumber yaitu:

D@ Ayat-ayat al-Qur'an

:)b Hadist Rasulullah SAW

c. Hasil ijtihad masing-masing. Hanya saja tidak semua sahabat

mempergunakan cara ini.

d. Dari ahli kitab (cerita-cerita isra'iliya), yaitu kisah-kisah yang datang
dari orang-orang yahudi dan nasrani, selama tidak bertentangan
dengan al-Quran.”

Adapun para sahabat yang terkenal dalam bidang Tafsir ialah:
Khulafaur Rasyidin, Abdullah bin Mas'ud, Abdillah ibn Abbas, Ubay bin
ga'ab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa al-Asy'ary, Abdullah Ibn Zubair, Anas
%in Malik, Abdullah ibn Umar, Jabir bin Abdullah, Abdullah lbn Umar
tbnAsh, dan Aisyah.”

F‘i' Pada zaman Nabi dan sahabat tafsir belum dikumpulkan secara

;Bratur, karena himpunan tafsir baru terbentuk pada abad kedua hijrah.

T
«2. Periode Tabi'in

g Tafsir sahabat dianggap berakhir dengan meninggalnya tokoh-tokoh
gahabat yang dulunya menjadi guru dari para tabi'in dan digantikan
-]

dengan tafsir tabi'in. Para tabi'in selalu mengikuti jejak guru-gurunya yang
5

Q

-]

O

2. ™ Hadna, Problematika Menafsirkan Al-Qur'an, 29.

5 lgbal Sirojuddin Mashuri, Fudlali, Pengantar limu Tafsir (Bandung : Angkasa,
1989), 107.
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masyhur dalam penafsiran al-Qur'an, khususnya mengenai ayat-ayat
yang tersembunyi pengertiannya bagi orang awam. "

Penafsiran Rasulullah dan para sahabat yang tidak mencakup semua
ayat al-Qur'an dan hanya menafsirkan bagian-bagian yang sulit dipahami
orang -orang yang semasa dengannya, menjadikan munculnya problem
baru, yaitu bertambahnya persoalan-persoalan yang sulit dipahami
orang -orang sesudah mereka karena rentang waktu dan tempat yang
berbeda. Oleh karena itu para tabi'in yang menekuni bidang tafsir
merasa perlu untuk menyempumakan sebagian kekurangan ini.
Karenanya mereka menambahkan kedalam tafsir keterangan -
keterangan yang dapat menghilangkan kekurangan tersebut.

Pada masa tabi'in terdapat beberapa aliran tafsir yang dikategorikan
menjadi tiga kelompok, ini dikarenakan penaklukan Islam yang semakin
luas mendorong tokoh-tokoh sahabat berpindah ke daerah-daerah dan
masing-masing membawa ilmu, dari tangan mereka inilah para tabi'in
sebagai murid para sahabat itu menimba ilmu, sehingga tumbuh berbagai
aliran dan perguruan Tafsir antara aliran-aliran Tafsir itu ialah:

a. Aliran Tafsir di Mekkah

Aliran Tafsir ini didirikan oleh murid-murid sahabat Abdullah ibn
Abbas, seperti Said bin Jubair, Mujahid, Atha bin Abi Rabah, Ikrimah
maula ibn Abbas dan Thawus bin Kisan al-Yamani. Mereka ini
semuanya dari golongan maula (sahaya yang telah di bebaskan).”

Aliran ini berawal dari keberadaan Ibnu Abbas sebagai guru di
Mekkah yang menafsirkan al-Qur'an kepada Tabi'in dengan menjelaskan
hal-hal yang musykil. Para tabi'in tersebut kemudian meriwayatkan
penafsiran lbnu Abbas dan menambahkan pemahamannya dan

menjelaskan kepada generasi berikutnya.””

> Mashuri dan Fuadlali, Pengantar lImu Tafsir, 107.
® Hadna, Problematika Menafsirkan Al-Qur’an, 30.
" Mustagim, Aliran-Aliran Tafsir, 48.
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b. Aliran Tafsir di Madinah

; Aliran ini dipelopori oleh Ubay bin Ka'ab yang didukung oleh
éahabat-sahabat lain di Madinah dan selanjutnya diteruskan oleh
%abi'in Madinah seperti Abu Aliyah, Zaid bin Aslam dan Muhammad bin
J_i;a'ab al-Qurazi.

; Aliran ini muncul karena banyak sahabat yang menetap di Madinah
bertadarus al-Qur'an dan sunnah rasul yang diikuti oleh para Tabi'in
é?lebagai murid -murid sahabat melalui Ubay bin Ka'ab. Melalui beliaulah
@ara Tabi'in  banyak menafsirkan al-Quran yang seterusnya
%‘isebarluaskan kepada generasi seterusnya.’®

c. Aliran Tafsir di Irak

Aliran Tafsir di irak ini didirikan oleh Abdullah ibn Mas'ud, serta
didukung oleh para Tabi'in di Irak seperti: al-Qomah bin Qais, Masruq,
Aswad bin Yasir, Murrah al- Hamdani, Amir asy-sya'bi, Hasan al-Basri,
Qatadah bin Diamah.

Berangkat dari penunjukan khalifah umar terhadap Amar bin Yasir
sebagai gubernur di Kufah dan Ibnu Mas'ud sebagai ulama di Kufah,
genafsiran al- Qur'an Ibnu Mas'ud banyak diikuti oleh Tabi'in Irak, yang
%emudian dilanjutkan oleh generasi selanjutnya.”

- Dalam menafsirkan al-Quran para Tabi'in berpegang kepada
%‘eberapa sumber, sebagaimana ungkapan Muhammad Husain al-

if;!.zahabi yang dikutip oleh Mustagim dalam buku Aliran-aliran Tafsir

3
)
>

gatakan :

‘Dalam memahami kitabullah, para mufassir dari kalangan Tabi'in
berpegang kepada apa yang ada dalam al-Qur'an itu sendiri,
keterangan yang mereka riwayatkan dari para sahabat yang berasal
dari Rasulullah, penafsiran yang mereka terima dari para sahabat
berupa penafsiran mereka sendiri, keterangan yang diterima tabi’in
dari ahli kitab yang bersumber dari isi kitab mereka terhadap

8 Mustaqim, Aliran-Aliran Tafsir, 49.
& Mustaqim, Aliran-Aliran Tafsir, 49.
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g; g
x kitabullah sebagaimana yang telah di anugerahkan Allah kepada
sE: ~ mereka”.?°
-2z Q.
§3 O
: o) Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa para mufassir
L T - ,
g8 g 5? = masa Tabi'in dalam menafsirkan al-Qur'an bersumber pada:
d Tgo -
383 29 = 1. Ayatal-Quran
22 € 2. Hadits-hadits Rasulullah SAW
8 A . .
- 3. Tafsir-Tafsir para sahabat
0 . L.
5 4. Keterangan dari ahli kitab
o

5. ljtihad para tabi'in itu sendiri
Metode yang dipakai para tabiin untuk mengambil 4 sumber

pertama sama dengan yang dipakai oleh para sahabat. Dan ada
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beberapa faktor yang melatarbelakangi ijtihad tetap dijadikan sebagai
salah satu metode penafsiran para tabi'in. Pertama: karena penafsiran
yang dilakukan para sahabat belum mencakup semua ayat yang ada.
Kedua: berpencarnya tabi'in ke berbagai wilayah dengan corak

U] SN DAJD Y run|

penafsiran yang berbeda, akibat dari penafsiran yang berbeda yang

i - mereka terima dari sahabat sebelumnya.®

i __ Dari penafsiran Tabi'in bisa dilihat dengan jelas bahwa ada beberapa
j 2 karakteristik, adapun karakteristik tersebut sebagai berikut:

:J E, 1. Pada masa ini, Tafsir juga belum dikodifikasikan secara tersendiri

f_: ; 2. Tradisi Tafsir juga masih bersifat hafalan dan riwayat.

; 3 3. Tafsir sudah kemasukan riwayat-riwayat Israiliyat, karena keinginan
f : sebagian para tabiin untuk mencari penjelasan secara detalil
:; E mengenai cerita-cerita dalam al-Qur'an.

° ; 4. Sudah mulai muncul benih-benih perbedaan madzhab dalam

penafsirannya.
5. Sudah banyak perbedaan pendapat antara penafsiran para tabi'in

dengan para sahabat.

8 Mustagim, Aliran-Aliran Tafsir, 50.
81 Mustaqim, Aliran-Aliran Tafsir, 51.
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Dari uraian di atas penulis berkesimpulan bahwa ilmu tafsir itu
:ia;umbuh sejak zaman Rasulullah. Rasulullah beserta para sahabatnya
.‘;menentradisikan, menguraikan, dan menafsirkan al-Quran sesaat
gételah turunnya. Dan hadis itu terus berlangsung sampai beliau wafat.
iafsir bi al- ma'tsur yang bersumber dari Nabi, para sahabat, tabi'in,
-éan tabi'it-tabi'in  itu diturunkan ke generasi berikutnya melalui
periwayatan. Hal itu berlangsung sampai periode awal mengodifikasian
thlpembukuan) hadis, yang pada saat itu, tafsir belum di kodifikasikan
gecara khusus surat per surat dan ayat per ayat dari awal hingga akhir
&r\/lushaf. Yang terjadi adalah terdapat sebagian ulama yang berkeliling
daerah untuk mengumpulkan hadis. Bersama dengan hadis,
dikumpulkan pula riwayat-riwayat tafsir yang dinisbatkan kepada Nabi,
sahabat, atau tabi'in.

Menjelang  akhir pemerintahan Bani Umayah dan awal
pemerintahan Bani Abbas, yakni tatkala terjadi pengodifikasian besar-
besaran beberapa disiplin ilmu, barulah tafsir berpisah dari kitab hadis
dan menjadi sebuah disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Disusunlah kitab
;gfsir ayat per ayat berdasarkan susunan Mushaf. Pekerjaan ini
%engalami kesempurnaan ketika berada pada tangan para ulama
seperti Ibn Majah (w. 310 H) dan An Naisaburi (w. 318 H).hal ini
%‘erlangsung sampai sekarang.

Semenjak itu, tafsir berkembang dan tumbuh seiring dengan
agamaan yang dimiliki para mufassir sehingga sampai kepada bentuk
jang kita saksikan sekarang ini.

Al- Qur'an diturunkan untuk dijadikan pelita dan petunjuk bagi
anusia dalam menghadapi persoalan kehidupan guna mencapai
ebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh sebab itu setiap generasi ingin
elalu memahami dan menjadikan al-Qur'an itu sebagai pedoman hidup

ng mengarahkan setiap tindakan dan perilaku kepada jalan yang lurus.

QIO uppngug G
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3. Corak Tafsir

Al-Qur'an sangat terbuka untuk di Tafsirkan, dengan penafsiran itu
bisa diketahui dengan jelas apa maksud-maksud yang terdapat pada al-
Qur'an. Para mufassir ketika menafsirkan al-Qur'an biasanya juga oleh
kondisi sosial kultural dimana ia tinggal bahkan situasi yang
melingkupinya juga sangat berpengaruh baginya. Disamping itu ada
kecenderungan dalam diri seorang mufassir untuk memahami al-Qur'an
sesuai dengan disiplin ilmu yang ia tekuni. Sehingga meskipun objek
kajiannya tunggal (teks al-Qur'an), namun hasil penafsiran al-Qur'an
tunggal, melainkan plural (banyak). Dari sini timbulah berbagai macam
corak tafsir, Diantaranya:

1. Corak tafsir dengan kecenderungan riwayat (bi al-ma ‘'tsur)

Penafsiran corak ini melalui susunan dengan menyandarkan
pemahaman al-Qur'an terhadap penjelasan dari Nabi Muhammad Saw,
didapat, maka kemudian merujuk keinformasi para sahabat, dan bila tidak
didapati juga, merujuk pada penggunaan bahasa dan syair-syair arab
corak tafsir dengan kecenderungan bi al-ra'yi (menggunakan nalar).

2. Tafsir corak bi al-ra'yi

Adalah tafsir yang dibangun atas penjelasan yang diambil
berdasarkan ijtihad dan pemikiran mufassir setelah mengetahui bahasa
arab dan metodenya, dalil hukum yang ditunjukkan, serta problem
penafsiran, seperti asbab nuzul, dan nasikh mansukh.

Sebagaimana didefinisikan Adz-Dzahabi: tafsir bi al-Ra'yi adalah tafsir
yang penjelasannya diambil berdasarkan ijtihad dan pemikiran mufassir
setelah mengetahui bahasa arab dan metodenya, dalil hukum yang
ditunjukkan, serta problem penafsiran, seperti asbab nuzul, dan nasikh
mansukh.

Munculnya tafsir bi al-Ra'yi disebabkan semakin majunya ilmu-ilmu

keislaman yang diwarnai dengan kemunculan ragam disiplin ilmu, karya-
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karya para ulama, aneka warna metode penafsiran, dan pakar-pakar
fgjiibidangnya masing-masing.

.‘5,3. Corak Tafsir Dengan Kecenderungan Fighi

g Tafsir corak fighi ini adalah tafsir yang dibangun diatas wawasan
ﬁ]ufassirnya dalam bidang fighi sebagai basisnya atau dengan kata lain
édalah tafsir yang berada dibawah pengaruh ilmu fighi, karena figih
‘sudah menjadi minat dasar mufassirnya sebelum dia melakukan usaha
ﬁlenafsiran. Tafsir semacam ini seakan-akan melihat al-Qur'an sebagai
%itab suci yang berisi ketentuan-ketentuan perundang-undangan ? atau
Ef’nelihat al-Qur'an sebagai Kitab hukum.

Benih dari tafsir fighi sebenarnya sudah kelihatan semenjak nabi
meninggal dunia dan muncul beberapa kasus hukum yang pada zaman
nabi belum ada, sehingga belum mendapatkan pemecahan. Tuntutan
untuk mendapatkan pemecahan yang benar menurut syari'at,
menyebabkan mereka tertarik untuk menggali dasar-dasar hukumnya dari
al-Qur'an. Kemudian hal-hal seperti ini berlanjut sampai dengan
munculnya berbagai mazhab hukum dan keyakinan golongan yang
gsledemikian kuatnya mempengaruhi alam pikiran orang-orang yang
%enaruh minat atas studi hukum.

& Akibatnya aksi penafsiran al-Qur'an berada dibawah penguasaan
i%‘alar figih. Itulah sebabnya tafsir figih tampil mewakili setiap mazhab
-iii!_t.ukum yang berkembang sesuai kadar keyakinan mufassirnya yang tidak

-:Ii:arang menjadi tafsir dengan memperlakukan lafal-lafal tertentu dalam Al-

Quran diluar yang semestinya.

f . Corak tafsir Dengan Kecenderungan Sufistik
§ Sebagai dampak dari kemajuan ilmu dan peradaban Islam, muncullah
gmu tasawuf. Dengan demikian berkembanglah dua aliran sufisme dalam

unia Islam, yaitu para teosofi yang lebih memenangkan teori-teori

8 Hadna, Problematika Menafsirkan Al-Qur’an, 24.

IQUIDT UIpRINIDS 8uy
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mistisnya dan para praktisi yang lebih mengedepankan sikap praktis

mendekati Allah. Dan kedua model sufisme ini pada gilirannya membawa

dampak tersendiri dalam dunia penafsiran Al-Qur'an. Akibatnya lahirlah
dua model penafsiran sufistik, yang kemudian dikenal dengan istilah tafsir
sufi nadhari dan tafsir sufi isyari.

a. Tafsir sufi nadhari adalah tafsir yang dibangun untuk mempromosikan
salah satu diantara sekian teori mistik dengan menggeser tujuan al-
Qur'an kepada tujuan dan target mistis mufassirnya.

b. Tafsir sufi isyari adalah pentakwilan ayat-ayat al-Qur'an yang berbeda
dengan maha lahirnya sesuai dengan petunjuk khusus yang diterima
para tokoh sufisme tetapi antara dua makna tersebut dapat
dikompromikan.®

5. Corak Tafsir Dengan Kecenderungan Falsafi
Tafsir corak falsafi adalah tafsir yang didominasi oleh teori-teori filsafat

atau tafsir yang menepatkan teori-teori ini sebagai uraiannya. Tafsir

semacam ini pada akhimya tidak lebih dari deproposal tesis tentang teori-
teori filsafat.

6. Corak Tafsir Dengan Kecenderungan Iimi
Tafsir corak ilmi adalah tafsir yang menempatkan berbagai istilah

iimiah  dalam ajaran-ajaran tertentu al-Qur'an atau berusaha
menyimpulkan berbagai ilmu serta pandangan-pandangan kebenarannya
terhadap ayat-ayat al-Qur'an. Tafsir ini dibangun berdasarkan asumsi
bahwa al-Qur'an mengandung berbagai macam ilmu baik yang sudah
ditemukan yang belum.

7. Corak Tafsir Dengan Kecenderungan Pada Bi Al-ljmali
Corak tafsir ini berupaya mengkompromikan antara al-Qur'an dengan

teori-teori pengetahuan yang valid. Corak ini mengingatkan menusia

bahwa al-Qur'an merupakan kitab Allah yang sanggup menyetir

8 Mustagim, Aliran-Aliran Tafsir, 73.
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perkembangan zaman kemanusiaan. Corak tafsir inipun berupaya
Eﬁmenjawab keraguan-keraguan yang dilemparkan musuh menyangkut al-
Z)ur‘an. Corak tafsir ini pun berupaya menghilangkan keraguan mengenai
gI-Qur'an dengan mengemuka kan berbagai argumentasi yang kuat. Dari
;_iraian ini penulis berkesimpulan bahwa corak penafsiran ini bukanlah
:‘r/_’nerupakan sesuatu yang baru, melainkan telah dikenal sejak turunnya al-
Qur'an kepada Rasulullah SAW.

5' Para ulama berbeda-beda dalam memetakan corak-corak Tafsir yang
gudah berkembang selama ini. Ada yang membagi berdasarkan
%eriodisasi, sehingga menjadi corak Tafsir periode klasik, pertengahan,
modem atau kontemporer. Ada pula yang berdasarkan kecenderungannya,
sehingga muncul corak teologi mufassirnya, sehingga muncul istilah Tafsir
sunni, mu'tazili, syi'i, dan lain sebagainya. Ada pula yang melihat dari Sisi
perspektif (pendekatan yang dipakainya), sehingga muncul istilah Tafsir
sufi, falsafi, fighi, 'ilmi, adabi al-ijtima'i dan lain sebagainya. Bahkan ada
pula yang melihat dari perkembangan pemikiran manusia, sehingga corak
Tafsir itu menjadi corak Tafsir periode metodologis, ideologis dan ilmiah.
Fenomena tersebut menunjukkan betapa sebuah penafsiran memang

f_idak pernah final.

5

Ada beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya corak-corak Tafsir,
|.84

LUD|

aitu faktor internal dan eksterna

N 21

Faktor internal adalah hal-hal yang ada didalam teks itu sendiri, antara
lain
1) Kondisi objektif teks al-Qur'an itu sendiri yang memungkinkan
untuk dibaca secara beragam.
Didalam kitab ulmmul Quran diterangkan bahwa al-Quran
diturunkan dengan berbagai versi bacaan, atau yang dikenal dengan
sab'atu ahruf. Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan

84 Mustaqgim, Aliran-Aliran Tafsir, 8.
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sab'atu ahruf. Diantara mereka ada yang mengartikan tujuh bahasa,

tujuh ilmu, tujuh arti, tujuh bacaan, dan tujuh bentuk.

HIODNAYS YHYHL NYHLITS
A0 EHIA

Terlepas dari perbedaan dalam memaknai sab'atu ahruf, tapi

Al 01diD HoH @

yang jelas disana ada beberapa varian dalam membaca al-Qur'an.
Memang pada waktu itu teks al-Qur'an sangat terbuka, sebab belum
ada titkk dan harkatnya. Hal itu tentu berpotensi melahirkan
pemahaman Tafsir yang bermacam-macam.

Ini artinya bahwa kondisi objektif teks al-Qur'an yang

IquIDI BUINS NIN

memungkinkan dibaca secara beragam, berpotensi untuk melahirkan
produk hukum dan penafsiran yang berbeda, yang kemudian
berimplikasi pada lahirnya corak-corak Tafsir.

2) Kondisi objektif dari kata-kata dalam al-Qur'an yang memang

memungkinkan untuk di Tafsirkan secara beragam.

Ll S1png DA

Sebab di dalam al-Qur'an sering kali satu kata mempunyai
banyak arti tidak ditemukan satu kata pun yang hanya mempunyai
satu arti atau pengertian saja. Disamping itu, kadang-kadang suatu

kata dapat berarti majazi dan hakiki. ltulah salah satu keunikan

qu

A

uounsniuad ‘Yo DAID

bahasa arab yang boleh jadi tidak dimiliki oleh bahasa-bahasa yang
lain adanya ambiugitas makna dalam al-Qur'an, dengan adanya kata-

2ILUDIS| B81DIS

kata musytarak (bermakna ganda).
b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada diluar teks al-Qur'an,

NS NI Ui
‘'ucuodo

yaitu kondisi subjektif si mufassir sendiri, seperti kondisi sosial kultural,

ouy
IS0 1aCUUNS uDpjngaAuaul Dp uDyuwInjunousw oduny

politik yang melingkupi mufassirnya. Selain itu, perspektif dan keahlian

qLUor

3 uosjnuad

atau ilmu yang ditekuninya juga merupakan faktor yang cukup signifikan.
Termasuk pula riwayat-riwayat atau sumber yang dijadikan rujukan dalam
menafsirkan suatu ayat.

Faktor eksternal yang paling signifikan ialah faktor politik dan teologis.
Sebab munculnya suatu aliran pemikiran termasuk dalam penafsiran,

tidak bisa dilepaskan dari pengaruh politik. Sebagai ilustrasi, terjadinya

D50 NPONS UDnofuly NoYo YU
IGLUDM UIppnios oyouy] unulns 1o Allsisalun
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konflik politik antara pendukung khalifah Utsman dan Ali pada akhimya
Eﬁwelahirkan aliran-aliran teologi, seperti Syi'ah, Khawarij, dan Murji'ah.
Ti/lasing-masing aliran ini  kemudian mencari pernyataan untuk
thenguatkan dan mendukung pendapatnya dengan merujuk kepada ayat-
éyat al-Qur'an. Pada perkembangan sejarah berikutnya, juga muncul
éliran-aliran teologi, seperti Mu'tazilah, Qadariyyah, Jabriyyah, Ahlus
Sunnah dan lain sebagainya. Mereka semua juga mencari pernyataan
ﬂari al-Qur'an.

!% Harus disadari bahwa aliran-aliran itu tidak muncul semata-mata
%'arna persoalan teologis, melainkan juga terkait dengan persoalan politik.
Supaya mendapatkan dukungan publik, maka masing-masing kemudian
berusaha mencari pernyataan dengan menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an.
Karena dengan merujuk kepada teks suci keagamaan (al-Qur'an),
seolah-olah mereka mendapat pernyataan tertinggi.

Keberagaman corak tafsir secara umum timbul akibat keinginan para
ulama untuk mencari bentuk penafsiran yang lebih sempurna yang sesuai
dengan kondisi sosial kultur sehingga berbagai macam cara ditempuh
gleh mufassir untuk kesempurnaan itu.

DB Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Kasysyaf

—

= Abad ke-6 Hijriah merupakan Golden Age umat Islam. Masa ini adalah
=

masa dimana Al-Zamakhsyari hidup. Pada masa ini pula keilmuan tafsir
:J?.erkembang pesat. Maka tidak heran jika Zamakhsyari memilki

ﬁeistimewaan dalam bidang tafsir. Bahkan ia memiliki kelebihan dibidang

ifgfsir yang membedakannya dari mufassir sebelumnya, sesudahnya, dan

gezamannya. Keistimewaan tersebut terkait dengan pemaparannya yang
ﬁjar biasa dalam menafsirkan al-Quran dari aspek balaghah. Namun
§enafsirannya dalam kitab al-Kasysyaf hanya fokus pada apek ilmu bayan
éan ma’ani, padahal masih banyak ilmu lain yang bisa dijelaskan dalam

menafsirkan al-Quran.

IQUIDT UIpP
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Dari aspek metode, al-Kasysyaf dapat dikategorikan pada tafsir tahlili,
mengingat bahwa al-Zamakhsyari menafsirkan Al-Quran sesuai dengan
urutan ayat dan surat, dimulai dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nas,
sesuai dengan mushaf Utsmani. Zamakhsari adalah seorang ulama yang
ahli dibidang bahas adan balaghah, sehingga ini memberi warna tersendiri
pada corak. la sangat mempertimbangkan keindahan susunan ayat Al-
Quran dan balaghah-nya dengan penjelasan yag sangat menarik.
Kemampuan penguasaan bahasa tersebut dijadikan modal utama dalam
menafsirkan Al-Quran. Sehingga ia berpendapat, bahwa tidak akan
mampu menafsirkan Al-Qur'an kecuali mufassir yang sangat menguasai
iimu bayan dan ilmu ma’ani. Karena terkadang sebuah kata dalam Al-
Qur'an harus harus di-takwil-kan, yaitu memberi arti lain yang masih di
dalam cakupan maknanya. Hal ini tidak dapat diketahui kecuali dengan
orang yang mahie dibidang ilmu tersebut.

Melalui kedua ilmu tersebut (lmu Bayan dan Ilmu Ma’ani)
Zamakhsyari melakukan penafsiran terhadap setiap lafaz Al-Qur’an, yang
kemudian menjadi sebuah karya tafsir terbesar pada zaman itu. Sehingga
orang-orang banyak berdatangan dari berbagai pelosok negeri utnuk
mempelajari tafsirnya. Bahkan penulisan tafsirnya diawali dengan
mendiktekannya kepada orang lain. Oleh sebab itu, ketika ia pindah ke
kota Makkah, ia langsung mengajarkan Tafsir al-Kasysyaf yang ia miliki
tanpa harus melakukan percobaan lagi seperti yang dilakukan di Quds.

Imam al-Zamakhshari sangat gigih dalam melakukan perjalanan.
Beliau sering berpindah tempat, bepergian dari suatu tempat ke tempat
lain. Beliau pernah pergi ke Baghdad, Khurasan dan Quds, bahkan
dikatakan beliau beliau mengarang kitab al-Kasysyaf disana. Beliau

menghabiskan waktu dalam mengarang kitab tersebut lamanya seperti
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Iama masa Abu Bakr al-Siddiq atau dengan kata lain selama dua tahun
hzeberapa bulan.?
Kitab al-Kasysyaf dikarang pada akhir hayatnya, setelah beliau
elakukan percobaan dalam tafsir, yang mana percobaan tersebut
nenghasilkan natijah yang sukses, yaitu dengan mencoba mengimlakan
afsir beliau ini kepada orang lain. Dalam hal ini beliau berkata, “Aku telah
engimlakan masalah-masalah dalam surat al-Fatihah dan beberapa

;p embicaraan dalam surat al-Bagarah. Di sini aku menemukan bahwa

sl

pemblcaraan ini sangat asik karena memuat beberapa pertanyaan yang
’rangsung disertakan jawabannya. Aku sangat memperhatikan masalah ini
agar bisa dijadikan h}ujjah dan dalil bagi mereka yang membacanya....”

Setelah percobaan seperti itu berhasil, maka orang-orang berdatangan
menemui beliau dari berbagai penjuru, baik dari dalam maupun luar
daerah untuk belajar dan mencari faedah dengan beliau. *® Al-
Zamakhshari menulis kitab tafsirnya yang berjudul al-kashshaf ‘an Haqa'iq
Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujub al-Ta'wil bermula dari
permintaan suatu kelompok yang menamakan diri al-Fi’ah al-Najiyah al-

8 Dalam

iﬁ\dliyah. Kelompok vyang dimaksud adalah Mu’tazilah.
;'nuqaddimah tafsirnya disebutkan sebagai berikut: “... mereka
%enginginkan adanya sebuah kitab tafsir dan mereka meminta saya
’éupaya mengungkapkan hakikat makna al-Qur'an dan semua kisah yang

ferdapat di dalamnya, termasuk segi-segi penakwilannya. Didorong oleh

permlntaan di atas, Al-Zamakhshari menulis sebuah kitab tafsir, dan

Repada mereka yang meminta didiktekanlah mengenai fawatih al-suwar
dan beberapa pembahasan tentang hakikat surat al-Bagarah. Dalam

iperjalanan yang kedua ke Mekah, banyak tokoh yang dijumpainya

85
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Mani ‘Abd Halim Mahmud. Manhaj al-Mufassirin Terj. Faisal Saleh dan
Syahdlanor , 225 dan al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-
;Aqawn fi Wujuh al-Ta'wil (Beirut: dar al-Kutub al-‘limiyah), 8-9

® Mani‘Abd Halim Mahmud. Manhaj al-Mufassirin, Syahdianor, 225.

8 Al-zamakhshari, al-Kashshaf, 8.

IQUIDT UIppn



ng MM U

oyl

qLUor

HIODNAYS YHYHL NYHLITS
A0 EHIA

qu

A

uounsniuad ‘Yo DAID

‘'ucuodo

3 uosjnuad

D50 NPONS UDnofuly NoYo YU

LSO 1SCUWINS UoyiNgaAu e op uoywniuoauaw oduny

Ll S1png DA

IGUUD UIPRNIDS DYDY UDyYyNsS JO Alsiaaiun

Al 01diD HoH @

IquIDI BUINS NIN

2ILUDIS| B81DIS

55

menyatakan keinginannya untuk memperoleh karyanya itu. Bahkan
setelah tiba di sana, ia diberi tahu bahwa pemimpin pemerintahan Mekah,
Ibn Wahhas bermaksud mengunjunginya ke Khawarizm untuk
mendapatkan karya tersebut. Semua itu menggugah semangat Al-
Zamakhshari untuk memulai tafsirnya, meskipun dalam bentuk yang lebih
ringkas dari didiktekan sebelumnya.®

Berdasarkan desakan pengikut Mu’tazilah di Mekah dan atas
dorongan al-Hasan ‘Ali ibn Hamzah ibn Wahhas serta kesadaran diri
sendiri, akhirnya Al-Zamakhsyari berhasil penyelesaian penulisan
tafsirnya dalam waktu kurang lebih 30 bulan. Penulisan tafsir tersebut
dimulai ketika ia berada di Mekah pada tahun 526 H dan selesai pada hari
senin 23 Rabi'ul Akhir 528 H.%°

Penafsiran yang ditempuh Al-Zamakhsharidalam karyanya ini sangat
menarik, karena uraiannya singkat tapi jelas, sehingga para ulama
Mu’tazilah mengusulkan agar tafsir tersebut dipresentasikan pada para
ulama Mu'tazilah dan mengusulkan agar penafsirannya dilakukan dengan
corak Itiqadi yang lebih condong pada corak I‘tizali, dan hasilnya adalah
tafsir al-Kasysyaf yang ada sekarang ini.

Pada tahun 1968, tafsir al-Kashshaf dicetak ulang pada percetakan
Mustafa al-Babi al-Halabi, Mesir, dalam empat jilid. Jilid pertama diawali
dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Ma’idah, jilid kedua
diawali dengan surat al-An‘am dan diakhiri dengan surat al-Anbiya’, jilid
ketiga diawali dengan surat al-Hajj dan diakhiri dengan surat al-Hujurat,
dan jilid keempat diawali dengan surat Qaf dan diakhiri dengan surat al-
Nas.%

Ada 4 buah kitab yang memuat tentang komentar dan yang berkaitan

tentang Tafsir al-Kashshaf yang penerbitannya sering dilampirkan pada

8 Al-zamakhshari, al-Kashshaf, 8.
8 Al-zamakhshari, al-Kashshaf, 9.
% Muhammad Yusuf dkk. Studi Kitab Tafsir, 49.
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kitab Tafsir al-Kashshaf, Di antaranya adalah al-Intisaf fi ma
iadammanahu al-Kashshaf min al-I'tizal karya Imam Nasir al-Din Ahmad
Tﬁ:)n Muhammad dan Ibn al-Munir al-Iskandari (w. 682 H), al-Kafi al-Shafi fi
%akhrij Ahadith al-Kashshaf karya lbn Hajr al-‘Asqalani (w. 852 H),
£Iashiyah Tafsir al-Kashysyaf karya al-Shaikh Muhammad ‘Ulyan al-
:\1/\_’/Iarzuqi, dan Mashahid al-Insaf ‘ala Shawahid al-Kasysyaf juga karya al-
§haikh Muhammad ‘Ulyan al-Marzugqi.

=C. Sistematika Penulisan Kitab al-Kashshaf

LU

Adapun sistematika penulisan kitab tafsir al-Kasysyaf adalah sebagai

T

berikut:**

a. Tafsir al-Kasysyaf disusun dengan tartib mushafi

L

Yaitu berdasarkan urutan surat dan ayat dalam mushaf ‘utsmani, yang
terdiri dari 30 juz berisi 144 surat, dimulai dengan suratb al-Fatihah
dan diakhiri dengan surat al-Nas. Setiap surat diawali dengan
basmalah, kecuali surat al-Taubah.

b. Selain aspek balaghah, aspek nahwu atau gramatika juga sangat

kental. Contoh:

(V¥ 50 A1 L g (a8 50 1516 Unie e U155 e iy 8 8K )5
‘Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur’an yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu
surat (saja) yang semisal al-Qur’an itu.”

Menurut al-Zamakhshari kembalinya damir (kata ganti) hi pada kata
mithli-hi, adalah pada kata man nazzalna atau pada kata ‘abdina,
tetapi yang lebih kuat damir itu kembali pada kata ma nazzalna,
sesuai dengan maksud ayat tersebut, sebab yang dibicarakan dalam

ayat tersebut adalah al-Qur’an, bukan Nabi Muhammad.

2. ° Avif Alfiyah, “Kajian Kitab Al-Kasysyaf Karya Zamakhsyari,” Jurnal llmu Al-Quran
dan Tafsir 1, no. 1 (Juni 2018): 60-62, https://ejournal.iai-
tabah.ac.id/index.php/Alfurgon/article/download/206/166/.

QLU U


https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/Alfurqon/article/download/206/166/
https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/Alfurqon/article/download/206/166/
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5. Adanya syair dalam penafsiran kata dalam suatu ayat. Syair-syair

Arab yang terdapat dalam tafsir al-Kasysyaf merupakan salah satu

: % c. Disebutkan makkiyah atau madaniyah surat yang dibahas, kemudian
0, disebutkan sinonim nama surat. Contoh: surat al-Fatihah
ugé o :i e QUK A58 By gu
%;?%i _% Ll o S ol cansi s (5 A Aipaal Ly 3 je ey il 3 Ledl dine 5 480 1 il
SETED 2l ey e Ly Mt e ol G A G Al ]
37285 é e sl s 2o sl ey e
2 KNP PR E P
Jitr : AaS JS 8 5 A0 a5 deall 5 ) gus g
S Lo el R e ) ALl 555 LY 53Ul 55
A8LEl g cladll 3y gug
! d. Terkadang menggunakan metode dialog Artinya ketika Al-
:i Zamakhshari hendak menjelaskan makna sebuah kata atau kalimat
z atau kandungan suatu ayat al-Qur'an. la selalu menggunakan kata
E "B " “yang berarti “jika engkau bertanya”. Ini menunjukkan bahwa
g i m ia seakan-akan berhadapan dan berdialog dengan seseorang.
:; 3 i i Kemudian ia menjelaskan makna kata atau frase itu dengan ungkapan
ijr 5__; 5—“ & yang berarti “saya menjawab”. Contoh:
E 5 i 3 sl L
:j E;; G b e caylall ) Je W) ol 48 Lia) oo B8 € A8 Lia Y bl La s )
= %5 e (rals ol Jal AL 5l b taed 558 43 J smiall (5 ma (s yne gLy
B ol o 84S ) el linay 2 KD
2 :

unsur penopang yang digunakan oleh Al-Zamakhshari untuk
mendukung analisisnya dari aspek kebahasaan dan penggunaan

kata-kata tersebut pada masa sebelum dan semasa turunnya al-
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Quran. Syair-syair yang ditampilkannya dinukilkan dari berbagai

rujukan yang berkaitan dengan sastra. Contoh: tentang basmalah
aalad 3y yha e g # o den g IS gl an b
Al i b smile sed # 4e B Y b led du )

. Ungkapan yang singkat yaitu fi al-hadith (yang berarti “di dalam hadis

disebutkan”). Ungkapan ini menggambarkan bahwa hadis yang
digunakannya dapat mengandung hadis dari berbagai perawi,

mungkin al-Bukhari, Muslim atau perawi lainnya.

. Menyebutkan makna mufradat terlebih dahulu sebelum menafsirkan,

Contoh: kata al-Rah{man dan al-Rahim dalam surat al-Fatihah
o S e daad s S AS 5 Gl S 5 G laarS s ) e O3lad (e Y)
Gl ALy ¢(aa ) (8 ol Lo Al Llall e (G )ll) (A5 g (2 pe (0 caan g
il Y oLl 8l 0 o) 1 sl g cliall sy g B AN 5 Ll (e 2 5llE

Terlebih dahulu menuliskan ayat al-Quran, kemudian menggunakan

pemikiran rasional yang didukung oleh dalil nagli. Al-Zamakhshari

memulai penafsirannya dengan mengemukakan pemikiran rasional
yang didukung dengan dalil-dalil dari riwayat (hadis) atau ayat al-

Qur'an, baik yang berhubungan dengan sabab al-nuzul suatu ayat

atau dalam hal penafsiran ayat. Meskipun demikian, ia tidak terikat

oleh riwayat dalam penafsirannya. Dengan kata lain, kalau ada
riwayat yang mendukung penafsirannya ia akan mengambilnya dan
kalau tidak ada riwayat, ia akan tetap melakukan penafsirannya.

. Karakteristik Tafsir al-Kasysyaf

Kitab tafsir al-Kasysyaf atau lengkapnya al- Kasysyaf 'an Hagaiq

hawamidl al-Tanzil wa Uyun Agawil fi Wujuh al-Ta'wil (Menyingkap Tabir

Hikmah dalam Ragam Penta'wilan)

giselesaikan oleh Zamakhsyari dalam relatif waktu yang sangat singkat,

M
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Dalam mukaddimah tafsir al-Kasysyaf, al-Zamakhsyari
mengungkapkan latar belakang penulisan kitab tafsir ini. Ada beberapa
faktor yang melatarbelakangi penulisan tafsir ini, di antaranya adalah: (1)
Semakin banyaknya permintaan agar beliau menulis sebuah kitab tafsir;
(2) antusiasme masyarakat yang begitu besar untuk mengetahui apa-apa
yang beliau jelaskan seputar ayat-ayat al-Quran sehingga kalau kita
cermati nama tafsir ini tidak terlepas dari kondisi yang
melatarbelakanginya.

Kasysyaf secara etimologi berarti menyingkap atau membuka. Ini
berarti bahwa tafsirnya sengaja ditulis dengan maksud untuk membuka
dan menyingkap rahasia-rahasia makna dan pengertian al- Qur'an yang
banyak ditanya oleh umat pada waktu itu. Latar belakang al-Zamakhsyari
sebagai seorang pakar bahasa Arab memiliki pengaruh yang sangat besar
dalam penulisan tafsir ini. Dalam penafsirannya Zamakhsyari
menggunakan pendekatan bahasa sehingga tafsir al-Kasysyaf ini memiliki
satu corak penafsiran yang sangat kental dengan corak lughawi (bahasa).
Di samping kapasitas keilmuan Zamakhsyari dalam bidang bahasa dan
sastra Arab yang tidak bisa diragukan lagi, faktor lain tafsir al-Kasysyaf
disusun dengan corak bahasa adalah minat penduduk Masyriq dengan
kesusastraan Arab lebih besar dibandingkan dengan penduduk Maghrib.*

Selain itu, karakteristik lain yang menonjol dalam tafsir al-Kasysyaf
adalah adanya kecenderungan pendapat pada pemahaman Mu'tazilah.
Pengaruh pendapat Mu'tazilah dalam tafsir al-Kasysyaf telah dikaji oleh
para ulama. Di antara ulama yang telah berhasil menjelaskan dan
membukukan teologi Mu'tazilah dalam tafsir al-Kasysyaf adalah al-
alammah Ahmad Al-Nayyir, dalam kitab al-Intishaf, al-Hafidz lbnu Hajar al-

Asgalani, dalam al-Syafi fi Takhrij Ahadits al-Kasysyaf, dan Syaykh

92 Ahmad al-Shibrashi, Qishahat al-Tafsir (Kairo: Dar al- Qalam, 1962), 108.
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Muhammad Ulyan al-Marzuki, dalam Hasyiyah Tafsir al-Kasysyaf dan
Lasyéhidah Inshaf ‘Ala Syawahid al-Kasysaf.

Dalam tafsir al-Kasysyaf Zamaksyari selalu mendukung pemahaman
] 'u'tazilah, sehingga terkesan tafsir al-Kasysyaf merupakan tafsir
Au'tazilah. Di antara ajaran-ajaran dalam teologi Mu'tazilah adalah:
Tawhid

Tawhid pada hakikatnya merupakan inti ajaran Islam, Mu’tazilah

YINS NIA Al adio it

menempatkan tawhid sebagai prinsip pertama dalam alushdl al-khamsah
%ereka. Ini berarti kaum Mu’tazilah tidaklah menambahkan yang baru
Elzerhadap Islam. Mereka hanya melakukan suatu upaya pemurnian
terhadap pemahaman tawhid agar tidak terseret kepada pemahaman
yang merusak makna keesaan Allah.
2. Al-Adl

Al-‘Adl di sini adalah keadilan Tuhan, yang kaitannya dengan
perbuatan-perbuatan Tuhan. Tuhan dikatakan adil jika perbuatan-
perbuatan Tuhan itu bersifat baik. Tuhan tidak akan berbuat buruk (dzalim)
terhadap manusia. Menurut aliran Mu’tazilah, manusia mempunyai
kebebasan dalam berkehendak dan berkuasa atas perbuatan-
%erbuatannya.
% Di samping itu keadilan Tuhan juga dibicarakan dalam kaitan dengan
perbuatan manusia yang bebas dan merdeka tanpa paksaan. Jika

fnanusia dituntut melakukan perbuatan-perbuatan baik dan menjauhi

@
perbuatan jahat, maka manusia harus mempunyai kebebasan untuk

_ipenentukan perbuatannya itu sendiri. Dengan demikian, Allah tidak akan
%enjatuhkan pahala atau siksa kepada seorang hamba kecuali
éerdasarkan pilihan bebas dari hamba itu sendiri. Lanjutan dari jalan
§ikiran ini adalah bahwa Tuhan tidak memberikan beban yang tidak bisa
j%‘g:rpikul oleh manusia. Untuk itu Tuhan memberikan daya kepada manusia

Q . . . .
agar ia mampu memikul beban tersebut serta memberi ganjaran atas

IQUIDT UIpP



ng MM U

oyl

qLUor

HIODNAYS YHYHL NYHLITS
A0 EHIA

qu

A

uounsniuad ‘Yo DAID

‘'ucuodo

3 uosjnuad

D50 NPONS UDnofuly NoYo YU

LSO 1SCUWINS UoyiNgaAu e op uoywniuoauaw oduny

Ll S1png DA

IGUUD UIPRNIDS DYDY UDyYyNsS JO Alsiaaiun

Al 01diD HoH @

IquIDI BUINS NIN

2ILUDIS| B81DIS

61

perbuatan manusia sendiri. Dan kalau Tuhan memberikan siksaan kepada
manusia, maka siksaan itu adalah untuk kepentingan dan kemaslahatan
manusia, maka itu berarti Tuhan telah melalaikan kewajibannya sendiri.
Namun bagi Mu'tazilah mengatakan Tuhan bersifat baik dengan
perbuatan-perbuatanNya, belumlah cukup untuk menyatakan ke Maha
baikan Tuhan. Untuk itu, haruslah diyakini, Tuhan wajib memberikan yang
baik dan terbaik bagi manusia (al-Shalah wa al-Ashlah).

Datangnya seorang rasul sangat berguna dan bermanfaat bagi
manusia. Menurut Mu’tazilah, mengirimkan Rasul kepada umat manusia
agar manusia mendapat yang baik dan terbaik, juga merupakan kewajiban
bagi Tuhan.

3. Al-Wa’ad wa al-Wa’id (Janji dan Ancaman)

Mu’tazilah mengedapankan pula bahwa janji dan ancaman Tuhan
pasti terjadi. Allah berjanji dalam kitab suci untuk memasukkan orang
yang berpahala ke dalam surga dan orang yang berdosa ke dalam neraka.
Oleh sebab itu, menurutnya Tuhan tidak akan melakukan yang sebaliknya,
memasukkan orang yang berdosa ke dalam surga dan memasukkan
orang yang berpahala ke dalam neraka.

Zamakhsyari berpendapat bahwa orang kafir akan kekal di dalam
neraka. Terkait dengan janji dan ancaman ini adalah Mu’tazilah menolak
adanya syafaah (pengampunan pada hari kiamat) dengan
mengenyampingkan ayat-ayat yang berbicara tentang syafa’ah. Argumen
yang dibawanya adalah bahwa syafa’ah merupakan hal yang berlawanan
dengan prinsip al-Wa’ad wa al-Wa'id.

4. Al-Manzilah bayna al-Manzilatayn

Al-Manzilah bayna al-Manzilatayn secara harfiah berarti posisi di
antara dua posisi. Menurut Mu’tazilah bahwa yang dimaksud ungkapan itu
adalah suatu tempat yang terletak di antara surga dan neraka. Washil bin

Atha rela memisahkan diri dari Hasan al-Basri sebagai gurunya. Washil
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berpendirian bahwa orang yang berbuat dosa besar selain syirik, tidak

termasuk mukmin dan tidak pula kafir, tetapi fasik, suatu posisi diantara

P

QUa posisi yaitu antara mukmin dan kafir. Golongan Khawarij berpendapat

9]

Qahwa orang tersebut menjadi kafir dan akan kekal di neraka. Golongan
ﬁ(lurji’ah berpendapat bahwa orang tersebut tetap mukmin, tidak kekal di
ﬁegera dan mengharapkan rahmat dan ampunan dari Allah. Dan golongan
Mu’tazilah berpendapat bahwa orang tersebut tidak mukmin dan tidak kafir
fetapi fasig dan akan kekal di neraka, tetapi siksanya lebih ringan dari
Qrang kafir.
5. Al-Amr bi al-Ma'rif wa al- -Nahy ‘an al-Munkar

Prinsip al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahy ‘an al-Munkar banyak dijumpai
dalam al-Qur’an. Oleh sebab itu prinsip ini bukan hanya milik Mu'tazilah,
tetapi juga dianut oleh golongan umat Islam lainnya. Kaum Mu’tazilah
berpendirian bahwa amar ma’ruf nahy munkar merupakan kewajiban yang
harus dilaksakan oleh setiap mukmin. Hanya saja dalam pelaksanaan
ajaran ini Mu’tazilah mempergunakan kekerasan. Dalam pandangan
Mu’tazilah yang dikatakan ma’ruf adalah hal-hal yang mereka anggap
benar dan baik menurut ajaran Islam dan apa-apa yang sejalan dengan
%endapat mereka, sedangkan hal-hal yang menyalahinya adalah
dipandang munkar yang harus diberantas. Dalam melaksanakan al-Amr bi
.%'I- Ma’ruf wa al-Nahy ‘an al-Munkar ini Mu’tazilah berpendapat bahwa bila
i_@ukup dilaksanakan dengan seruan dan ajakan yang lunak saja, berarti

-:ﬁ:',ewajiban sudah terpenuhi. Tetapi bila seruan dan ajakan yang lunak itu

Zi;dak berhasil maka perlu dilaksanakan dengan kekerasan.

ﬁf_ Metodologi Penulisan Tafsir Al-Kasysyaf

Al-Zamakhsyari hidup pada abad ke-6 yang merupakan masa

| UDUY

U

eemasan perkembangan ilmu tafsir.  Al-Zamakhsyari memilki

keistimewaan yang membedakannya dari mufassir yang sebelumnya,

o5z

sudahnya, dan sezamannya. Keistimewaan tersebut berhubungan

engan pemaparan beliau tentang rahasia-rahasia balaghah yang

I LUS [ Ulgben
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terkandung dalam al-Qur'an. Namun, penafsiran al-Zamakhsyari dalam
kitab al-Kasysyaf banyak terfokus pada pembahasan ilmu bayan dan
ma’ani, padahal masih banyak ilmu lain yang bisa dijelaskan dalam
menafsirkan Al-Quran. * Al-Zamakhsyari dalam menyusun tafsir al-
Kasysyaf ini didasari paham Mu'tazilah, tetapi tetap dianggap sebagai
salah satu karya tafsir penting oleh para ulama Sunni. Dia lebih
menekankan penjelasan linguistik karena ia adalah ahli bahasa Arab.
Kitab tafsir ini disusun dengan metode tahlili yaitu seorang mufassir
(al-zamakhsyari) menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an secara berurutan ayat
demi ayat, surat demi surat, sesuai dengan susunan dalam mushaf
Utsmani. Keahlian al-Zamakhsari di bidang ilmu bahasa dan balaghah
mewarnai corak penafsiran terhadap setiap ayat-ayat al-Quran yang
sangat mempertimbangkan keindahan susunan bahasa al-Quran dan
balaghah-nya. Dari segi bahasa, Zamakhsyari telah memaparkan
keindahan al-Qur'an dan balaghah-nya dengan menarik bila ditinjau dari
sudut ilmu balaghah, ilmu bayan, sastra, nahwu dan tashrif.
Kemampuannya dalam menguasai bahasa Arab dijadikan sebagai modal
dasar untuk menafsirankan ayat-ayat al-Quran. Sehingga menurutnya,
untuk dapat menafsirkan al-Qur'an dengan baik, seorang mufassir harus
benar-benar menguasai ilmu bayan dan ilmu ma’ani. Sebuah kata
terkadang harus ditakwilkan, yaitu memberi arti lain yang masih di dalam
cakupan maknanya. Dengan demikian, melalui kedua ilmu tersebut (lIimu
Bayan dan limu Ma’ani) al-Zamakhsyari melakukan pendekatan terhadap
setiap lafal sebagai sarana memahami dan menafsirkan ayat al-Qur’an.
Kitab ini dikarang setelah beliau mendektekan tafsir ini kepada orang lain.
Setelah itu, banyak orang berdatangan menemui beliau dari berbagai
penjuru. Baik dari dalam maupun luar daerah, untuk belajar dan mencari

faedah dari beliau. Ketika Imam Zamakhsyari pindah ke kota Makkah,

“lbnu Munayyir, “Al-Masa’il Al-I'tizaliyyah fi Tafsir Al-Kasysyaf li Al-Zamakhsyari’.
(Dar al-Andalas. (n.d.)), 44.
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bellau langsung mengajarkan tafsir al-Kasysyaf yang beliau miliki tanpa
marus melakukan percobaan lagi seperti yang dilakukan di Quds.*

5 g Secara garis, besar tafsir al-Kasysyaf ini memiliki beberapa kekhasan
§ lam penafsirannya. Di antara corak yang paling dominan dalam tafsir ini
édalah corak kebahasaan dan juga corak teologis.
ia. Corak Kebahasaan
";” Al-Zamakhsyari dikenal sebagai seorang yang ahli dalam bahasa
5 Arab, yang meliputi bidang sastra, balaghah, nahwu atau gramatika
g bahasa yang digunakan. Tidak heran jika kepiawaiannya dalam

bidang bahasa mempengaruhi dan mewarnai hasil penafsirannya. Al-
Dzahabi dalam kitabnya al-Tafsir wa al-Mufassirun memberikan
komentar bahwa penafsiran al-Zamakhsyari lebih banyak berorientasi
pada aspek balaghah untuk menyingkap keindahan dan rahasia yang
terkandung dalam al-Quran.® Sehingga tafsir al-Kasysyaf sangat
terkenal di negara-negara Islam belahan Timur, karena di sana
perhatian masyarakat pada kesusastraan sangat besar.?® Selain dari
aspek balaghah, aspek nahwu dan gramatika juga sangat kental
dalam tafsir ini. Dalam tafsirnya, beliau memberikan penjelasan

mengenai kedudukan kata dalam ayat al-Quran secara mendalam

yaitu dari segi i'rab kata, kembalinya ha’ dhamir, dan lain sebagainya.

Salah satu contoh penafsiran beliau terhadap QS: al-Bagarah: 23
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% Dara Humaira dan Khairun Nisa, “Unsur I'tizali Dalam Tafsir Al-Kasysyaf (Kajian
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e ,_\ritis Metodologi Al-Zamakhsyari), "Jurnal Maghza 1, no. 1 (Januari-Juni 2016): 35,
g ;Ialtps //www academia.edu/68886673.

3 a AI Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Dar al-Hadis, 2005), 365-366.

g o % Fauzan Na'if, Al-Tafsir wa al-Mufassirun karya al-Zahabi, 383-384.

= 3
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tetapi yang lebih kuat dhamir itu kembali pada ma nazzalna, sesuai
dengan maksud ayat tersebut, sebab yang dibicarakan dalam ayat

tersebut adalah al-Qur'an, bukan Nabi Muhammad.®’

. Corak Teologis

Mu’tazilah yang tergolong mutakallimin yang rasionalis, karena
kecenderungannya menggunakan akal. Kedua predikat (mutakallimin
yang rasionalis) tersebut juga mempengaruhi dan mewarnai
penafsirannya. Corak teologis penafsiran yang menitikberatkan pada
persoalan akidah/kalam merupakan corak yang paling dominan dalam
tafsir ini. Penafsirannya mengenai persoalan kalam lebih cenderung
membela paham yang dianutnya, sehingga ayat-ayat yang
bertentangan dengan keyakinan mazhabnya akan dimaknai dengan
makna yang lain yang mendukung dan sesuai dengan mazhabnya.
Salah satu metode yang digunakannya untuk melegitimasi
mazhabnya dalam tafsir al-Kasysyaf adalah menakwilkan lafaz-lafaz
al-Qur'an agar sesuai dengan mazhabnya. Berikut salah satu contoh
penafsirannya terhadap QS: al-Qiyamah 22-23:
(YY) 53550 5 L (Y\‘)%};ﬁ NaF a5

Al-Zamakhsyari mengenyampingkan makna zahir kata nazhirah
(melihat) sebab menurut kaum Mu'tazilah Allah tidak dapat dilihat.
Oleh karena itu, kata nazhirah diartikan dengan al-raja
(menunggu/mengharapkan).®

Selain corak yang telah di sebutkan diatas, Al-Juwaini pun
menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode dan corak tafsir
al-Kasysyaf ini, yaitu:*°
1. Dalam setiap penafsiran ayat-ayat Al-quran, akal senantiasa

didahulukan dan dikuasakan, begitu juga terhadap al-sunnah,

9" Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 1, 220.
% Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz IV, 192.
% Al-Juwaini, Manhaj Al-Zamakhshari Fii Tafsir Al-Qu’ran Wa Bayan, 92-159.
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aljma’, dan al-giyas. Akal bagi al-Zamakhshari dijadikan alat

ketika menafsirkan dan memalingkan nas dalam keadaan terbuka

dan tergali, karena ia tidak menerima nas dengan makna zahirnya.

Sebenarnya al-Zamakhshari berusaha memagari ayat-ayat agar

sesuai dengan paham Mu’tazilah, di antaranya:

1. Merubah makna ayat ke dalam makna lain;

2. Dalam metodenya, ia memfungsikan akal dalam tafsir,
sehingga maknamakna Alquran seluruhnya berkaitan, tidak
bertentangan satu sama lainnya;

3. Dalam metodenya, ia merubah nas ke dalam makna-makna
yang berbeda, dengan menggunakan dalil-dalil Alquran dan
akal yang selalu menyertainya, terutama dalam mengambil
istinbat hukum fikih.

Al-ZamakhsharT mendahulukan dan menerapkan prinsip-prinsip
mu’tazilah dalam menafsirkan Alquran, terlihat ketika posisinya
sebagai mufassir, memandang Alquran secara umum, ia
menjadikan ayat-ayat yang jelas mendukung mazhabnya
mu’tazilah sebagai muhkamat, sebaliknya jika ia menemukan
ayat-ayat yang jelas bertentangan, maka dianggapnya sebagai
mutashabihat.

Al-Zamakhshari terkadang menjadi mufassir naqgl, dalam tafsirnya

terkadang ia menggunakan asbab al-nuzdl, munasabah musnad

dan riwayat yang sampai pada sahabat. Dalam hal nasikh
mansukh, bagi al-Zamakhshari merupakan kaidah tafsir yang
boleh bahkan harus digunakan karena Allah menghapus satu
syariat dengan syariat lain, dengan pertimbangan kemaslahatan
dan Dia Maha Mengetahui yang maslahat dan yang madharat.

Jadi Dia menetapkan apa yang dikehendaki-Nya dan menghapus

apa yang dikehendaki-Nya karena ada hikmahnya. Dengan
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g demikian, al-Zamakhshari menyandarkan pada tafsir bi al-naqli,
5 selama tidak bertentangan dengan keyakinannya.®
R ;3 4. Penggunaan prinsip-prinsip kebebasan:
% :11 % 5_’ ;i 1. Al-Zamakhshari sebagai seorang yang mabhir dalam bahasa;
3 g gn_j; z 2. Penafsirannya sesuai dengan alam pikiran dan kondisi
8 8 ;: ; f lingkungan orang Arab;
~3 j“:c i 3. la juga sebagai ahli bahasa yang memiliki perasaan bahasa
L:B ETLEE :E yang halus dan dalam.
;;’EE {C - 5. Penggunaan kaidah-kaidah bahasa Arab (nahwu):
§ ; _j: 1. Sebagai seorang ahli nahwu, ia sering kali memberikan
‘é % penjelasan tentang hukum nahwu dan latar belakang

perbedaan makna. Kemudian ia menjelaskan arah Alquran

dari segi yang bisa membantu dalam menafsirkan dan
menyusun maknanya;

2. Terkadang perhatiannya tertuju pada susunan makna dalam

o UL SN oA yrunjes nojo uop uninBoges yoiuooqedu

satu ayat, karena adanya hubungan makna secara

a
g 52 & keseluruhan dalam Alquran.
g 5% ® o - .
* mf . 6. Penggunaan gira'ah-gira’ah dalam penafsiran
T §8 a . .
E 23 3 1. la menggunakan gira'ah dalam penafsirannya untuk
S B2 0 .
R S mendapatkan kejelasan. Dan untuk  memperkuat
8 §5 = .
= 88 @ penafsirannya;
c B¢ = : RN :
Z 83 < 2. Menjelaskan perbedaan antara gira’ahgira’'ah dari aspek
3 28 % bahasa, jika terjadi kondisi darurat;
g S =
g = = 3. Menggunakan mana yang kuat dalam menyingkap kandungan
: 5 . o . N
z = Alguran, sehingga gira'ah yang diutamakannya adalah gira'ah
5 o . .
g = yang termashur dan bisa membantu dalam menafsirkan suatu
3 g ayat;
5 =
g - 1% Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir Alquran Translated by H.M. Mochtar
3 Q Zaerni dan Abdul Qodir. Tafsir-tafsir Alquran (Pustaka, 1987), 104.
g 3
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4. Qira’ah yang diutamakannya yang mengandung keindahan

ayat yang ditafsirkannya.

F ; dan kekuatan makna;
F g 5. Menurutnya bahwa pengetahuan qgira'ah membutuhkan
;3 keahlian dalam bidang nahwu.
:EJ:T i ‘% 7. Menafsirkan ayat-ayat ahkam dengan pandangan mazhab fikihnya.
Ej [_.:E Z é 8. Menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan mengungkapkan nilai-nilai
_ ; ; “f sastra yang halus dan indah.
;3 “:c 5 1. la menghidupkan perasaan dan ruhnya di dalam memuji nas
Eé E— ?% Al-quran, sehingga terlihat batin dan hakikat maknanya;
;5 E: 2. Terkadang ia mencantumkan sya'’ir yang mengandung makna

9. Menurutnya Al-quran adalah kitab agama dan dunia, sehingga

Alguran tidak hanya ditafsirkan saja, tetapi harus dijadikan

pedoman untuk disampaikan dan diajarkan dalam pendidikan

DlDA

3y uosynuad ‘uoiyjauad ‘U

ruhani.

LS MIn 4

Kitab al-Kasysyaf, isinya tidak berbelitbelit dan sederhana. Di
dalamnya tidak terdapat kisah-kisah isra’iliyyat. Dalam menerangkan

WD D

makna-makna Alquran, kitab ini berpegang pada bahasa Arab dan
uslub-uslubnya, juga sangat memperhatikan ilmu Bayan, ilmu Ma’ani,
serta keindahan-keindahan bahasa untuk menerangkan bahwa Al-
quran adalah kalam llahi yang tak dapat ditandingi oleh manusia. ***
Pernyataan di atas, diperkuat oleh Kamil Y. Advich, bahwa
keistimewaan tafsir ini ini adalah kebesaran pengarangnya, yang

memiliki hampir semua segi bahasa Arab, dan al-Zamakhshari telah

{150 1BCLUNS UDINgSALEL Dp UDyuniunauaw oduog i apng oAany yrunas nolo unp uoibogas dunBuaw Buomopg *|

membuktikan bahwa Alquran itu unik dengan susunan gaya bahasa
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F % Demikianlah gambaran secara optimal tentang tafsir al-Kasysyaf
F 5 mengenai metode dan coraknya, sehingga dapat terlihat sisi-sisi
'E ;i keistimewaannya.
%:T%i ‘% F. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Al-Kasysyaf
238 ;j Z S Diantara kelebihan-kelebihan Tafsir Al-Kasysyaf yaitu:**?

23 “fj 1. Menonjolkan sisi balaghah dan banyak mengungkap makna yang

3 5 tersembunyi dalam al-Qur'an.
g 2. Memberikan penjelasan dari aspek isytiqoq, Furug lughawiyyah

dagigah, dan isytisyhad dengan Syair dan Natsr.
3. Bersifat objektif dalam menyampaikan pembahasan-pembahasan

yang ada di dalam kitab tafsirnya, cerdas dalam menyampaikan

]
o L
Q
=
=
Q
-~
w
ol
wJ
Q
o]
Q
o
3
Q
o
5,
o

kritikan-kritikan, menjauhi hal-hal yang tidak etis ketika sedang
berdiskusi atau berdebat.

4. Menaruh perhatian besar terhadap Illmu Tafsir dari berbagai

U] SN DAJD Y run|

aspeknya, serta mendalami setiap ilmu yang dipaparkan dan

dibicarakan di dalam kitabnya itu.

kecuali oleh orang yang memiki dasar keilmuan yang cukup di cabang

g 5 5. Sangat memperhatikan makna nama surat untuk memahami
:; i‘ makna ayat yang dikaji.

g : 6. Sangat memperhatikan aspek gira'at, masalah-masalah yang
; E‘ berkaitan dengan ilmu nahwu dan Sharaf.

;_3 i 7. Menyandarkan pendapat kepada yang memiliki pernyataan atau
z 5 pendapat tersebut.

_? : Diantara yang menjadi catatan adalah banyak menggunakan kata
E g’_ falsafi dan mantigi dalam ungkapannya sehingga tidak mudah difahami

iImu Bahasa dan mantiq.
Di samping mempunyai kelebihan tafsir al-Kasyaf juga mempunyai

kekurangan dan kelemahan, Ibn Khaldun memberikan penilaian bahwa

192 Tsauri, Muhammad dan Saputra, Corak Tafsir Balaghi, 18.
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pengarang sangat fanatik terhadap aliran mu’tazilah, sehingga beliau
éapat mengungkapkan argumentasi-argumentasi yang jauh dari makna
ayat dari segi balagahnya, guna membela kaum Mu'tazilah dan

;ﬁnenyanggah lawan-lawannya.

I &

Menurut Imam Busykual, al-Zamakhsyari sering menggunakan kata-
-Eata yang sukar dan banyak menggunakan syair sehingga mempersulit
pembaca untuk memahaminya dan sering menyerang madzhab lain. Hal
%i terjadi karena beliau berusaha membela madzhabnya, madzhab
ii/lu’tazilah.

g Menurut Haidar al-Harawi kekurangan tafsir Al-Kasyaf diantaranya
sering melakukan penyimpangan makna lafadz tanpa dipikirkan lebih
mendalam dan menafsirkan ayat dengan panjang lebar, kurang
menghormati ulama lainnya, terlalu banyak menghadirkan syair-syair dan
peribahasa yang penuh dengan kejenakaan yang jauh dari tuntutan
syari'at, sering menyebut Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah dengan sebutan
yang tidak sopan.'®

G. Madzhab Al-Zamaksyari

.» Madzhab dan Agidahnya Beliau termasuk tokoh aliran Muktazilah

+
Q

yang membela madzhabnya dan termasuk sebagai imam dan panutan
dalam aliran Muktazilah. la hidup di lingkungan yang berfahaman
?éfluktazilah, gurunya Abu Mudhar ad-Dhabbi memiliki andil besar dalam
-:P_ﬂmenancapkan paham muktazilah pada dirinya, begitu juga dengan
%,urunya, Abu Sa’id al-Jasmi yang menjadi gurunya dalam bidang tafsir.

o Zamakhsyari tumbuh dengan mempropagandakan Muktazilah dan

engajarkannya, sehingga jika ada yang memintanya untuk masuk suatu

19 Dosen Tafsir Hadits Fak Ushuluddin, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta : Teras,
04), 58-59,
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tempat, ia katakan, katakanlah Abu al-Qasim al-Muktazili di depan
pintu.*®*

Beliau demikian getol berdalil dengan ayat-ayat dalam rangka
memperkuat madzhabnya yang batil. Sebaliknya, ia selalu menakwil ayat-
ayat yang dianggapnya bertentangan dengan pendapatnya. Bahkan, ia
merubah arah ayat-ayat yang semestinya diarahkan kepada orang-orang
kafir kepada Ahlussunnah yang ia sebut sebagai ‘Hasyawiyyah’ ‘mujbirah’
dan ‘musyabbihah’ dan mengangap telah keluar dari Islam, siapa saja
yang menyelisihi agidahnya dan menyebut kelompok Muktazilah sebagai
kelompok yang adil. Zamakhsyari bermazhab Hanafi dalam masalah furu’
dan bemazhab Muktazilah dalam masalah ushul (agidah) dan tidak
ta’ashub terhadap mazhab hanafi. e) Akhir Hayatnya la wafat pada malam
hari Arafah pada tahun 538 H di tempat tinggalnya, Khawarizm setelah
kepulangannya dari kota Makkah.'®
H. Unsur I'tizali Dalam Kitab Tafsir Al-Kasysyaf

Tafsir al-Kasysyaf merupakan salah satu kitab tafsir yang dianggap
paling monumental. Tafsir ini tidak hanya dikenal di masanya, namun
tafsir ini telah melampaui zamannya. Seandainya bukan karena
kecenderungan al-Zamakhsyari kepada mazhab Mu'tazilah dalam
beberapa ayat al-Qur’an, kitab ini tidak akan dikritik dan sebagian orang

tidak akan membencinya. *°

Sebagaimana yang telah disampaikan
sebelumnya, bahwa Mu’tazilah merupakan paham vyang lebih
mengedepankan rasio serta memiliki keahlian dalam bidang bahasa dan
sastra Arab. Dengan demikian, al-Zamakhsyari yang merupakan salah
satu tokoh penting penganut mazhab ini, tentu pemikiran dan

penafsirannya tidak dapat lepas dari kedua unsur ini, yaitu sastra dan

%% 1bnu Kholkan, Wafayat Al-A’yan wa Anbau abna Az-zaman (Dar Al-Kotob Al-

IImiyyah: Beirut), juz V, 170.
105 Az-zamakhsyari, Asasul Balaghah (Dar Al-kotob Al-limiyah : Beirut, 1998), cet 1,
1% pMuhammad Ibn Muhammad Abu Syahbabh, Israiliyyat & Hadis-Hadis Palsu Tafsir
al-Qur’an, terj. Mujahidin Muhayan dkk (Jawa Barat: Keira Publishing, 2014), 173.
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aliran yang dianutnya. Oleh sebab itu, dalam penafsirannya ia
@engungkapkan keistimewaan al-Qur'an dalam segi bahasa dan sastra

yang indah dan memukau, namun sangat disayangkan dalam menafsirkan

§yat-ayat tertentu ia menjadi sangat fanatik terhadap mazhabnya. Alhasil

éara ulama tidak jarang mengkritik penafsirannya yang dianggap

Buouopng 7

-Lnenyimpang dari ajaran sunnah, menjadikan corak bahasa sebagai
penetral penafsiran teologisnya dan bahkan menggolongkan tafsirnya
é?lebagai tafsir mazhmum karena dalam menafsirkan ayat-ayat tertentu
%enderung mendukung pahamnya, sehingga seolaholah memaksakan
%enafsiran agar sesuai dengan prinsip dalam mazhabnya. Tentunya
banyak unsur-unsur i’tizali yang dapat kita temukan dalam penafsirannya.

Beberapa unsur i'tizali yang dapat kita ditemukan dengan jelas di dalam

o uop uninBoges yoAungiad e

kitab ini adalah sebagai berikut:

a. Al-Zamakhsyari menakwilkan lafaz al-Quran yang tidak sesuai

dengan mazhabnya.
Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran, al-Zamakhsyari tidak

UINg NI Jofom By

memakai makna zahir al-Qur'an ketika makna tersebut tidak sesuai

10

bahkan bertentangan dengan mazhab yang dianutnya. Konsekuensinya,
ia memindahkan makna zahir ayat kepada makna lain (takwil) yang sesuai
dengan pahamnya. Hal tersebut terlihat jelas ketika dia menafsirkan ayat-

undodo ynjueq Wojop Ul SNy oAy Yrunjes noy

ayat yang berhubungan dengan al-ushul al-khamsah (5 prinsip dasar

odupy

?-aham Mu’tazilah). Adapun contoh penafsiran tersebut terdapat pada Q.S.
%I-Qiyamah ayat 22-23.
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ara mufassir pada umunya. Al-Thabary dalam kitabnya Jami al-Bayan
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emaparkan bahwa para mufassir berbeda dalam menafsirkan kata

SougyL

nhazhirah. Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah melihat Allah.

wo

Sedangkan sebagian yang lain berpendapat bahwa makna lafaz nazhirah
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adalah menunggu pahala dari Allah.'®” Pendapat ini mengindikasikan
bahwa al-Thabary dalam menafsirkan kata nazhirah tidak terpaku pada
satu pendapat. lbnu Katsir dalam kitabnya mengatakan bahwa makna
lafaz nazhirah dalam ayat tersebut adalah melihat Allah dengan mata
telanjang yang diperkuat oleh hadis mutawatir yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari.*®

Zamakhsyari menafsirkan lafaz nazhirah dengan memalingkan makna
zahir kata tersebut kepada makna al-tawaqqu’ wa al-raja (berharap).'®®
Sebenarnya, ayat ini berbicara tentang kemampuan manusia untuk
melihat Allah pada hari kiamat. Namun, al-Zamakhsyari dalam
menafsirkan ayat ini dipengaruhi oleh salah satu prinsip mazhab
Mu’tazilah yang dianutnya, yaitu prinsip al-tauhid. Dalam prinsip al-tauhid
kaum Mu'tazilah menolak adanya tajsim (penyerupaan terhadap sifat
makhluk). Hal ini berimplikasi pada penafsirannya bahwa melihat Tuhan
adalah suatu hal yang mustahil. Sehingga jika lafaz nazhirah dimaknai
sebagai “melihat”, tentu penafsiran semacam ini akan menyalahi dan
merusak paham al-tauhid yang ia yakini. Karena itulah, kata nazhirah
yang bermakna melihat, ia palingkan maknanya kepada makna lain, yaitu
alraja (mengharap). Dengan penafsiran seperti ini, ia telah menafsirkan
ayat al-Qur’an tanpa menyalahi prinsip dasar mazhab mu’tazilah. Jelaslah
penafsirkan ayat-ayat semacam ini dimaksudkan untuk melegitimasi
paham Mu’tazilah.
b. Menghukumkan ayat-ayat muhkamat sebagai ayat mutasyabih
C. at apabila bertentangan dengan paham mazhabnya.

Secara umum, problem ayat-ayat yang bertentangan dengan
pandangan umum kaum mu’tazlilah diselesaikan oleh al-Zamakhsyari

dengan menggunakan konsep muhkammutasyabih. Ayat yang

107 Al-Thabary, Jami al-Bayan, Al-Maktabah Al-Syamilah, Jilid XXIV, 71 -73.
1% |hnu Katsir, Tafsir al-Quran al-Azhim, Jilid VIII, 287.
109 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 1V, 192.
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bertentangan dengan dengan paham mu'tazilah akan digolongkan
;ebagai ayat yang mutasyabih, dan pemaknaan ayat yang mutasyabih
.‘;fjersebut harus berlandaskan ayat yang mereka anggap sebagai ayat
thuhkamat. Berikut penulis paparkan penafsiran pada Q.S. Al-Qiyamah
ayat 22-23.

£ (V) 0B E55 b (7) $um 3 33345

Sebagaimana yang penulis sampaikan di atas, bahwa al-Zamakhsyari

ULnS mIN

tidak memaknai kata nazhirah dengan makna zahir lafaz tersebut, bahkan
ia menggolongkan ayat ini sebagai ayat mutasyabih. Alasan ayat ini
Lé'igolongkan sebagai ayat mutasyabih adalah karena ketidaksesuaian
makna zahir ayat terhadap paham Mu'tazilah yang menolak adanya
unsur-unsur tasyabbuh. Ditambah lagi adanya ayat yang menjelaskan
bahwa hanya Allah yang dapat melihat makhluk, sedangkan makhluk tidak
dapat melihat Allah ,ayat berikut ini yang menjadi landasan al-
Zamakhsyari dalam menafsirkan lafaz nazhirah:
(107) Haadl el 565 a1 8,8 G a1 48 Y
Al-Zamakhsyari menggolongkan surah al-An’am ayat 103 sebagai
ﬁyat muhkam, sehingga dalam memaknai lafaz nazhirah dalam surah al-
@iyamah ayat 23 di atas ia tidak memaknainya secara zahir, namun
il%jenakwilkan maknanya karena dianggap bertentangan dengan ayat
.;Jrjnuhkam ini. Dengan demikian, jika ditemukan ayat yang tidak sesuai

;_':]'engan pemikiran atau pemahaman mereka, maka al-Zamakhsyari akan

151

mengklasifikasikannya sebagai ayat mutasyabihat, dan kemudian

aitafsirkan agar sesuai dengan pemikiran mu’tazilah. Upaya ini merupakan
galah satu bentuk pembelaan al-Zamakhsyari terhadap keyakinan di

alam doktrin mazhab mereka.*°

10 Humaira dan Nisa, “Unsur I'tizali Dalam Tafsir Al-Kasysyaf,” 39,
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I. Pro dan Kontra Penilaian Ulama’ terhadap Tafsir Al-Kasysyaf

Kitab tafsir al-Kasysyaf ini berjudul lengkap Al-Kasysyaf ‘an Haqaiq
Ghawamid al-Tanzil Wa ‘Uyun al-Aqawil Fi Wujuh al-Ta'wil, disusun oleh
al-Zamakhsyari selama tiga tahun, mulai dari tahun 526 H sampai dengan
tahun 529 H, di Makkah al-Mukarramah, ketika ia berada sedang
melakukan ibadah haji yang kedua kalinya. Hal itu diketahui dari
pengakuannya sendiri yang dituangkan pada mugaddimah tafsirnya.
Dalam hal ini, ia mengatakan bahwa lama penyusunan kitabnya sama
dengan lama masa pemerintahan Abu Bakr al-Shiddiq.

Tafsir al-Kasysyaf adalah salah satu kitab tafsir bi al-Ra’yi yang
terkenal, yang dalam pembahasannya menggunakan pendekatan bahasa
dan sastra. Dalam tafsir ini dijumpai mufradat dengan merujuk kepada
ucapan-ucapan orang Arab terhadap sya'ir-sya'ir atau definisi istilah-istilah
yang populer. Kadangkala dalam penafsirannya, Zamakhsyari juga
mencantumkan tinjauan gramatika atau nahw'**

Kitab tafsir ini merupakan salah satu kitab tafsir yang banyak beredar
di dunia Muslim, termasuk di Indonesia. Sebagai salah satu kitab tafsir
yang penafsirannya didasarkan atas pandangan Mu'tazilah, Zamakhsyari
dijadikan corong oleh kalangan Mu’tazilah untuk menyuarakan fatwa-fatwa
rasionalnya. Al-Fadhil Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa tafsir al-Kasysyaf
ditulis antara lain untuk menaikkan pamor Mu’tazilah sebagai kelompok
yang menguasai balaghah dan ta’'wil. Namun demikian, kitab ini telah
diakui dan beredar luas secara umum di berbagai kalangan, tidak hanya di
kalangan non Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, tetapi juga di kalangan Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah.

Kitab tafsir al-Kasysyaf karya Zamakhsyari ini diakui oleh para ulama
sebagai kitab tafsir yang bernilai tinggi. la memiliki beberapa
keistemewaan dibandingkan dengan kitan-kitab tafsir lainnya.

1 Abu Hasan al-Asy'ri, Magalat al-Islamiyyin wa lkhtilaf al-Mushallin (Mesir:

Maktabah al-Nahdhah, 1970), 126.
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Keistemewaan tersebut terletak pada pembahasan atau penafsirannya
gang mengungkap rahasia-rahasia balaghah yang terdapat dalam al-
Qur’an.m Ibnu Khaldun ketika berbicara tentang tafsir yang menggunakan
gendekatan kaidah bahasa irab dan balaghah mengatakan bahwa di

éntara sekian banyak tafsir yang memuat berbagai macam keilmuan

Semacam ini al-Kasysyaf-lah yang paling terbaik.'*®

Pujian senada juga diucapkan olenh Haydar al-Harawi yang

Uins N

menyebutkan bahwa kitab tafsir al-Kasysyaf adalah kitab tafsir yang
!"@ernilai tinggi belum ada kitab lain yang bisa menandinginya.’** la juga
Ef’nengakui keistimewaan al-Kasysyaf dari segi pendekatan sastra
(balaghah)-nya dibandingkan dengan sejumlah karya tafsir ulama
mutagaddimin lainnya. Menurut Muhammad Zuhayli, kitab tafsir ini yang
pertama mengungkap rahasia balaghah al-Quran, aspek-aspek
kemukjizatannya, dan kedalaman makna lafal-lafalnya, di mana dalam hal
inilah  orang-orang Arab tidak mampu untuk menentang dan
mendatangkan bentuk yang sama dengan al-Quran.'® Lebih jauh, Ibnu
‘Asyur menegaskan bahwa mayoritas pembahasan ulama Sunni
;pengenai tafsir al-Qur'an didasarkan pada tafsir al- Zamakhsyari. Al- AlGsi,
%bu al-Su’ud, al-Nasafi, dan para mufassir lain merujuk kepada tafsirnya.

= Di samping itu, ada juga beberapa kitab yang menyoroti aspek-aspek

d

]
kitab tafsir ini, di antaranya al-Kafi al-Syafi fi Takhrij Ahadits al-Kasysyaf

{ngraian Lengkap Mengenai Takhrij Hadits pada Tafsir al-Kasysyaf) oleh

]anu Hajar al-‘Asqalani, al-Inshaf fi ma Tagaddamahu al-Kasysyaf min

'qﬂ’t/zal (Menyingkap Pandangan-Pandangan Mu'tazilah dalam Tafsir Al-

ﬁasysyaf) oleh Im&m Nashir al- Din Ahmad bin Muhammad dan Ibn Munir

112 Al-Dzahabi, Tafsir wa MufassirGn, 433.
13 Al-Dzahabi, Tafsir wa Mufassirin, 440.
14 . Al-Dzahabi, Tafsir wa Mufassirdn, 436.
> Abd Hay al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir wa al-Mawdu’iyyah Dirdsat
anhajlyah Mawduwiyyah, 41.
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al-Iskandari, dan Syarh Syawahid al-Kasysyaf (Penjelasan Mengenai
Syair-Syair dalam Tafsir al-Kasysyaf) oleh Muhbib al-Din Affandi.

Penyusunan kitab tafsir al-Kasysyaf tidak dapat dilepaskan kitab-kitab
tafsir yang pernah disusun oleh para mufassir sebelumnya, baik dalam
bidang tafsir, hadits, qgira’at, maupun bahasa dan sastra. Pada sisi lain,
karya al-Zamakhsyari ini banyak dijadikan sebagai obyek kajian para
ulama, baik ulama mutaakhkhirin maupun para ulama mutagaddimin,
yang ditujukan terhadap berbagai aspeknya. Dari berbagai kajian tersebut
diketahui bahwa di antara para ulama ada yang memberikan penilaian
negatif, di samping juga ada yang menilai positif. Komentar-komentar
tersebut dapat dilihat antara lain di dalam kitab-kitab yang secara lengkap
membahas mengenai hal itu, antara lain, adalah Manhaj al-Zamakhsyari fi
Tafsir al-Qur'an wa Bayan ljazi karya Musthafa Juwayni, al-Tafsir wa al-
Mufassirun karya al-Dzahabi, Manahil al-'Irfan fi ‘Ulum al-Quran karya
Muhammad Abd al-Adzim al-Zargani, Balaghah al-Qur’aniyyah fi Tafsir al-
Zamakhsyari wa Atsaruhu fi Dirasat al-Balaghiyyah karya Muhammad Abu
Masa.

Dari kajian yang dilakukan oleh Musthafa Juwayni terhadap kitab tafsir
Al-Kasysyaf tergambar delapan aspek pokok yang dapat ditarik dari kitab
tafsir itu, yaitu:

1) al-Zamakhsyari telah menampilkan dirinya sebagai seorang pemikir

Mu'tazilah;

2) Penampilan dirinya sebagai penafsir atsari, yang berdasarkan atas
hadits Nabi;

3) Penampilan dirinya sebagai ahli bahasa;

4) Penampilan dirinya sebagai ahli nahw;

5) Penampilan dirinya sebagai ahli gira’at;

6) Penampilan dirinya sebagai seorang ahli figh;

7) Penampilan dirinya sebagai seorang sastrawan; dan

8) Penampilan dirinya sebagai seorang pendidik spiritual.
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Dari kedelapan aspek itu, menurut al-Juwayni, aspek penampilannya
;ebagai seorang Mu’tazilah dianggap paling dominan. Apa yang
ﬁiungkapkan oleh al-Juwayni di atas menggambarkan bahwa uraian-
graian yang dilakukan oleh al- Zamakhsyari dalam kitab tafsirnya banyak
_ﬁ)engambarkan berbagai pandangan yang mendukung dan mengarah
-éada pandangan-pandangan Mu'tazilah.

“ Begitu juga halnya dengan al-Zargani yang menguatkan asumsi itu.

ﬁllamun demikian, ia juga mencatat beberapa keistimewaan yang dimiliki

it}':lfsir al-Kasysyaf, antara lain:

“1) Terhindar dari cerita-cerita israiliyyat;

2) Terhindar dari uraian yang panjang;

3) Dalam menerangkan pengertian kata berdasarkan atas penggunaan
bahasa Arab dan gaya bahasa yang mereka gunakan;

4) Memberikan penekanan pada aspek-aspek balaghiyyah, baik yang
berkaitan dengan gaya bahasa ma’aniyyah maupun bayaniyyah; dan

5) \Dalam melakukan penafsiran ia menempuh metode dialog.

Para ulama melihat keistemwaan dari tafsir al-Kasysyaf ini di
antaranya karena isinya sederhana dan tidak berbelit-belit, bersih dari
%isah-kisah Israiliyat, selalu berpegang teguh pada kaidah kebahasaan
dalam menerangkan ayat-ayat dalam al-Qur'an, uslub tafsirnya sangat
ijnemperhatikan ilmu bayan dan ilmu ma'ani untuk menunjukkan al-Qur'an
i@dalah firman Allah yang tidak akan bisa ditandingi oleh manusia, dalam

@ . L. .
menjelaskan suatu masalah tafsir ini juga sering menggunakan metode

ié-lrialog seperti kalimat, ‘jika anda berkata begitu maka saya akan berkata

§ Sebagaimana diketahui, bahwa kelompok Mu’tazilah sangat
Ewengedepankan akal, mereka menafsirkan ayat ini dari perspektif mereka.

118 Husayn al-Dzahabi, Manahilul Irfan fi UGm al-Quran (Beirut: Dar al-Kutub al

laditsah, 1979), 70.
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Mereka mengingkari bahwa kelak akan melihat Tuhan. Mereka berkata:
“Ketahuilah, bahwa saudara-saudara kami dengan tegas menyangkal apa
yang diduga oleh orang-orang yang meyakini kemungkinan melihat Allah
didasarkan firman tersebut’”. Mereka menjelaskan bahwa memandang
(nadhar) tidak berarti melihat; dan melihat tidak merupakan salah satu
makna dari nadhar. Nadhar itu bermacam artinya, antara lain,
mengerakkan biji mata ke arah suatu benda untuk melihat, menunggu,
simpati, memikirkan dan merenung. Lebih lanjut kelompok Mu’tazilah
berkata: “Bila ru’yat itu tidak merupakan bagian salah satu bagian dari
nadhar, maka pendapat yang mempersamakan nadhar dan ru’yat dalam
ayat tersebut tidak relevan.Oleh karena itu kami semua berpendapat perlu
dicari ta’wil ayat dengan arti selain ru’yat.Sebagian diantara kami memberi
pena’wilan dengan ‘menunggu pahala’, meski pahala yang ditunggu tidak
disebutkan dalam ayat tersebut”.**’

Kehebatan kemashuran kitab ini terlihat dari banyaknya respon dari
para mufassir hal ini terlihat beberapa kitab-kitab syarah dan khulashah
yang menerangkan tentang tafsir ini, di antaranya adalah al- Kasysyaf an
Musykilat al-Kasysyaf karya Abu Hafs Amr ibn Abd al-Rahman al-Farisi,
Syarah al-Kasysyaf oleh Muhammad bin Muhammad al-Tahtani al-Razi,
Talkhis al-Kasysyaf oleh Umar bin Dawud bin Sulayman al-Farisi, al-Tafsir
wa Rijaluhu karya al-Fadhil ibnu ‘Asyur, Mugaddimah Ibnu Khaldun karya
Abd al-Rahman ibnu Khaldun, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an karya Manna’
al-Qaththan, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum karya Sayyid
Muhammad Ali lyazi; al-Tafsir wa al-Mufassirun karya Muhammad Husayn
al-Dzahaby; al-Isra’iliyat wa al-Maudhu’at fi Kutub al-Tafsir karya
Muhammad bin Muhammad Abu Shabah, dan sebagainya.

Meskipun banyaknya pujian yang dilontarkan oleh para ulama namun
tidak sedikit pula yang mengkritik tafsir al-Kasysyaf, terutama dari

17 Al-Dzahabi, Tafsir, 56.
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kalangan al-Sunnah, di antaranya adalah sebagaimana tercantum dalam
él-lbanat an Ushul al-Diyanaat karya Abu al-Hasan Ali ibn Isma’il al-
?Asy‘ari, Tarikh al-Firaq al-Islamiyah karya Ali Musthafa al-Ghurabi, intishaf
gﬂn Tafsir al-Kasysyaf karya Ahmad bin Muhammad bin Manshur bin
ﬁ(lunir al-Maliki. Al- Dzahabi di samping memberikan pujian terhadap kitab
-iafsir ini juga memberikan kritkk dengan menyebutkan sejumlah
penyimpangan-penyimpangan yang terdapat dalam tafsir al-Kasysyaf.**?

5' Al-Dzahabi mengkritik tentang penafsiran Bias Teologi oleh al-

?amakhsyari ketika ia penafsirkan Surah al-Qiyamah: 22-23.

(1) BB 5 (YY) i 325545
“Wajah-wajah orang-orang mu’min pada hari itu berseri-seri.Kepada
Tuhanya mereka melihat”**°

Zamakhsyari berpendapat bahwa “Nadhar dalam ayat diatas berarti
mengharap, seperti perkataan orang yang berarti ‘Aku mengharap si
Fulan melakukan sesuatu untuk ku'.Nadhar yang berarti mengharap juga
terdapat dalam sebuah syair Yang artinya: Jika aku mengharap
pemberianmu, sedangkan lautan tergelar dibawahmu. Tentu kau akan
@elimpahkan karunia kepadaku”. Menurut al-Dzahabi penafsiran ini
;Ii)'erbeda dengan mayoritas ahlusunnah. Mereka meyakini adanya ru’yat
Eengan Allah di akhirat. Pendapat mereka dikuatkan dengan hadis-hadis.
:_’ Al-Dzahabi memaparkan bahwa Zamakhsyari seringkali menafsirkan

?;yat guna menguatkan faham Mu’tazilah yang menolak makna lahiriah

%yat. Penafsiran tersebut terlihat ketika ia menafsirkan Surah al-Bagarah:

%55.
Fa V) o g cosald) b el a5 A s0AE VS 2580 22T RV Y

LD

e (5 eiy Gshind V5 SR Uy aghall 0 alag D00 W) e gl Gl 13
[P R R S £3 o8 (7 - S o XNy - (R 23 oA - - Sia -
(Yoo) ailaxl Iall 545 Uddaia 5355 W5 G W15 e sl 'R g i Ly

U

18 Al-Dzahabi, Tafsir, 291.
119 3.S. Al-Qiyamah/ 75: 22-23.
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“Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahahidup lagi terus-menerus
mengurus (makhluk-Nya). Dia tidak dilanda oleh kantuk dan tidak (pula)
oleh tidur. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.
Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia
mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di
belakang mereka. Mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun dari ilmu-
Nya, kecuali apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya (ilmu dan kekuasaan-

Nya) meliputi langit dan bumi. Dia tidak merasa berat memelihara

keduanya. Dialah yang Mahatinggi lagi Mahaagung.”.**

Zamakhsyari menyebut empat makna kata “kursi” pada ayat di atas,
bahwa kursi Allah sangat luas meliputi langit dan bumi itu tidak lain
gambaran keagungan Tuhan dan pengandaian semata, bukan arti kursi
yang sebenarnya. Bahwa disana tidak terdapat kursi dan duduk.
Penafsiran ini sama halnya dengan yang terdapat dalam Surah al-Zumar:
67

Boo e g oo 4 Gy - e def o 820G gz - 8 oxy-& oz & . 5G4 -
Ldan O ghaa & sl 5 Al 25 4508 aias ()W) 50,38 G allll )8 L

Py o8 @ - V12 v7- s

(1Y) O5S sy lae tadiy diais

‘Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang

semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari

kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya.Maha Suci Tuhan

dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan”.***

Zamakhsyari berpendapat bahwa ayat ini bukan menyebut
genggaman Allah, juga bukan tentang “tangan kanan”, melainkan tamsil
yang menggambarkan keagungan Allah. Dalam pandangan Mu'tazilah,
baik dan buruk ditentukan menurut akal (ra’yi).*?

Mengenai faham tentang baik dan buruk menurut akal, Zamakhsyari
juga menafsirkan Surah al-Isra’: 15

N I U I L P I TR T L B T I P P
L oal 50580005 S5 Y Lale duay Wails ia (a5 dusail (sign Lails (201 (e

120 0.s. Al-Baqgarah/ 2: 225.
121 3.S. Az-Zumar/39: 67.
122 pl-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, 320.
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(19) ¥ 55 & 8 ppdea &

-

“Siapa yang mendapat petunjuk, sesungguhnya ia mendapat petunjuk itu
hanya untuk dirinya. Siapa yang tersesat, sesungguhnya (akibat)
kesesatannya itu hanya akan menimpa dirinya. Seorang yang berdosa
tidak akan memikul dosa orang lain. Kami tidak akan menyiksa
fseseorang) hingga Kami mengutus seorang rasul..”*

4 Menurut al-Dzahabi, berkenaan dengan ayat di atas, Zamakhsyari

Snenyatakan. ‘Beralasan adalah tetap harus, sekalipun sebelum diutusnya
%ara rasul mereka dianugrahi akal, yang dengannya dapat mengenal
Allah.” Lebih lanjut ia mengatakan bahwa diutusnya rasul adalah untuk
E)'eringatan agar menggunakan akal dan bengkit dari kelalaian. Agar tidak
berkata: “Kami lalai, alangkah baik jika rasul diutus untuk mengingatkan
kami dengan menggunakan akal”.*?*

Selain al-Dzahabi, adapula ulama yang juga mengkritik kitab tafsir al-
Kasysyaf karya Zamakhsyari yakni Ibnu Munayyir, beliau mengkritik
tentang konsep Iman, kema’'shuman para Nabi, Syafa’at, Taubat dan
Rezeki, Lalu dilanjutkan dengan kritik lIbnu al-Munayyir terhadap kelima
teori tersebut dalam kitab al-Intishaf dan menganalisanya.

Kritik Terhadap Konsep Iman
a. Konsep Iman

Al-Zamakhsyari mengatakan bahwa Iman adalah sebuah
pembenaran di dalam hati, diucapkan oleh lisan dan diwujudkan oleh
perbuatan. lbnu al-Munayyir mengatakan bahwa pengertian yang
demikian adalah salah, karena pengertian seperti itu membuat
seseorang mengatakan bahwa orang yang tidak beramal shaleh,
maka ia tidak dianggap sebagai orang yang beriman, karena menurut
definisi tersebut iman adalah sebuah kesatuan dari keyakinan, ucapan

dan perbuatan. Maka, definisi Iman yang benar menurut lbnu al-

12 3.S. Al-Isra/17; 15.
124 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, 499.
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Munayyir adalah sebuah pembenaran yang letaknya di dalam hati dan

tidak ada kaitannya dengan ucapan dan perbuatan.

HIODNAYS YHYHL NYHLITS
A0 S

1) Pengertian Fasik

Al 01diD HoH @

Al-Zamakhsyari mengatakan bahwa orang yang tidak beramal
shaleh maka dia Fasik. Menurutnya fasik adalah bukan Mu’min dan
bukan pula Kafir, akan tetapi posisi di tengah-tengah Mu’min dan Kafir.
Ibnu al-Munayyir mengatakan bahwa pengertian tersebut membuat al-

Zamakhsyari mengatakan bahwa orang fasik akan kekal di dalam

QIR DUINS NIN

Neraka bersama orang-orang kafir, namun azabnya lebih ringan
daripada azab orang-orang Kafir. Dan menurut Ibnu al-Munayyir itu
adalah salah. Maka, Ibnu al-Munayyir pun mengatakan bahwa orang
yang fasik karena dosa-dosanya masih dianggap sebagai Mu“min,
karena banyak dalil-dalil Al-Qur'an dan Hadits yang menunjukkan
tentang hal tersebut.
2. Kritik Terhadap Konsep Kema’shuman Para Nabi
1. Kema’shuman Nabi Adam
1) Al-Zamakhsyari mengatakan bahwa Nabi Adam telah
melakukan dosa kecil. lbnu al-Munayyir mengatakan bahwa

itu salah. Yang benar adalah bahwa para Nabi terjaga dari

undodo ynuaq w

2ILUDIS| B81DIS

segala perbuatan dosa, baik dosa kecil atau pun dosa besar.
2) Al-Zamakhsyari mengatakan bahwa apa yang terjadi kepada
Nabi Adam sama dengan apa yang terjadi kepada Iblis, yaitu

keduanya berbuat dosa dan diusir dari Surga. Ibnu al-

S0 IBCLUNS UDINgaALSL Op uDywiniunouaw oduoy i &

Munayyir mengatakan bahwa al-Zamakhsyari telah membuat

ILUDP DUINg pin uzl oduog

sebuah pernyataan yang keji dan tidak pantas terhadap Nabi

UL uospnuad ‘'uniodo) uounsnAuad ‘Yo DAJDY U

Adam as. Bagi Ibnu al-Munayyir sebab dikeluarkannya Adam
adalah karena ia memang diciptakan sebagai khalifah di muka
bumi, berbeda dengan Iblis, ia dikeluarkan karena berbuat

dosa dan dikeluarkan dalam keadaan hina dan terlaknat.

IGUUD UIPRNIDS DYDY UDyYyNsS JO Alsiaaiun
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b. Kema’'shuman Nabi Muhammad

Al-Zamakhsyari mencela dan merendahkan Rasulullah SAW
dengan mengatakan bahwa Rasulullah SAW telah berbuat salah
karena mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah
swt. sehingga ditegur oleh Allah swt dengan turunnya QS. At-
Tahrim [66] : 1.

Ibnu al-Munayyir mengatakan bahwa al-Zamakhsyari salah
menafsirkan ayat tersebut, karena yang dimaksud tahrim di dalam
ayat tersebut adalah al-Imtina’, yaitu mencegah diri untuk
melakukan sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah, bukan

mengharamkannya secara hukum.

. Kritik Terhadap Konsep Syafa’at

Al-Zamakhsyari mengatakan bahwa di akhirat nanti tidak ada
syafa’at bagi para pelaku dosa besar. Ilbnu al-Munayyir
mengatakan bahwa al-Zamakhsyari keliru dalam menafsirkan ayat.
Yang benar adalah di akhirat nanti ada syafa’at bagi para pelaku

dosa besar.

. Kiritik Terhadap Konsep Taubat

a. Tidak wajib bertaubat dari dosa-dosa kecil
Al-Zamakhsyari mengatakan bahwa pelaku dosa kecil tidak

harus bertaubat, karena dosa-dosa kecil pasti terhapus dengan
menjauhi dosa-dosa besar. Ibnu al-Munayyir mengatakan bahwa
pendapat yang benar dan sesuai dengan Al-Qur'an dan Hadits-
hadits Rasulullah SAW adalah wajibnya bertaubat dari segala
dosa, baik dosa besar atau pun dosa kecil.

2. Keyakinan al-Zamakhsyari bahwa Allah wajib menghapus
dosa-dosa kecil bagi orang yang meniggalkan dosa besar.
Al-Zamakhsyari berkeyakinan bahwa Allah SWT terkena

sebuah kewajiban, yaitu wajib bagi Allah SWT untuk menghapus
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dosa-dosa kecil bagi orang-orang yang meninggalkan dosa besar.
Ibnu al-Munayyir mengatakan bahwa pendapat yang benar adalah
bahwa tidak ada kewajiban apapun bagi Allah SWT kepada
hambanya, baik itu berupa pemberian pahala terhadap orang
yang taat atau pun pemberian siksa terhadap orang yang
bermaksiat, akan tetapi Allah SWT memberikan pahala kepada
hambanya semata-mata karena karunia dan kebaikannya, dan
Allah SWT memberikan siksa semata-mata karena keadilannya.
Kritik Terhadap Konsep Rezeki

Al-Zamakhsyari mengatakan bahwasanya yang dinamakan
rezeki hanyalah sesuatu yang halal, sementara yang haram tidak
dinamakan rezeki. Ibnu al-Munayyir mengatakan bahwa itu adalah
keyakinan yang menyimpang, karena keyakinan tersebut memiliki
sebuah konsekuensi yang sangat besar dan fatal, yaitu dapat
membawa kepada kesyirikan. Maka yang benar adalah baik yang
halal atau haram, itu semua merupakan rezeki dari Allah swt.

karena ia lah satu-satu nya sang pemberi rezeki.



HIODNAYS YHYHL NYHLITS
M IS B

N A oidio yod @

DUINS N

iquuor

!
2
o
Q
=
-
{'\
-~
o
g
&
(=]
[a]
{'\
g
=
{'\
(=]
=
(=]
{';
o
@
._7
=
-~
0
2
(=]
&
=
a
(=]

INCSALSLL O UYL L

ounsnAuad 'yoiu| o

o
L
Q
B

quior oung pin wzl oduny undodo yniuag wo|

&
]
g
(45}
=
2
=
=

ons uonofuy Noyo
IGLUDM UIppnios Dyoy] uoulns 1o AlSISAIUN JILWDS| 21018

"YD|D50W N}

BAB IV
SUBSTANSI TAFSIR Bl AL-MA’TSUR DANBI AL- RA’YI
(TAFSIR AL-KASYSYAF KARYA AL-ZAMAKHSYARI)

A. Tafsir Bi Al Ma’tsur
1. Pengertian Tafsir Bi Al Ma’tsur
Tafsi>r bi al-ma’tsur merupakan sebuah metode dari beberapa
metode yang digunakan ulama dalam memahami Al-quran. Secara
etimologi, kata “ma’tsur” berasal dari akar kata atsara-ya’tsuru- atsran
yang berarti sisa sesuatu atau bekas jejak sesuatu. **® Al-Asfahani
mengartikan kata ini sebagai hasil yang memberi petunjuk atas wujudnya
sesuatu. ** Namun secara istilah, para ulama berbeda-beda dalam
mendefinisikan tafsi>r bi al-ma’tsur. Di antara perbedaan definisi tersebut,
Manna’ al-Qattan misalnya, ia menyatakan;
el By Ul 55 @) M Joil s e s g a1l i
Bl o ) W el ST B ol WY I G 0T 0T e e
M e 06 8l 1ah (Y ¢opmtd LS00 46 1 et ol W1 Lef 39
Tafsir bi al-ma’tsur adalah tafsir yang berdasarkan pada kutipan-
kutipan sahih menurut urutan yang disebutkan sebelumnya dalam syarat-
syarat mufassir, baik dari penafsiran Al-Quran dengan Al-Quran, hadis
Nabi yang berfungsi sebagai penjelas Al-Quran (kitabullah), riwayat
sahabat karena mereka yang paling mengetahui Al-quran atau

pendapat para tabi'in senior karena mayoritas mereka menerima
penafsiran Al-Quran dari sahabat.*?’

Definisi yang diungkapkan Manna’ al-Qattan ini sejalan dengan yang

dikomentarkan al-Zahabi, ia menjelaskan;

125 Muhammad bin Makram Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz IV, (Beirut: Dar Sadir,

tth), h. 5.

1% Abu al-Qasim al-Raghib al-Asfahani, Mufradat fi Gharib al-Qurian, ed.
Muhammad Sayyid Kilani, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th), h. 9.

27 Manna’ al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, 337.

86
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Tafsi>r bi al-ma’tsur adalah penafsiran dari apa yang dinyatakan
dalam Alquran dengan penjelasan beberapa ayat Alquran sendiri,

penafsiran dengan yang diriwayatkan oleh Nabi, yang diriwayatkan
sahabat, dan yang diriwayatkan oleh tabi’in.

dalam tafsir bi al-ma’tsur adalah Al-quran, hadis Nabi, pendapat sahabat,
dan tabi'in, dengan syarat periwayatannya harus sahih. Namun demikian,
meskipun tafsir bi al-ma’tsur dalam penafsirannya didominasi beberapa
riwayat, tetapi dalam hal-hal tertentu tidak terlepas dari penafsiran nalar
atau bi al-ra’yi.

Definisi  berbeda diungkapkan oleh ‘Ali  al-Sabuni yang

mengemukakan;
LS e dls dll L By Bleall ST ST 2l o OTE (3 el L o

Tafsir bi al-ma’tsur adalah penafsiran dengan Alquran, sunah Nabi,
dan sahabat yang bertujuan untuk menjelaskan Alquran.

Menjelaskan maksud Alguran dengan ayat Alguran, dengan sunah
Nabi, dan perkataaan sahabat adalah yang dikehendaki oleh al-Sabuni
dalam definisi tersebut. la tidak memasukan riwayat tabi'in dalam kategori
Tafsir bi al-ma’tsur. Terkait dengan hal ini, Nasir al-Tayyar memberi
ketarangan bahwa ulama berbeda pendapat mengenai riwayat tabi’'in. Ada
yang menilainya sebagai tafsir bi al-ma’tsur dengan alasan karena
mayoritas mereka menerimanya dari sahabat, namun sebagian yang lain

128

menilainya sebagai tafsir bi al-ma’tsur Sementara al-Zahabi

memasukan riwayat tabi’in ini ke dalam tafsir bi al-ma’tsur dengan alasan

128 Masa’id Ibn Sulaiman Nasir al-Tayyar, Fusul fi Usul al-Tafsir (Riyad: Dar al-Nasyr

al-Dauli, 1993), 53.
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karena dalam prakteknya, tafsir bi al-ma’tsur juga menggunakan riwayat
f@bi’in seperti kitab tafsir al-Tabari, tafsir Ibn Katsir, tafsir al-Baghawi, tafsir
@I Suyuti, dan lain-lainnya.

Sejalan dengan definisi yang dikemukakan al-Sabuni, Fahd al-Rumi

214l

§1 mformulasikan langkah-langkah metode bi al-ma'tsu>r dalam

| Al

menafsirkan al-Qur'an menjadi tiga, antara lain;

Penafsiran Al-quran dengan Al-quran. Penjelasan yang sifatnya umum
diperinci oleh ayat berikutnya, dan ayat yang bersifat global akan

ditemukan penjelasan pada ayat lainnya.

JAWor YIRS [\

Penafsiran Al-quran dengan hadis Nabi. Salah satu fungsi hadis
adalah menjelaskan isi kandungan Alquran, sehingga hadis berfungsi
sebagai penjelas dan perincian ayat-ayat Al-quran.

c. Penafsiran sahabat. Para sahabat lebih memahami isi kandungan Al-
guran, karena di samping Al-quran diturunkan dengan gaya bahasa
Arab, mereka juga memahami dan menyaksikan sebab turunnya
Alguran, kondisi sosial, dan hal-hal yang menjadi sebab diturunkannya
Alguran.*®

% Dalam hal ini, al-Rumi juga tidak memasukkan riwayat tabi’in sebagai

%alah satu sumber dalam menafsirkan Al-quran. la tampaknya sejalan

dengan pandangan sebagian ulama yang memandang riwayat tabi’in

]
sebagai bukan bagian dari tafsir bi al-ma’tsur. Pendapat ini juga didukung

i@leh M. Quraish Shihab yang menyatakan bahwa peringkat tafsir yang

ir::ertinggi adalah tafsir ayat dengan ayat, disusul tafsir Nabi, lalu pada

‘peringkat terakhir adalah tafsir sahabat Nabi Saw. **°

Dari beberapa definisi tafsir bi al-ma’tsur di atas, meski nampak sama,

amun bila dicermati lebih seksama akan ditemukan sisi distingsi yang

L UINS |

129 Fahd ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rumi, Buhuts fi Usul al-Tafsir wa

anahljuhu (Riyad: Maktabah al-Tawbah, 1999), 71-72.
%M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut
a Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat Al-quran, (Tangerang: Lentera Hati, 2013),

£oypy)
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signifikan. Menurut sebagian ulama, dan ini yang paling disepakati,
menyatakan bahwa sumber tafsir bi al-ma’tsur adalah Alquran sendiri,
riwayat dari Nabi, sahabat, dan tabi’'in terkait penafsiran mereka terhadap
ayat, dengan syarat bahwa riwayatnya harus berkualitas sahih.
Sedangkan sebagian ulama yang lain, meski sama-sama menyandarkan
penafsiran kepada Alquran, sunah Nabi dan pendapat sahabat dalam
menafsirkan ayat, namun tidak disyaratkan adanya jalur periwayatan
dalam penafsiran, sehingga dapat membuka jalan untuk lebih mudah
masuk bagi para mufassir dalam menafsirkan ayat meski dengan
menggunakan Alquran, hadis atau pendapat sahabat maupun tabi’in.

2. Syarat-Syarat Mufassir Bi Al-Ma’tsur

Ada beberapa ketentuan sebagai syarat yang harus dipenuhi oleh
mufasir berkaitan dengan diterima tidaknya dalam melakukan tafsir bi al-
ma’tsur, yaitu sebagai berikut:

a. Perawinya mesti memiliki pengetahuan tentang sunnah baik riwayah
ataupun dirayah.

b. Perawi mesti memiliki pengetahuan yang baik tentang apa-apa yang
ada dalam sunnah berhubungkait dengan tafsir, kemudian tentang
perkataan sahabat, tabi'in dan imam-imam mujtahid.

c. Pentafsir mampu menggabungkan dan menyusun antara periwayatan-
periwayatan yang berbeda.

d. Pentafsir mengetahui hakikat perbezaan antara riwayat-riwayat dalam
tafsir dan sebab-sebabnya serta mesti mengetahui dengan sepenuh
keyakinan bahwa al-qur'an memiliki beberapa wajah.

e. Pentafsir mesti memperhatikan hal-hal yang disebutkan dalam
pembahasan tentang apa apa yang wajib diperhatikan ketika
memindahkan perkataan-perkataan ahli tafsir.

f. Pentafsir mesti mengetahui sebab turun ayat dan nasikh mansukh.



o uop uninboqgas yoAuoqiadwaw Buouog 7

undodo ynjueq Wojop Ul SNy oAy Yrunjes noy

odupy

NS NiM Uiz

oy

qLuor

HIODONAYES YHYHL NYHLINS
EEEAM V16 ML)

wad g

Yins NN solom Gu

WD D

uounsnAuad ‘Yo DAD
]SO 18CLUINS UD3NgaALSW Dp uoywn juoausw oduoy

‘uouodo

AL uos)nuad

LO|DsoW nyons uonofuly noyo

Quins jo ALIS)

90

Pentafsir terikat dengan apa-apa yang termaksud dalam pembahasan
sebaik-baik cara mentafsir dan pada pembahasan tentang metode
yang wajib diikuti oleh pentafsir ketika mentafsir al-qur’an.

Semestinya pentafsir,dengan metode bi al-ma’tsur, hanya menerima

AW D AOH @) g

pendapat-pendapat yang selari dengan pemikiran atau akal. Tidak
boleh baginya menyebutkan pentafsiran yang gharib (aneh) dan
permasalahan-permasalahannya yang tidak dapat diterima akal.

Tidak berpegang pada periwayatan israiliyat yang dimasukkan kepada
tafsir bi al-ma’tsur.**!

. Hukum Tafsir Bi Al- Ma’tsur

Hukumnya adalah wajib mengikutinya dan menggunakannya sebab ia

AWM RUINS NIN

adalah jalan pengetahuan yang sahih. Nilai Tafsir bi al-Ma’tsur yang
diriwayatkan daripada sahabat Nabi SAW adalah marfu’ seperti yang
dikatakan oleh imam al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak. Atau seperti
yang diakui oleh Bukhari dan Muslim bahwa tafsir sahabat yang
menyaksikan turunnya wahyu ialah hadits musnad. Akan tetapi Ibnu
sholah dan al-Nawawi memberikan syarat bahwa dia dihukumi dengan
demikian jika berkaitan dengan asbabun nuzul. Adapun penafsiran
%ahabat yang tidak disandarkan kepada hadits Nabi saw maka dianggap
sebagai Mauquf, demikian juga pendapat Al-Hakim dalam kitab Ma’rifat
.’éJImum al-Hadits. Sebagai kesimpulannya:

é.a Tafsir sahabat berhukum marfu’ sekiranya yang berkaitan dengan

=]

asbabun nuzul dan tidak berkaitan dengan ra’yi. Adapun yang
menggunakan ra’yi maka hukumnya mauquf selama belum
disandarkan kepada nabi saw.

. Selama dihukumi sebagai hadits marfu’ maka tidak boleh menolaknya,
para mufassir mesti menggunakannya dan tidak boleh menggunakan

yang lainnya

131 Afrizal Nur, Khazanah dan Kewibawaan Tafsir Bi Al-Ma'tsur (Pekanbaru: CV.

lulia Indah Kemala, 2015), 59-60.
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C. Selama dihukum sebagai hadits mawquf maka Ulama berbeda
pendapat
d. Sebagian berpendapat bahwa tafsir mawquf dari sahabat tidak wajib
menggunakannya sebab dia berasal dari ijtihad, sedangkan ijtoihad
kadang benar kadang salah
e. Sebagian yang lain berkata bahwa wajib menggunakannya dan
merujuk kepadanya sebab diduga mereka mendengarnya dari
rasulullah saw sekalipun maereka menafsirkan dengan pemikiran
mereka, sesungguhnya pemikiran mereka lebih benar karena mereka
lebih tahu tentang al-Qur'an. Pendapat ini didukung oleh Muhammad
Husein al-Dzahabiy.**?
4. Jenis-Jenis Tafsir Bi Al-Ma’tsur
Berangkat dari definisi di atas, maka jenis tafsir bi Al Ma’sur ada
empat yaitu penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur’an, penafsiran al- Qur'an
dengan sunnah Rasullulah SAW, Penafsiran al-Qur'an dengan pendapat
para Sahabat dan Tabiin. Sedangkan bagi yang tidak menerima
periwayatan tabiin seperti Al Zargani dan Muhammad Ali Al-Shabuni
hanya ada tiga jenis tanpa penafsiran Tabiin. Berikut ini bentuknya
yaitu:**®
a. Tafsir Al-Qur'an Dengan Al Qur'an
Tafsir al-Quran dengan al-Quran ada beberapa bentuk, ada yang
dalam bentuk menafsirkan bagian kata tertentu dengan bagian kata
lainnya dalam ayat dan surat yang sama.Ada yang dalam bentuk
penafsiran ayat yang satu dengan ayat yang lain dalam surat yang sama
dan ada pula dalam bentuk menafsirkan ayat yang satu dengan ayat yang

lain dalam surat yang berbeda.

132 Afrizal Nur, Khazanah dan Kewibawaan Tafsir Bi Al-Ma’tsur, 46-47.

133 gyarafuddin H. Z, “Tafsir Bi Al-Ma'tsur (Kelebihan dan Kekurangan Serta
Pengembangannya,” Jurnal Suhuf 29, no. 1 (Mei 2017), 99-110,
https://journals.ums.ac.id/index.php/suhuf/article/view/5090.
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b. Tafsir Al-Qur'an dengan Sunnah Rasullulah SAW

Penafsiran Al-Qur'an dengan Sunnah wajib karena adalah petunjuk

i)

OH &

atau penjelasan yang paling benar adalah apa yang disampaikan oleh

%asullulah SAW. Sunnah dalam hal ini menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an

éalam beberapa bentuk diantarannya adalah sebagai berikut:

Buouopng 7

/_}1) Bayan Al-Tafsir
Yang dimaksud dengan Bayan Al-Tafsir adalah menerangkan ayat-
ayat yang sangat umum dan mustanah. Sunnah dalam hal ini

menerangkan keumuman ayat-ayat Al-Qur'an yang masih majmal dan

QLU DUINg

member batasan terhadap ayat-ayat yang sifatnya muthlag dan
member takhshish ayatayat yang bersifat umum. Diantara contoh

Bayan Tafsir Majmal adalah seperti hadits yang menerangkan ayat-

o uop uninBoges yoAungiad e

ayat perintah Allah SWT.Seperti sholat, zakat dan haji. Dalam Al-

Quran ayat tersebut masih bersifat umum secara garis besarnya

saja.Shalat misalnya, kita diperintah mengerjakan shalat namun Al-

Qur'an tidak menerangkan tata caranya, rukun-rukunya begitu juga

UINg NI Jofom By

dengan waktu-waktunya.Semua ayat tentang kewajiban shalat

10

dijelaskan oleh Nabi SAW. Dengan sabdanya: Shalatlah sebagaimana
kalian melihat aku shalat (HR. Bukhari).
Bayan Al-Taqrir
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Bayan Al-Tagrir adalah ayatayat Al-Quran yang diperkuat oleh al-

odupy

sunnah Nabi SAW. Contohnya terdapat pada ayat 185 surat Al-
Bagarah tentang perintah berpuasa, Ayat tersebut di-tagrirkan atau di
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kuatkan oleh sabda Nabi SAW yang artinya “apabila kamu melihat
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bulan, berpuasalah dan apa bila kamu melihat bulan berbukalah” (HR.

quuiop oy

Muslim dari Ibnu Umar). Contoh lainaya yaitu surat Al-Maidah ayat 6

Loy
A vosynuad ‘uosodo

tentang kewajiban berwudhu sebelum shalat yaitu: Penjelasan ayat
tersebut dikuatkan oleh Al-Sunnah Nabi SAW yang artinya “ tidak

diteriama Shalat seseorang yang berhadas sebelum berwudhu” (HR.
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Bukhari dari Abu Hurairah). Banyak lagi contoh-contoh lain Al-Sunnah
Nabi SAW yang menkokohkan ayat-ayat Al-Qur’an.
3) Bayan Naskh
An-Naskh menurut bahasa adalah Al-Ibthal (membatalkan), Al-lzalah
(menghilangkan), Al-Tahwil (memindahkan) atau Al-Taghyir
(mengubah). Contoh ayat yang dinasakhkan oleh hadits (sunnah)
Nabi SAW adalah firman Allah SWT. Pada ayat 180 surat Al-Bagarah
tentang wasiat, Adapun sunnah Nabi SAW yang menasakhkan ayat di
atas adalah sabda Nabi yang artinya "sesungguhnya Allah SWT telah
memberikan kepada tiap-tiap orang haknya (masingmasing),maka
tidak ada wasiat bagi ahli waris” (HR. Ahmad). Kewajiban
melaksanakan wasiat kepada kaum kerabat dekat didasarkan surat
Al-Bagarah ayat 180 di atas dinaskh oleh hadits yang menjelaskan
bahwa kepada ahli waris tidak boleh dilakukan wasiat.
c. Tafsir Al-Qur'an dengan Riwayat Sahabat
Menurut Al-Hakim, penafsiran Al-Qur'an dengan riwayat yang shahih,
hukumnya marfu’ karena para shahabat menyaksikan turunya wahyu dan
mengetahui sebab-sebab turunnya. Namun apabila penafsiran mereka
berdasarkan Al-ra’yi maka bernilai mauquf. Dalam konteks di atas Al-
Dzahabi menilai bahwa penafsiran Al-Qur'an dengan Hadits sahih harus
diterima.Sedangkan dengan hadits dhaif harus ditolak.Adapun penafsiran
para sahabat dan tabi’in mengandung banyak kelemahan diantaranya,
bercampur aduknya riwayat yang sahih dan yang tidak sahih seperti
terdapat unsur-unsur takhayul, kurafat yang dapat merusak agidah dan
pengaruh pemikiran kaum zindiq dari musuh-musuh Islam. Terlepas dari
adanya kebenaran yang terdapat dalam riwayat para sahabat, namun
seperti telah dijelaskan di atas apabila riwayat sahabat itu shahih maka
harus diterima karena bernilai marfu’.Sedangkan penafsiran yang
berdasarkan ijtihad mereka dinilai mauquf. Para ulama berbeda pendapat

tentang penafsiran berdasar hasil ijtihad(mauquf). Ada yang mengatakan
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boleh diterima dengan alasan bahwa ijtihad mereka tidak didasarkan pada
Eﬁafsu dan mampu memahami Al-Qur'an dengan baik peristiwa turunnya
f;ian sebab-sebab turunnya.Sedangkan yang menolak mengatakan bahwa
:ﬁ'asil ijtihad kemungkinan bisa benar dan bisa salah.

;d Penafsiran Al-Qur'an dengan Riwayat Al-Tabiin

A

Walaupun para ulama berbeda pendapat tentang nilai riwayat Al-tabiin,

NI

namun sebagai rujukan penafsiran mereka tetap dipertimbangkan, apabila
Eﬁldak diketemukan tafsir di dalam Al-Qur'an maupun sunnah dan pendapat
@ara sahabat. Pada hakekatnya para Al-Tabiin menerima sejumlah ilmu
%'ari para sahabat, terutama setelah daerah Islam makin bertambah
luas.Mereka menyebar keberbagai daerah Islam untuk menyiarkan ilmu
pengetahuan. Dalam bidang ilmu tafsir, mereka dibagi atas tiga kelompok
masalah yaitu: Mekkah, Madinah dan Irak. Dari ketiga kelompok tersebut,
kelompok Makkahlah yang dianggap paling memahami tafsir, karena
mereka adalah murid Ibnu Abbas. Tokoh-tokoh Tabiin dari Makkah yaitu
mujahid Ata’ bin Ali Rabah, lkrimah, Saad ibnu Jubair dan Tawus Al-
Yamani. Tokoh tabiin dari Madinah yaitu Zaid bin Aslam, Abu al-aliyah,
Muhammad bin Ka’ab, tokoh tabiin Irak yaitu Maruqg, Qatadah, Hasan Al
%isri, Ata’bin Ali Muslim Al Khurasani dan Murrah Al-Hamdani Al Khufi.

5. Pandangan Ulama Tentang Tafsir Bi Al-Ma’tsur

73 Para ulama sepakat bahwa tafsir bil Ma’stur, terutama tafsir Al-Qur'an
ig.engan Al-Qur'an dan tafsir Al-Qur'an dengan as sunnah al shahibah, bisa

iﬁ:jterima sebagai hujjah sebab tidak mengandung titik kelemahan ataupun

{(Feraguan, namun bila tafsir Al-Qur’an itu menggunakan as sunnah dengan

ganad, riwayat atau matan yang salah, maka tafsirannya tidak bisa
@iterima. Sedangkan tafsir Al-Qur'an dengan riwayat sahabat dan tabi’in,
“anaka para ulama tidak sepakat menerima karena didalamnya terdapat
ﬁacat dan kelemahan yang harus diperhatikan. Menurut Al-Dzahabi,
getidaknya ada tiga sebab maksudnya cacat dan kelemahan ke dalam

tafsiran para sahabat dan tabi’in.

IqLUD Ul



ng MM U

oyl

qLUor

HIODNAYS YHYHL NYHLITS
A0 EHIA

qu

A

uounsniuad ‘Yo DAID

‘'ucuodo

3 uosjnuad

D50 NPONS UDnofuly NoYo YU

LSO 1SCUWINS UoyiNgaAu e op uoywniuoauaw oduny

Ll S1png DA

IGUUD UIPRNIDS DYDY UDyYyNsS JO Alsiaaiun

Al 01diD HoH @

IquIDI BUINS NIN

2ILUDIS| B81DIS

95

Sedangkan tafsir Al-Qur'an dengan riwayat sahabat dan tabi’in, maka
para ulama tidak sepakat menerima karena didalamnya terdapat cacat
dan kelemahan yang harus diperhatikan. Menurut Al-Dzahabi, setidaknya
ada tiga sebab mak-sudnya cacat dan kelemahan ke dalam tafsiran para
sahabat dan tabi’in.

1) Banyaknya tafsiran palsu yang di-nisbatkan kepada mereka.
2) Masuknya isra’iliyat.
3) Dihapuskan sistim isnad sehingga tidak lagi diketahui dari siapa

tafsiran itu diriwayatkan.

Tafsir palsu terjadi anatara lain ada-nya fanatisme golongan. Untuk
memper-kuat status golongannya mereka membuat tafsir Al-Qur'an yang
dinisbahkan kepada Nabi melalui para sahabat dekat mereka. Golongan
syi'ah menisbatkan tafsir Al-Qur'an kepada Rasulullah melalui para imam
ahlil bait, khawarij menisbahkannya kepada para sahabat mereka, dan
begitu pula golongan as-sunnah.

Tafsir yang paling banyak dipalsukan adalah tafsir Ali bin Abi-Thalib
dan ibnu abbas adalah bapak khalifah dari Bani Abbas. Dengan membuat
tafsir yang di-nisbatkan kepada mereka maka tafsir itu akan diterma
sebagai hujjah.

Sebagai contoh adalah adanya, dua tafsir yang saling bertentangan
tetapi keduanya dinisbatkan kepada Ibnu Abbas yaitu anak (korban yang
akan disembelih Ibrahim). Pada suatu riwayat anak itu adalah Ismail,
tetapi anak itu adalah Ishaq.'?*

Maksut isra’iliyat kedalam tafsiran sahabat dan tabi’in menyebabkan
terjadi-nya titik lemah tafsir bil Ma’tsur. Kecenderungannya memasukkan
riwayat-riwayat isra’iliyat kedalam tafsir al-Qur'an itu menurut Ibn Khaldun
antara lain disebabkan karena kebanyakan bangsa Arab waktu itu

bukanlah para ahli kitab dan ahli ilmu. Mereka masih banyak diliputi

132 Abd Al-Rahman Ibn Khaldun, Mugadimah Ibn Khaldun (Beirut: Dar al-Fikr, 1991),
439.
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kebodohan dan masih banyak buta huruf, itulah ketika mereka ingin
Ebengetahui secara rinci tentang sebab asal mula kejadian, tentang
.‘;r;ahasia alam dan lain-lainnya, kepada ahli kitab dari kaum Yahudi atau
:ﬁiasrani. Padahal pengetahuan para ahli kitab itu sendiri kebanyakan
ﬂanya sebatas pengetahaun secara pasti diketahui berdasarkan kitab suci
inereka. Para mufasir kemudian menjadikan cerita-cerita mereka sebagai
tafsir al-Qur’an.

5' Orang Yahudi mempunyai pengetahuan keagamaan yang bersumber
aari Taurat dan orang Nasranipun mempunyai pengetahuan keagmaan
C_y)ang bersumber dari Injil. Cukup banyak orang Nasrani dan Yahudi yang
bernaung dibawah paniji-panji Islam sejak Islam lahir, sedang mereka
tetap memelihara baik pengetahuan keagamaannya itu.

Sementara itu Al-Qur’an bayak mencakup hal-hal yang terdapat dalam
Taurat dan Injil, khususnya yang ber-hubungan dengan kisah para Nabi
dan berita ummat terdahulu. Namun dalam Al-Quran kisah-kisah itu hanya
dikemukakan secara singkat menitik beratkan pada aspek-aspek nasehat
dan pelajaran, tidak mengungkapkan secara rinci dan mendetail seperti
;gristiwa, nama-nama negeri dan nama-nama pribadi.

f Ketika ahli kitab masuk Islam, mereka membawa pula pengetahuan
ke-agamaan mereka berupa cerita dan kisah-kisah keagamaan. Dan
%‘isaat membaca kisah-kisah dalam Al-Qur'an terkadang mereka paparkan
;f.fi.ncian kisah itu yang terdapat dalam kitab-kitab mereka. Adalah para

@ . . . .
sahabat menaruh atensi terhadap kisah-kisah mereka bawakan, sesuai

Héesan Rasulullah.

f Berita-berita yang diceritakan ahlil kitab yang masuk Islam itu adalah
_) e . . . . .
Isra’-iliyyat, mengingat bahwa yang paling dominan adalah pihak Yahudi

5

ani Israil), bukan pihak Nasrani. Sebab penu-kilan dari orang Yahudi

bih banyak jum-lahnya karena percampuran mereka dengan kaum

|§)S {?l’

auslilmin telah dimulai sejak kelahiran Islam, dimana hijjrahnya Rasulullah

X

e Madinah (tempat dimana orang yahudi banyak menetap).

QLU U
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Maka disinilah letak korelasi Tafsir bil Ma’tsur, dimana
penjelasan-penjelasan terhadap al-Qur'an terkadang dimasuki oleh
cerita-cerita yang dibawa oleh ahlil kitab yang msuk islam, baik oleh
pihak-pihak Yahudi maupun Nasrani, terutama di dalam al-Qur'an
banyak terdapat kisah-kisah para Nabi dan berita ummat terdahulu
yang panjang lebar diceritakan di dalam Taurat dean Injil.**

6. Contoh Penafsiran Bi Al-Ma’tsur
a. Tafsir Surah Maryam (19) ayat 22
Redaksi Ayat:
(77) Gl Ul&A 45 Eudgiila 4ilass
“Maka, dia (Maryam) mengandungnya, lalu mengasingkan diri
bersamanya ke tempat yang jauh.”
Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ma’tsur

Penafsiran:
Clia b dge 30 Cun 8 A Leie Lad al @ ) culadald @ ule ol o
G oo Lgesr e el @l (s Aol 8 ddnia g el (B )as
‘é.ésj‘ﬁla; dﬁgj MJ.\.\‘\.BLQALAS 633;\}3.51...» dAAj‘ 3 CuilS u.u‘..tc
OV d8 ficam Cuals il ¢ pdie iy iy Adw 3 de S
136§,
Dari Ibnu Abbas: Aku yakin dengan apa yang dia katakan,

jadi dia mendekatinya, lalu dia meniup ke dalam saku penutup
dadanya, dan tiupan itu sampai pada perutnya, dan dia hamil.
Durasi kehamilan dikatakan enam bulan. Dan dikatakan delapan,

dan tidak ada yang lahir dari delapan hidup kecuali Isa AS.

135 Abu Bakar Adanan Siregar, Tafsir Bil-Ma'tsur (Konsep, Jenis, Status, Kelebihan

Serta Kekurangannya), Jurnal Hikmah Vol. 15, No. 2 (Desember 2018), 163-164.
136 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz Ill, 10.
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Katanya tiga jam. Dan dikatakan: Saya mengandungnya dalam
satu jam, Dan membentuk atau membuat rupa juga dalam satu
jam, dan meletakkannya atau melahirknnya dalam satu jam,
ketika matahari telah melewati siangnya (tergelincirnya matahari).
Dari Ibnu Abbas: Durasi kehamilan adalah satu jam. Dan
dikatakan: Dia mengandungnya (Siti Maryam) ketika dia berusia
tiga belas tahun. Dikatakan bahwa dia adalah seorang gadis
berusia sepuluh tahun, dan dia telah mengalami dua Kkali
menstruasi sebelum mengandung.

Didalam menafsirkan surah maryam ayat ke 22 al-
Zamakhsyari menafsirkan ayat dengan perkataan shahabat ibnu
Abbas.

Tafsir Surah Maryam (19) ayat 36
Redaksi Ayat:

Jls osso

H y-x ¥ L @ -
137(M) ML\F 13875 3308 2S5 5 0 Al &l

“(Isa berkata,) “Sesungguhnya Allah itu Tuhanku dan Tuhanmu.
Sembahlah Dia! Ini adalah jalan yang lurus.”

Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ma’tsur

Penafsiran:

P Al g5 cogaeld oS3y oy A g 1 olinas, O il 5 ee sl 5 O sinall T3
BEIA 2 all] (laa) & g ) 5o.35 D i aalsall () 5)

Ahli  madinah dan abu ‘amru membabaca dengan

membarisataskan lafazh &i. Dan artinya : “Sesungguhnya Allah itu

Tuhanku dan Tuhanmu. Sembahlah dia”, seperti firman Allah

dalam surah al-jin “Sesungguhnya masjid-masjid itu milik Allah.

Maka, janganlah menyembah apa pun bersamaan dengan

(menyembah) Allah. Dalam penafsirannya al-zamakhsyari

137 0.8, Maryam/19: 36.

138

Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz lll, 16.
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g; =
E = menafsirkan surah maryam ayat ke 36 dengan surah surah al-jin,
5 beliau menafsirkan berdasarkan qiro’ah ahli Madinah dan Abu
85 O ;
: a ‘Amru yang membaca lafazh &) menjadi &
S o.-@ 3 ,
gre %* = c. Tafsir Surah Maryam (19) ayat 37
9%%0dg5 .
é i‘-t:c.jz f:j = Redaksi Ayat: ) E ? ’
33888 & YY) il o 55 2650 e 30K iRl I8 £t (e QI3AY) il
e = = = z z
~ :c Q “Golongan-golongan di antara mereka (Yahudi dan Nasrani)
2S5 8 ’“; berselisin. Celakalah orang-orang yang kufur pada waktu
055% T menyaksikan hari yang sangat agung!”
50 g Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ma’tsur
B2

Penafsiran:
L shui 3 SO agad bl dis S e sobaills a5l (GIaY))
e daal agile el L oLl e Vs3ad Gudl) 1 el e g ApilSla s Ay giey
10 Sl G (e 4 1 54

Seorang sahabat nabi yang bernama Dihyah ibn Khalifah al-

kalbi mengatakan bahwa yang dimaksud <'3»¥ Yahudi dan

Nasrani. Dan dikatakan juga bahwa nasrani terbagi (s« ~3)

0y uosnuad ‘uoiyauad °
{150 IBCLUNS UDINgSALSL Op UDYWniuDauaw oduog i apng oA0y yrun@s nojo unp uoifogas

menjadi tiga sekte yaitu : sekte Nusturiyah (&skw ), sekte
Ya'qubiyah (4us=), dan sekte Malakiyah (4:<k). Dan dari Hasan
ibn ‘Ali: Mereka yang berselisih dengan nabi-nabi mereka, ketika
kisah nabi ‘Isa diceritakan kepada mereka, mereka berbeda
pendapat di antara orang-orang tentang hal itu. Didalam
menafsirkan surah maryam ayat ke 37 pada lafazh <3»Y Al-
Zamakhsyari menugil pendapat dua orang sahabat Nabi
Muhammad SAW vyaitu Dihyah ibn Khalifah Al-Kalbi dan Hasan
ibn “Ali.

Iquuior oyng Wi w2l oduoy undodo ynuaq Wwoop W SNy oAy Y unes Nnoyo uop uoioboges yoAunoa

o jup uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad ‘Yo oA

%9 3.8, Maryam/19: 37.
140 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz IlI, 16.
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Tafsir Surah Lukman (34) ayat 34
Redaksi Ayat:
55 Gl (oL Ly 29 Lo G alisy Gusd 0505 Aeli) de asie 40 &)
] ’ N PP S .- 5 o
(v ) Sid de @ &) S (i G Sl 3 s T Lk
Artinya: “Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari

Kiamat, menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang
ada dalam rahim. Tidak ada seorang pun yang dapat
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dia kerjakan
besok.603) (Begitu pula,) tidak ada seorang pun yang
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. ”

Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ma’tsur

Penafsiran:

P [l (Al cp e 0p Eall a5 lae e Sa s Gl s
Ao o s il B s cleald e deld) e ol el Jsu b
o e claid) a8 ) e Sl Sk Jled celand) L el S
B sl salda g flae Jeeflad (el Cadle Lo cade ) 8500 of SAT iy
o225 ((Lmed Gundl milis)) 1 [0 Gl e sl yid S gal (8 (At o
(XS a8 duadll o2 ale ool (e tlegie Al iy (b Gl e s AV
Qe U A alaly Ly L8 s AileSl b Al SSU
Oe o oAl Y LA IS dalie 3 6l 8 o pee 3R A jra dadl 4l peaidll
Onaig la gl 3l el 3 plalal) iiuld cGuaddl s Y L4yl il s
e Ly s Ul s Adiin 53l JB in clld i ¢ el Ausady g (i

M2 ) Al G Y 4 jae e La o5 el V) Lgalny Y uad il

Diriwayatkan bahwa seorang pria dari Muharib, yaitu Al-Harits

bin Amr bin Al-Haritsah, datang kepada Nabi SAW, dan berkata:

11 3.S. Lukman/34: 34.

142

Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz Ill, 489.
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Wahai Rasulullah, beri tahu saya tentang hari kiamat kapan
terjadinya, dan bahwa saya telah menanam benih saya ke dalam
tanah dan langit telah melambat dari kita, jadi kapan akan turun
hujan? Dan beri kabar kepadaku tentang kehamilan istri saya, laki-
laki atau perempuan? Dan saya faham apa yang saya pelajari
kemarin, jadi apa yang harus saya lakukan besok? Dan ini adalah
hari kelahiran saya, saya mengetahuinya, jadi di mana saya akan
mati? Kemudian turunlah kepada Nabi, saw,: (Kunci ghaib yang
lima) owd cuall =i dan dia membacakan ayat di atas. Dan dari
Ibnu Abbas, semoga Tuhan meridhoi mereka berdua: Barangsiapa
yang mengaku mengetahui lima perkara ini maka ia telah berdusta.
Dan dari al-Mansur bahwa dia paling penting baginya untuk
mengetahui umurnya, jadi dia melihat dalam mimpinya seolah-olah
seekor kuda tidak mengangkat tangannya dari laut dan
mengisyaratkan dengan lima jari kepadanya, Maka para ulama
berfatwa tentang itu, maka dia mengartikannya sebagai lima tahun,
lima bulan, dan lain sebagainya, hingga Abu Hanifah, semoga Allah
merahmatinya, berkata: Penafsiran o= <uall =lis jtu tidak ada
yang mengetahuinya kecuali Allah SWT. dan jika anda minta
sekalipun kepada Allah agar diberi pengetahuan tentang itu pasti
tidak ada jalan untuk sampai pada hal tersebut.

Dari tafsiran di atas dapat kita lihat bahwa al-Zamakhsyari
didalam menafsirkan surah Lugman ayat ke 34 menggunakan
riwayat tentang seseorang dari Muharib yaitu Al-Harits bin Amr bin
Al-Haritsah, datang kepada Nabi SAW dan bertanya tentang hari
kiamat dan mafatihul ghoib khomsa, lalu nabi menjawab dengan

surah Lugman ayat ke 34.



HIODONAYES YHYHL NYHLINS
A0 “

Py undynBusyd q

LunBuyuadsy uoyiBnisw o

DlDA

oy uospnuad ‘uoigauad ‘U
{150 1BCLUNS UDINgSALEL Dp UDyuniunauaw oduog i apng oAany yrunas nolo unp uoibogas dunBuaw Buomopg *|

LS MIn 4

WD D

quier oying win uzi oduog undodo ynjueq Woop w9 0A0y Yrun@s nolo uop uninbogas yoAuoqiadwaw Buouong 7

uad unBunuaday ynun oAuoy uodynBuad "o

g uospnuad ‘uoiodo] uounsnAuad ‘Yo od

YO DS0oW Npons uo 'TI:I!J!_ noo

:Bunpun-Buopun iBunpung opdiD JoH

IQUUDI UIPRNNDS DYDY| UDYlNS JO ALSISAIUN DILUD(S| 8101

N AW oydio JoH &

DUINS N

iquuor

102

e. Tafsir Surah Al-Qashash (28) ayat 29

Redaksi Ayat:
|00 A8 QBTG 3EN 512 e Gl 8T s BT (5 ohnd L
143(M)u}meﬁuju\wwhjtﬁg_mesm‘;m)um\@\
“Maka, ketika Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan
itu dan berangkat dengan istrinya, dia melihat api di lereng gunung.
Dia berkata kepada keluarganya, “Tunggulah  (disini).
Sesungguhnya aku melihat api. Mudah-mudahan aku dapat
membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau
(membawa) sepercik api agar kamu dapat menghangatkan badan
(dekat api).”
Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ma’tsur
Penafsiran:
WO L P FEPSPRONE N PROVERR VORI JUN G P B (RS PG
Sadall i A A U A 1y Ll e 25 iy clealigl ol
Al Jbanl ) bl ¢ dal) s el tlapen (g e 8y DA cilally
144.‘_.)53
Raslullah suatu ketika pernah ditanya: Manakah dari
dua istilah yang diputuskan oleh Musa: yang terjauh dari
keduanya atau yang paling lambat? Dan diriwayatkan
bahwa Rasul bersabda: Dia menghabiskan hidup
bersama keduanya, dan menikahi yang kecil diantara
mereka berdua. Ini bertolak belakang dengan cerita

sebelumnya.

143 Q.S. Al-Qashash/28: 29.
144 Al-zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz I, 393-394.
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: % Dari penafsiran di atas kita lihat bahwa Al-Zamakhsyari
0, menafsirkan surah al-qoshash ayat ke 29 dengan hadits nabi
:_i Muhammad SAW yang di riwayatkan oleh imam Al-Hakim dari
%:T%i ‘% jalur ibnu ‘uyainah dari Ibrahim bin yahya dari ‘ikrimah dari ibnu
é fc :P’Ejz z ‘abbas, dan hadits yang diriwayatkan oleh imam at-Thobroni dan
35833 ¢ al-Bazzar dari jalur ‘Uwaid bin Abi ‘Imron al-Juwaniy dari ayahnya
: : 5 dari Abdullah bin Ash-Shomit dari Abidzar.

23508 8 f. Tafsir Surah Al-Ahzab (33) ayat 35

j;’:_&? ';:5 - Redaksi Ayat:

Gl ey amdl; cdeddlly Gmddl; calidll; Gad &)

callaidlly (B 5 cwiall; Giadlly o lall; (G all; caxall;
OS5 1588 03835 il 1450 Galaaal casiall; Giatlall
145(v0) Lailae 17AT5 5 8ka agd 2 e

“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat,
laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang
benar, laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan
yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang
memelihara kemaluannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut (nama) Allah, untuk mereka Allah telah menyiapkan
ampunan dan pahala yang besar.

2ILUDIS| B81DIS

Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ma’tsur

Penafsiran:

xR G Jla ) S5 ) Jgmy U s o () il 2130 O s
s ol AL J dela e Jais ¥ of calanly) S Sh s Ui Lol
Ld J 3 el s ralisall el JB ¢J 33 W [] g..d\ slad & Jp WAl g5

146 il yb ge 5

LSO ISCUINS UDyNgSAL 8L DD UDywWniuDIusw oduoy 1w sing oAl

[quuor oyng NN wzl oduoy undodo ynjuaq woj

o U uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad ‘Yo nAJD

15 Q.S. Al-Ahzab/33: 35.
146 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz Ill, 522.
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Diriwayatkan bahwa istri-istri Nabi SAW, berkata: Wahai
Rasulullah,  Allah  menyebutkan tentang kebaikan dan
keistimewaan laki-laki dalam Al-Qur'an, jadi apakah tidak ada
kebaikan di antara kita yang bisa kita sebutkan? Kami takut Anda
tidak akan menerima keta’atan kami. Dan dikatakan: Perempuan
yang bertanya ini atau Ummu Salamah. Dan di riwayatkan bahwa
apa yang diturunkan kepada isteri nabi SAW, tidak akan
diturunkan kepada selainnya, para wanita Muslim berkata: Apakan
tidak ada yang diturunkan kepada kami? Maka jawaban nya
“diturunkan.

Dari penafsiran diatas kita dapat melihat bahwa al-
zamakhsyari menafsirkan ayat ke 35 dari surah al-ahzab dengan
hadits nabi Muhammad SAW.

g. Tafsir Surah Al-Ahzab (33) ayat 36

Redaksi Ayat:
Gra 30380 261 (588 O 1081 03005 00 (a8 13 A3 Y5 (a3l S a5
() it Sl (e 388 413055 bl o (50 4
“Tidaklah pantas bagi mukmin dan mukminat, apabila Allah dan
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketentuan, akan ada pilihan
(yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Siapa yang

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, sungguh dia telah tersesat
dengan kesesatan yang nyata.”

Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ma’tsur

Penafsiran:
ol ve iy dal alte Gias Gy Qi) [T Al Jeuy el
b Ly ¢ JE ccd 3 clue Wasal ol culd Ll on 2 oY s

MA}‘)\AA)WJJU&BM\A‘)&A@‘@dL.\»}bLJ‘L@ASJbASJ‘d}A‘)

147.Q.S. Al-Ahzab/33: 36.
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F é ol o dis e e lela 0l alaka (e lae (i s |l 3)s e g
i ot 5 colasl) o ala e 31 o s claima ol 0 e iy o 55
“, -z i 198 105 e gy el a8 1 Jlad ] all
:?T ;%U ?; ’:T Rasulullah SAW, melamar Zainab bint Jahsy, bibinya Umaima
f fg j bint Abd al-Muttalib, budaknya Zaid bin Haritsah, tetapi dia

: “_J [E ;\ menolak dan saudara laki-lakinya Abdullah menolak. Maka

| ; turunlah ayat diatas. Lalu dia berkata: Kami ridho, ya Rasulullah,

‘_E jadi dia menikahkannya dengannya dan memberinya mahar enam

puluh dirham, kerudung, selimut, perisai dan cawat, makanan lima

puluh mud makanan dan tiga puluh sha’ 'kurma. dikatakan bahwa

]
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Q
=
=
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Q
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Q
o
3
Q
o
5,
o

dia adalah Ummu Kultsum, putri Ugbah bin Abi Muait, dan dia
adalah wanita pertama yang berhijrah, dan dia menyerahkan
dirinya Kepada Nabi SAW dan dia berkata: Dia menerima, lalu

zaid menikahinya.

U] SN DAJD Y run|

Dari penafsiran di atas kita melihat bahwa al-zamakhsyari

149

g menafsirkan ayat ke 36 dari surah al-ahzab ini dengan riwayat dari
5 shahabat tentang rasulullah ketika melamar zainab binti jahsy
53 B. Tafsir Bi al-Ra’yi

T_j ; 1. Pengertian Tafsir Bi al-Ra’yi

;3 "E Al-ra’yi memiliki akar kata dari ra’a-yara-ru’yatan. Memiliki kata jamak
;j ; ara’un atau ar’a’'un yang bisa berarti pendapat, opini berfikir tentang asar
__% 3 sesuatu (al-fikr), keyakinan (al-itigad), analogi (al-giyas), atau ijtihad.
i é Kaitannya dalam bentuk penafsiran al-Qur'an, tafsir bi al-Ra’yi sering
f— z‘ disebut juga dengan istilah tafsir bi al-dirayah, tafsir bi al-ma’qul, tafsir al-

‘aqliy, atau tafsir al-ijtihadi.
Secara istilah bisa didefinisikan bahwa tafsir bi al-Ra’yi adalah tafsir

yang penjelasannya diambil berdasarkan ijtihad dan pemikiran mufasir

148 Al-zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz Ill, 523.

149 Rosihan Anwar, ‘Ulum al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 220.
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setelah terlebih dahulu mengetahui bahasa Arab serta metodenya, dalil
@ukum yang ditunjukkan, serta problema penafsiran seperti asbab al-
Auzul , al-nasikh wa al-mansukh, dan sebagainya.'*

Tafsir bi al-Ra’yi adalah pendekatan tafsir yang didasarkan atas

o1al

éemahaman yang mendalam yang didasarkan pada makna lafal al-Qur’an
éetelah memahami al-madzlul dan al-dalalah pernyataan yang terangkai
dalam lafal tersebut.™*

5' Al-Farmawiy juga agak sama pendapatnya dengan Al-Dzahabi, bahwa
:’t}'alfsir bi al-Ra’yi adalah cara menafsirkan al-Qur'an dengan jalan ijtihad
%etelah terlebih dahulu mufasir mengetahui metode kosa kata bahasa
Arab beserta muatannya.**?

Yang dimaksud ijtihad di sini bukanlah seperti ungkapan para ulama
usul al-figih, akan tetapi upaya mufasir yang bersungguh-sungguh dalam
memahami makna nas al-Quran dalam rangka menyingkap lafal dan
madzlul-nya. ljtihad di sini mencakup nas-nas dalam batasan bahasa dan
syara’. >3

Menafsirkan al-Quran dengan al-ra’yi (rasio) semata tanpa ada
gasarnya hukumnya haram, tidak boleh dilakukan, berdasarkan firman

Allah SWT dalam Surat al-Isra’ :36:%5*
(%) Y 5ian Al S Qg 98 5805 Jiadll s aalad) Efale 4y & (il e a5

‘Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” *>®

Rasulullah SAW juga bersabda:

150 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun, 183.

! Khalid Abd al-Rahman Al-* Akk, Usul al-Tafsir Wa Qawa ‘iduh (Beirut: Dar al-
afa’is, 1986), 167.

2 Anwar, ‘Ulum al-Qur'an, 220.

153 Al-' Akk, Usul al-Tafsir Wa Qawa ‘iduh, 177.

154 Al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur’'an, 342.

*® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Mutiara Qalbun
alim, 2010), 285.
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a o
f ; “Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Waki, telah
3 5] Q menceritakan kepada kami Suwyd bin ‘Amr wa al-Kalby, telah
2 3 :; menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah ‘an ‘Abd al-A‘la ‘an Sa‘id bin
§ S e} Jubyr ‘an ibn ‘Abbas Dari Rasulullah SAW, beliau bersabda: "Takutlah
82 (berhati-hatilah) mengenai hadis/perkataan ku (tidak lain) hendaknya
Q.
Ch (engkau sampaikan) dari apa yang engkau ketahui (mempunyai ilmu),
g maka, siapa yang berkata atas namaku (memalsu hadis) maka
_ silahkan mengambil tempatnya di neraka, dan siapa yang berkata
3 mengenai isi al-Qur'an dengan pendapatnya sendiri, maka silahkan
g mengambil tempatnya di neraka" Ini Hadis Hasan.*®
35 _f ; Sebab itulah golongan salaf keberatan untuk menafsirkan al-
=378 Qur‘an dengan sesuatu yang tidak mereka ketahui.**’
’ 3 Dari beberapa pendapat di atas penulis bisa merumuskan bahwa
g 3¢ g tafsir bi al-Ra’yi adalah metode tafsir dengan menggunakan kekuatan
; :57_5 l akal pikiran si mufasir yang sudah memenuhi syarat dan memiliki
T 28 a . . . . .
§ >3 ,; legitimasi dari para ulama untuk menjadi seorang mufasir, hamun
5 38 o
g ig q penafsirannya harus tetap selaras dengan hukum syariah, tanpa ada
T £¢ =]
_ 5 ’_; 5 pertentangan sama sekali. Pada prinsipnya tafsir bi al-Ra’yi
s 8§ = merupakan produk ijtihad di mana produk yang dihasilkan oleh proses
g gf »] e . .
3 o j e ijtihad tersebut bisa saja tepat atau kurang tepat.
g %° = N ,
5 g = 2. Syarat-Syarat Mufassir Bi Al-Ra’yi
Q
o) ; Ada beberapa ketentuan sebagai syarat yang harus dipenuhi oleh
Q = mufasir berkaitan dengan diterima tidaknya dalam melakukan tafsir bi al-
S Q
_— o ra’yi, yaitu, sebagai berikut;
g > 196 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi (Beirut-Lebanon: Dar al-Fikr, 2005), 738.
3 % 7 Al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Quran, 343.
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Mempunyai keyakinan (al-i* tigad) yang lurus dan memegang teguh
ketentuan-ketentuan agama (tidak keluar dari pendapat-pendapat
salaf; sahabat dan para imam)

Tidak menyimpang dari penafsiran golongan khalaf; tabiin dan ulama
umat.*>®
Bersandar pada nagl Nabi SAW serta menjauhi hadis al-da‘if dan al-

maudu’ dan berdasar pada ucapan sahabat.**®

Menguasai 15 bidang ilmu yang diperlukan oleh seorang mufasir,
antara lain; ilm al-lughah, ‘ilm al-nahwu, ‘ilm al-saraf, al-ishtiqaq, ‘ilm
al-ma‘ aniy, ‘ilm al-bayan, ‘ilm al-badi ‘, ilm al-qira’at, usul al-din, usul
al-figh, asbab al-nuzul, ‘iim al-qasas, film al-nasikh wa al-mansukh,
hadis-hadis yang menjelaskan tafsir al-mujmal dan al-mubham, serta
h.160

‘ilm al-mauhiba

Menurut al-Dzahabi, ada lima perkara yang harus dijauhi oleh seorang

mufasir agar tidak jatuh dalam kesalahan dan tidak termasuk pentafsir bi

al-Ra’yi yang fasid. Lima perkara tersebut adalah;*®*

o

Menjelaskan maksud Allah SWT dalam al-Quran dengan tanpa
memenuhi terlebih dahulu syarat-syarat sebagai seorang mufasir
Mencampuri hal-hal yang merupakan monopoli Allah untuk
mengetahuinya, seperti ayat-ayat al-mutashabihat yang tidak dapat
diketahui kecuali oleh Allah sendiri

Melakukan penafsiran seiring dengan dorongan hawa nafsu dan
kepentingan pribadi

Menafsirkan al-Quran untuk mendukung madzhab yang fasid,
sehingga faham aliran menjadi pokok dan tafsir dipaksakan selaras

untuk mengikuti keinginan madzhabnya

IQUIDT UIPPNYIDS QUOUL UDUYNSJO ANSIG4ILN DILUDISIRI0IS

138 Al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur’'an, 344.

159 Al-Salih, Mabahith Fi Ulum al-Qur'an, 292.

160 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun, 190-191.
161 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun, 196.
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e. Menafsirkan dengan memastikan, “demikianlah kehendak Allah”
terhadap tafsirannya sendiri padahal tanpa ada dalil yang
mendukungnya.

Syarat-syarat yang harus dijauhi oleh seorang mufasir merupakan
acuan untuk mengukur diterima tidaknya sebuah produk (kitab) tafsir al-
Quran bi al-ra’yi. Dengan ketentuan-ketentuan tersebut secara tidak
langsung merupakan syarat mendapatkan legitimasi jumhur ulama untuk
diakui dan ditetapkan sebagai seorang mufasir, dengan adanya
ketentuan-ketentuan di atas hal tersebut menunjukkan sikap kehati-hatian
para ulama tafsir agar tidak semua orang dengan mudah menafsirkan al-
Quran.

Syarat-syarat di atas hanya berlaku untuk orang per seorangan bukan
untuk kumpulan orang yang memiliki kemampuan keilmuan yang
memadai dalam satu bidang kemudian berkumpul dengan orang yang
memiliki kemampuan keilmuan yang berbeda yang dibutuhkan untuk
memenuhi syarat menjadi penafsir dan secara kolektif menafsirkan al-
Quran. Itu tidak boleh dan tetap tidak bisa diterima produk tafsirnya
karena yang dimaksud dengan syarat-syarat di atas hanya ditujukan untuk
satu orang saja. Dalam artian, jika seseorang memiliki kemampuan
keilmuan seperti yang disebutkan dalam syarat menjadi seorang mufasir
maka tafsirnya bisa diakui dan diterima, namun jika secara kolektif mereka
menafsirkan al-Quran dengan berbekal kemampuan keilmuan masing-
masing untuk memenuhi syarat sebagai penafsir maka itu tidak boleh dan
tertolak semua tafsirnya.

3. Sumber Penafsiran Tafsir Bi al-Ra'yi
Seseorang yang ingin menafsirkan al-Quran dengan metode ra’yu

dan ijtihad, perlu memperhatikan beberapa hal di bawah ini untuk

dijadikan sebagai sumber penafsiran. Agar penafsirannya tidak tergolong
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110

tafsir bi al-Ra’yi yang tidak diperbolehkan atau tercela (al-madhmum).
h:lGZ

. Yang pertama sekali adalah merujuk pada al-Quran, dengan

mengumpulkan ayat-ayat yang membicarakan satu tema, kemudian
membandingkan antara satu dengan yang lain, karena acap kali ayat-
ayat tersebut disebutkan secara mujmal dalam satu tempat, den

disebutkan secara mufassar dalam tempat lain, dan seterusnya.

. Riwayat-riwayat sahih yang dikutip dari Nabi. Dengan tetap

mengedepankan sikap selektif terhadap hadits-hadits yang lemah dan
palsu. Jika terdapat suatu riwayat yang sahih, maka tidak
diperbolehkan menafsirkan dengan menggunakan akal.

Mengambil ucapan para sahabat. Sebab ijtihad penafsiran yang
dilakukan para sahabat setingkat dengan hadist marfu' secara mutlak.
Sebagian ulama’ berpendapat bahwa hukum tersebut (marfu’) ketika
berkaitan dengan asbab al-nuzul saja.

Makna asli dari bahasa Arab, mengingat al-Qur’an diturunkan dengan
bahasa Arab dengan catatan mufassir harus tetap memperhatikan
agar tidak mengarahkan suatu kata terhadap makna yang sangat

jarang dipakai dalam bahasa Arab.

. Menafsirkan al-Qur'an sesuai dengan tuntutan susunan kalimat dan

prinsip-prinsip syariat.

Hal-hal yang Harus Dihindari Oleh Seorang Mufassir Bi al-Ra'yi

Seorang mufassir agar dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an tidak
mpai tergelincir dalam jurang kesesatan sehingga akan masuk dalam

tegori tafsir bi al-ra'yi yang tertolak maka ada beberapa hal yang harus
163

QLD Uppniios ouoy| gouy

102 Al-zargani, Manahil al-rfan fi ‘Ulum al-Qur’an, 56-57.
183 Al-Zargani, Manahil al-rfan fi ‘Ulum al-Qur’an, 56-57.
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Mengemukakan maksud dari firman Allah tanpa di bekali pengetahuan
kaidah-kaidah bahasa serta ilmu syariat yang memadai.

Mengarahkan kandungan makna al-Qur'an berdasarkan madzhab
yang rusak dan sesat.

Membicarakan atau menafsirkan hal-hal yang tidak diketahui kecuali
oleh Allah.

Menetapkan dengan tegas bahwa maksud Allah SWT demikian tanpa
ada tendensi dalilnya.

Menafsirkan al-Qur'an dengan menuruti kehendak hawa nafsu.

Mengingat adanya hal-hal yang mutlak harus diketahui oleh mufassir

terutama mengenai batas-batas wilayah yang bisa dijelajahi oleh mufassir,

maka perlu diketahui bahwa kandungan makna atau ilmu al-Qur'an dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

a.

o

Makna yang mutlak hanya diketahuai oleh Allah yang berkaitan
dengan hal-hal yang berada di luar wilayah jangkauan nalar manusia,
seperti hakikat Allah, hari kiamat, ruh, dan hal-hal ghaib lainnya yang
tidak diketaui kecuali oleh Allah . Pada tataran ini ijtihad sama sekali
tidak mendapatkan celah. Kewenangan dan otoritas penafsiran,
mutlak hanya milik Allah semata.

llImu yang khusus diberikan Allah kepada Nabi, seperti pengetahuan
tentang makna-makna ayat di permulaan surat. Hal ini pun juga tidak
boleh ditafsirkan oleh siapapun kecuali Rasul sendiri yang
menjelaskannya.

llImu yang diajarkan Allah pada Rasul-Nya untuk disampaikan pada
umat. Bagian ini bisa diklasifikasikan dalam dua bagian. Pertama,
bagian yang tidak boleh ditafsirkan kecuali hanya melalui periwayatan
seperti cerita umat terdahulu, cerita tentang kejadian-kejadian pada
hari hashr, ma‘ad dan lain-lain. Kedua, bagian yang bisa diketahui

melalui perenungan akal, baik yang berkaitan dengan ayat-ayat
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mutashabihat yang berkenaan dengan sifat-sifat Allah, atau

berkenaan dengan hukum-hukum, i‘irab, sastra, nasihat, hikmah dan

lain-lain .

Pandangan Ulama Tentang Tafsir Bi Al-Ra’yi

Pemahaman ulama tafsir terhadap tafsir bi al-Ra’yi membagi mereka
alam dua golongan, yaitu ulama tafsir yang melarang dan membolehkan
fS|r bi al-ra’yi. Umumnya yang melarang melakukan penafsiran al-Qur'an
engan al-ra’yi adalah golongan ulama salaf.

Menurut mereka yang tidak membolehkan pada tafsir bi al-ra'yi,

quior gy lg; N i1 i XPH @

Seorang mufasir menerangkan makna-makna yang terkandung di balik
teks al-Quran hanya berpegang pada pemahaman sendiri dan
penyimpulannya (istinbat) didasarkan pada akal semata. Dan landasan
pemahamannya juga jauh dari ruh syariat dan nas-nasnya.*®*

Al-ra’yi semata tidak disertai dengan bukti-bukti akan membawa
penyimpangan terhadap kitabullah. Kebanyakan orang yang melakukan
penafsiran dengan semangat demikian adalah ahli bid’ah, penganut
madzhab batil. Mereka menafsirkan al-Quran menurut pendapat pribadi
yang tidak mempunyai dasar pijakan berupa pendapat atau penafsiran
ﬁlama salaf, sahabat dan tabi' i>n.

Mereka mengambil dasar firman Allah Surat al-Isra’ ayat 36:
(¥7) ¥ 3t die I8 abdof 08 5l 5 il s el G e ap &l Gl G i Y 5

QJanganIah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui.
Sesungguhnya pendengaran, pengllhatan dan hati nurani, semua itu

U DILUDs

'Qkan diminta pertanggungjawabannya.”.

Dan firman Allah Surat al-A'raf ayat 28:
AR gmu’)zuym u\dstyufm\ju;u@suh} NEFRNE \,m 130 5
(YA) Oysalad Y u;u\ s

184 Abi al-Fadl Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Bakr Al-Suyuti, Al-tgan Fi Ulum
uran (Madinah: al- Amanah al- Ammah, 1426 H), 222.
Q S. Al-Isra’/17: 36.
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‘Apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, “Kami
mendapati nenek moyang kami melakukan yang demikian dan Allah
menyuruh kami mengerjakannya.” Katakanlah (Nabi Muhammad),
“Sesungguhnya Allah tidak memerintahkan kekejian. Pantaskah kamu
mengatakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?™®°

Mereka juga menunjukkan sebuah hadis Rasulullah SAW yang

diriwayatkan oleh Ima>m al-Tirmidhiy dari Ibn ‘Abbas,

Ae fa

o oaie e J20Y 58 2 OUEL Wl (&I Sy Bl O3 [y Basn s

o 9 - e Ao E - - w - w E E E w

Veadh ol s oA 3 U6 1y ol atle Al oo oo 0, 06 06 e o 26
# I * -

s Cgs 1B (V31 e Blkadn

“Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghylan, telah
menceritakan kepada kami Bishr bin al-Sarry, telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari ‘Abd al-A'la dari Sa‘id bin Jubayr dari Ibn ‘Abbas dia
berkata, bersabda Rasulullah SAW: “Barang siapa menafsirkan al-Qur’an
denganl é?npa ilmu, maka bersiaplah tempatnya di neraka” Ini hadis Hasan
Sahih”.

Namun sebagian besar ulama membolehkan menafsirkan dengan
menggunakan metode tafsir bi al-ra’yi. Dengan tingkat kehati-hatian
(ikntiyat) yang tinggi, mereka menempuh jalur al-jam‘u wa al-tafriq
(mengkompromikan dan memilah-milah) sehingga mereka memunculkan
beberapa syarat bagi mufasir sebagai ketentuan baku yang telah
disepakati.*®®

Mereka, para ulama tafsir yang membolehkan, berpijak pada al-
Quran sendiri yang mendorong supaya berijtihad dan memikirkan ayat-
ayatnya, guna mengetahui hukum-hukum yang ada di balik rangkaian
ayat-ayat di dalamnya. Mereka bersandar pada firman Allah Surat Sad
ayat 29;

(Y4) i 1l R 5 sl 15580 &5 el 4df T e

16 Q.S. Al-A'raf/7: 28.
167 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, 738.
188 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun, 264.
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Artlnya “(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu (Nabi
Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati
ayat-ayatnya dan orang-orang yang berakal sehat mendapat
pelajaran.” %

Tentunya jika tafsir bi al-Ra’yi tidak boleh, maka ijtihad pun tidak boleh

w pidio yoH &

sehingga hukum banyak yang terkantung-kantung.

Buouopng 7

= Di antara mereka ada yang menafsirkan al-Qur'an dengan ungkapan-
zgngkapan yang indah dan menyusupkan ajaran mazhabnya ke dalam
ijntaian kalimat yang dapat memperdaya banyak orang. Hal ini antara lain
;?ilakukan oleh al-Zamakhshary dalam Tafsir al-Kashshaf. Al-Zamakhsyarl
dalam kitabnya menyisipkan paham Mu’tazilah, mazhab yang dianutnya.

Hal serupa juga dilakukan oleh para ahli kalam yang menafsirkan

o uop uninBoges yoAungiad e

ayat-ayat sifat dengan selera pemahamannya. Golongan ini lebih dekat
dengan mazhab Ahl al-Sunnah daripada ke mazhab Mu’tazilah. Namun
tatkala mereka membawakan penafsiran yang bertentangan dengan

3 3 pendapat sahabat dan tabiin, maka mereka tidak ada bedanya dengan

UINg NI Jofom By

Mu’tazilah dan ahli bidah lainnya.

10

Terlepas dari problema di atas, al-Dhahabi dan ‘Allamah al-Raghib al-

Ashfahaniy berpendapat bahwa tafsir bi al-Ra’yi dibolehkan selama sesuai
i‘:’iengan al-Qur'an dan sunnah serta menjaga syarat-syarat tafsir,!’° Begitu

Ia halnya dengan pendapat Ibn Taimiyah dan al-Zarganiy.

undodo ynjueq Wojop Ul SNy oAy Yrunjes noy

;:u|lm)|

Dan terkait dengan kebolehan tafsir bi al-ra’yi, kemudian al- Zarganiy

odupy

engemukakan langkah kerja yang harus ditempuh oleh mereka yang

menafsirkan al-Qur'an dengan tafsir bi al-Ra’yi ini yaitu:

INg NIN Uiz
1oaod

. Mengistinbatkan maknanya dari al-Qur'an, hadis, atau perkataan

LSO ISCWINS UoyNgaAuSL op uoywniuoduaw oduoy

sahabat maupun tabiin.

quuiop oy

Jika tidak ditemukan, maka mesti berijtihad dengan langkah:

Loy
A vosynuad ‘uosodo

189 .S, Sad/38: 29.
170 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun, 269-270.
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F % 1) Dimulai dari pembahasan terkait lafaz mufrad, yang meliputi s}arf
F 5 dan isytigaq,
\, . :3 2) Mencari makna kalam sesuai susunannya yang terkait dengan
% o % 5_’ ;i irab dan balaghah,
288 jg 4 3) Mendahulukan makna hagiqy dari pada majazy,
fJ ; f 4) Memperhatikan asbab al-nuzul,
' i 5) Menjaga maksud dari siyah al-kalam,
;—E 6) Memperhatikan sabiq dan lahig, baik dalam satu ayat, maupun

antar ayat,

7) Menyesuaikan antara tafsir dengan yang ditafsirkan,

]
o L
Q
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=
Q
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w
ol
wJ
Q
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Q
o
3
Q
o
5,
o

8) Menyesuaikannya dengan ilmu-ilmu lain yang terkenal, termasuk
dengan sejarah bangsa arab waktu ayat itu turun,
9) Menyesuaikannya dengan sejarah Nabi dan yang terakhir mampu

menjelaskan makna dan meng-istinbat-kan hukum darinya.'™

U] SN DAJD Y run|

6. Macam-Macam Tafsir Bi Al-Ra’yi
Mengingat tafsir bi al-Ra’yi lebih menekankan sumber penafsirannya

% g pada kekuatan bahasa dan akal pikiran mufassir, maka para ahli ilmu
j g— tafsir membedakan tafsir bi al-Ra’yi ke dalam 2 macam yaitu: tafsir bi al-
t_j : Ra’yi yang terpuji (al-tafsir al-mahmud) dan tafsir bi al-Ra’yi yang tercela
j E (al-tafsir al-madzmum). Tafsir bi al-Ra’yi yang terpuji yaitu tafsir yang
£ i_ memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

__%: ? a. Sesuai dengan tujuan al-Syari’ (Allah SWT)

i 5 b. Jauh atau terhindar dari kesesatan

f— é‘ c. Dibangun atas dasar kaidah-kaidah kebahasaan bahasa Arab yang

tepat dengan mempraktekkan gaya bahasa uslubnya dalam

memahami nash-nash Al-quran.

11 Al-zargani, Manahil al-* Irfan, 67-68.
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d. Tidak mengabaikan, memperhatikan, kaidah-kaidah penafsiran

F ; yang sangat penting seperti memperhatikan asbabun nuzul, ilmu
E g munasabah dan lain-lain saran yang dibutuhkan oleh mufassir.

rj Tafsir bi al-Ra’yi seperti inilah yang tergolong tafsir yang baik lagi
:T%i —:i terpuji dan layak digunakan, juga sering dijuluki dengan al-Tafsir al-
itﬁé‘; ; Masyru’ (tafsir yang disyari’atkan). Adapun tafsir bi al-Ra’yi yang
B fj f 3” tercela yaitu tafsir al-madzmum yang ciri-ciri penafsirannya sebagai
: _ ;c 5 berikut :

E Ed E ﬁ 1. Mufassirnya tidak mempunyai keilmuan yang memadai — bodoh.
%_&T’ }C = 2. Tidak didasarkan pada kaidah-kaidah keilmuan

‘Ef 3 3. Menafsirkan Al-quran dengan semata-mata mengandalkan

kecenderungan hawa nafsu.

4. Mengabaikan aturan-aturan bahasa Arab dan aturan syari’ah
yang menyebabkan penafsirannya menjadi rusak, sesat dan
menyesatkan.

ltulah sebabnya mengapa tafsir seperti ini disebut pula dengan

al-tafsir al-bathil. Bahkan tidak jarang digabung menjadi tafsir

madzmum yang bathil.*"2

Contoh Penafsiran Ayat Bi Al-Ra’yi
a. Tafsir Surah Al-Fatihah (1) Ayat 1
Redaksi Ayat:

uDHINgEALELL DP U

T (1) s Dl el DNl

‘Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha
penyayang”.
Manhaj Penafsiran: Tafsir Bi Al-Ra’yi

quier oying win uzi oduog undodo ynjueq Woop w9 0A0y Yrun@s nolo uop uninbogas yoAuoqiadwaw Buouong 7
|50 1ECLLINS

L uospnuad ‘uniodo) uounsnAuad Yo o

S QUDUL UDYYNS JO AlISISAIUN DILUD(S| DI

¢ 172 Rendi Fitra Yana*, Fauzi Ahmad Syawaluddin, Taufiqurrahman Nur Siagian,”
iafsir Bil Ra'yi,” Jurnal Pena Cendkia 2, no. 1 (Maret 2020), 3,
https://ejurnal.univalabuhanbatu.ac.id/.

% Q.S. Al-Fatihah/1: 1.

YO DS0oW Npons uo 'TI:I!J!_ noo
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Penafsiran: Di dalam menafsirkan < aw Al-Zamakhsyari
menyebutkan dalam kitab tafsir nya secara detail seperti di bawah
ini:

agiell slaws by eyl $1S agsY eay Blatall sa 4y Slaiall g Jadll (e a1 oY
oabaial e aa gall aialy o ansh s dall anly (O adly 1ol i
Al) Al b Jad LS Jadll a1 5 any sty b g oty Y 1 Janse bl o
4.:\39 d_.glﬂ\} oabais il 32l ) au‘}“ . gty T Cua 6[° AA.I\AM] (.A.uu
(Sl as L1 18 28 il 8 €)1 58] (Lol yas Ll jae &l an) a8
OS8 Cal 35 ygm I3 3 Y ad gl Jadll apai i ccal Jadll o 388 () 2 (3ledl]
roben s Agh 1l 5e ) Al Al ansd (3la3 e La sculi (8 aafsel JAI L e Y
L e sl O e o calilly i€ rell @ AaSt L Bl 3laty (o Laa sl
ansl S suay s Al e Ladl g o a4y e oo Y aled 5 siic)

"sebelum kehadiran Islam orang Arab setiap kali melakukan
pekerjaan selalu dengan menyebut nama Tuhan mereka seperti
“bismilatta, Bismi al-‘Uzza (kedua nya nama berhala), sementara
bangsa lain memulainya dengan menyebut nama Raja atau
penguasa mereka. hingga kini di beberapa Negara
masihterdengar Ketua Parlemen membuka sidang-sidangnya
dengan ucapan “Atas nama Allah atas nama Rakyat“ '™

b. Tafsir Surah Al-Qiyamah (75) Ayat 23

Redaksi Ayat:
TR(YY) )
"Memandang Tuhannya"”.

Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ra’yi

Penafsiran: al-Zamakhsyari menjelaskan kata _kble ) J (kepada

Tuhan-nya mereka memandang) pada QS al-Qiyamah berbeda

dengan lazimnya penafsiran. la memahami bahwa kata tersebut

17 Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf, JUZ 1, 13.
% Q.S. Al-Qiyamah/75: 23.
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tidaklah bermakna memandang dengan mata kepala, namun kata
naz}irah bermakna s )lly &5l (menunggu dan berharap).

Penjelasan tersebut dikemukakannya dengan detail di bawah ini:

Jpmiall i ina 138 5 oyt ) s Y Aalaley; ) ki (550G )
(Blaal 32 5 el ) [Yiaelal] (ORnad e 5 &y ) als s Yl
J] Ghaddl @ ) 5) [oFaaal] (G3a Yinial i ) ¥
S oadle) [Yeo s ] (O el adl 5) PA skl Y (YA D ) see
Y e e il L o S [ sl AA ;] (Gl 4l R
Gaf JAxiY s peanll Lo Jam¥ cLdl ) sk Wil aglaag cpalaia
Vo ¥ ol G35 jUat cpriagall (b caglS (35 DAL b ading jdine JAdaal)
OS5 Al ar sk da Laidld (sija aa¥s aple s Y 0all (i
G5 pabain V) das ey e o Al a8 a4l )k
e N g Laolli (M U Gl Al e 0S5 Ol dxe o

176 el 5 o il

“lla Rabbiha naz}irah: memandang kepada Tuhannya secara khusus
tidak memandang kepada selainnya, dan maknanya adalah
menunjukkan sesuatu yang dilakukan. karena bagaimana bisa
menunjukkan makna secara khusus melihat dengan mata kepala
sedangkan diketahui bahwa mereka memandang atas sesuatu yang
tidak terbatas dan tidak berbilang pada padang mahsyar yang
berkumpul didalamnya seluruh makhluk, sesungguhnya orang-orang
mukmin menyaksikan pada hari itu, karena sesungguhnya mereka
beriman yang tidak ada ketakutan dan kecemasan bagi mereka,
mereka memandang dalam suatu tempat tertentu kepada Tuhannya
apabila diharapkan, hal tersebut mustahil atau tidak mungkin terjadi,
oleh sebab itu maka wajib memberikan makna yang benar, dan
makna yang tepat dengan itu ialah menunggu dan berharap.”

176 Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf, JUZ IV, 649-650.
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Dengan penafsiran yang demikian, maka ayat 22-23 pada surah
al-Qiyamah dapat diterjemahkan “dan wajah orang-orang mukmin
pada hari itu berseri seri, dan kepada tuhannya mereka menunggu
dan berharap”. Tampak dalam penafsiran ini begitu dipengaruhi oleh
ajaran Mu’tazilah yang memustahilkan manusia bisa melihat

Tuhannya baik di dunia maupun di akhirat.

. Tafsir Surah Al-An’am (6) Ayat 103

Redaksi Ayat:
(7Y 2 el g 5 213 55 3N,
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat
melihat segala penglihatan itu dan Dialah Maha halus, Maha teliti”.
Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ra'yi
Penafsiran: Dalam kitab tafsir Al-Kasysyaf telah dijelaskan tentang
tafsir surah Al-An’am yaitu:
Bl peand) oy lail duls A4S oA Cadalll a sall sa 1)
OV il 8 T e 05K o Jlatie 40 €4S 505 Yy 43 BB Y o) of Lind
Sy ) @ Ll s alaa ¥ S dals ol Sal dga 3 S Loy Gl L) jla)
LSon Y ) Aphlll el el @l &y il jaall 4s) o) Calallga 5 (Lbay)
Aoy sed bl ISy (el ) Jbad¥) 4,0 o) e cabaly (Cadalll ga 5 ) &
cahalll (b (e 138 54815 e cahali Y ¢ lad!
Dalam penjelasannya ia mengatakan bahwa kata al-bashor
bermakna esensi lembut yang diciptakan Allah dalam indra
penglihatan, al-zamakhsyari juga menjelaskan didalam memahami
bahwa ketidakmampuan indra untuk menjangkau-Nya karena Dia
merupakan satu esensi yang dengannya tidak bisa dijangkau oleh
inrda  penglihatan. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa

ketidakmampuan indra menjangkaunya karena Dia merupakan zat

7Q.8. Al-An’am/ 6: 103.
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yang transenden dari penglihatan. Menurutnya penglihatan makhluk
tergantung pada yang berasal atau yang mengikutinya seperti jasmani

178

dan kehidupan. Penafsiran yang demikian itu semakin
menunjukkan penolakan al-Zamakhsyari terhadap pandangan yang

menganggap bahwa Allah dapat dilihat dengan panca indra manusia.

Tafsir Surah Al-A’rof (7) Ayat 28

Redaksi Ayat:
Sadly il Y &) BT Uoal 5 Usll Tale Uds ;1 506 4aald 1 5l 131

17 (YA) 5 0348 Ll e

‘Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata
‘kami mendapati nenek moyang kami melakukan yang demikian, dan
Allah menyuruh kami mengerjakannya”. Katakanlah bahwa Allah tidak
pernah menyuruh berbuat keji. Mengapa kamu membicarakan tentang
Allah apa yang tidak kamu ketahui”.

Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ra'yi

Penafsiran: Dalam kitab tafsir Al-Kasysyaf telah dijelaskan tentang

tafsir surah Al-A’rof yaitu:
sheiy) 63 1S anell ol g diel W lad 13) 1l casi A e 4ad 8 llole Adalal
an 1 OY 3l (e Jla L Las DSy s slaiy ()l s el (i ) (s gl 5358 8 LS
1S s la b alal) g ) e oyl U alell (3 yhay Gl ail) g 2l Laa
SN ene Cuny  Mad il o 1) (e 5 Aie Ll aleds Lo Lia 4 o Sl 1y 5l 600
M) i Jsf abaaiy Al Glo agr il Oslany Boime 3038 aay el
Jxd GY (slimally el ¥ ) () J8 Lo Uyl il 5 Uil Lale Uiaa of I8 Zsiald) glad
Slo sl ) abady 5aly CasSh ojlaall dsag elal) aaal e Jiaie ol
deall e addd e o o saledig 4 sl agid Lal JISS) (0 salas Y Lo
ble Cunlly agdl sl 1 ASalally o) el 1 5 da jiall

IQUUD UIPPRNJIDS DYDY UDU NS JO AlSIaAiun

178 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz II, 51-52.

9 Q.s. Al-An'am/ 7: 28.
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Ayat di atas dipahami sebagai ayat mutasyabih karena dua amar,
yaitu amarna biha dan laya’muru bi al-fahsya. Menurutnya kata amara
yang bermakna menyuruh kepada yang buruk mustahil bagi Allah. Al-
Zamakhsyari beranggapan bahwa kata amara yang terdapat dalam
ayat ini tidak bermakna hakiki melainkan bermakna majasi. Itu
ditegaskan oleh Allah oleh kata /la ya’muru bi al-fahsya yang
menunjukkan bahwa Allah tidak mungkin menyuruh kepada
keburukan dan kesewenang-wenangan. Pandangan tersebut sama
dengan pandagan Mu'tazilah yang mengggap Allah tidak
menginginkan perbuatan buruk karena akan bertentangan dengan
sifat keadilan Tuhan itu sendiri, penjelasan terebut berbeda dengan
apa yang dipahami oleh Ahlusunnah yang menganggap bahwa Allah

bisa saja melakukannya apabila Dia menghendakinya.

. Tafsir Surah Al-Isra (17) Ayat 16

Redaksi Ayat:

(1) e 15523 Q30 \adle a3 1638 ) 5808 s S LDl 4338 gh (0 B 1315
“‘Dan jika Allah hendak membinasakan suatu negeri, maka kami
perintahkan kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar
menaati Allah), tetapi bila mereka melakukan kedurhakaan di dalam
(negeri) itu, maka sepantasnyalah berlakulah terhadapnya perkataan
(huklijgglan kami), kemudian kami binasakan sama sekali (negeri
itu)”.

Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ra'yi

Penafsiran: Ayat tersebut dikategorikan sebagai ayat mutasyabih
oleh al-Zamakhsyari mengingat terdapatnya kata amarna mutrafiha fa
fasaku. Menurutnya kata fafasaku bermakna amarnahum bi al-fiski
(menyuruh mereka melakukan kefasikan), dan perintah tersebut
hanya merupakan bahasa majasi (kiasan) yang bermakna limpahan

nikmat Allah kepada mereka dan kemudian ia menjadikannya sebagai

%0 Q.s. Al-lsra’/17: 16.
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jalan untuk semakin melakukan kedurhakaan dan semakin mengikuti
hawa nafsu mereka. sebagaimana dalam penjelasannya:
o) Jst O Guadls pa sl Al (W15 o shadd Gudlly a Uijel (ol () s8udd )
o sland (s daaill pgile i 4il Slaall 4n g o lae OsS Y 1385 ol shud
Fandl 3 ol Iy (5550 Lo pgd 1S 508 L)y oo Ll ) Ay )
LS Ol Q) (e I siSaly s 5l L | slany 5 15 jSallaly) agd i Lail 5 cad
Slo dellall Ji agie calhy QR Al e aa il L@l slasal agila
o at o el RS a5 J il pgtle G ) shasd Lalh (3l 15 s dpumal
ade Qo Y Lo Cada (Y 8 € shndh deUally aal el sliza () Caee j Da il
cada Lail g salall o by caimids o 3l Jalall Lo day (0S8 ¢ ila g e
(aiaas 23S 58 g cadle Juy ) sud Y

“Fafasaku: kami perintahkan kepada mereka untuk melakukan
kefasikan lalu mereka melakukannya, dan amr (perintah) tersebut
ialah kiasan: karena sesungguhnya perintah atas mereka untuk
melakukan kefasikan sebagaimana yang dikatakan kepada mereka
ifsaku, ini tidak bermakna sesungguhnya tetapi merupakan majasi,
makna perumpamaan itu ialah sesungguhnya Allah mencurahkan
nikmat-Nya sebesarbesarnya kepada mereka, kemudian mereka
menjadikan nikmat itu jalan untuk melakukan kemaksiatan dan
mengikuti hawa nafsunya, seakan mereka diperintahkan dengan hal
itu yang menyebabkan mereka meraup nikmat di dalamnya.”

Dengan pena’'wilan al-Zamakhsyari yang demikian maka dapat
dipahami ayat tersebut “apabila Allah hendak membinasakan satu
negeri maka Allah melimpahkan nikmat yang melimpah kepada orang-
orang yang hidup mewah di negeri itu sampai mereka menjadikan
nikmat itu jalan untuk melakukan maksiat, maka sepantasnyalah
berlaku terhadapnya perkataan (hukuman kami), kemudian kami
binasakan sama sekali.”

Tampak pada penjelasan al-Zamakhsyari dalam ayat ini begitu
ingin menyucikan Allah dari sesuatu yang mestinya hanya terjadi pada

manusia bukan pada Allah. Menurutnya perintah Allah kepada orang-
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orang yang hidup makmur dalam satu negeri untuk melakukan
kefasikan atau kezaliman, itu sangat tidak mungkin dilakuakan oleh
Allah karena apa yang Allah lakukan semua untuk kebaikan manusia.
Tafsir Surah Al-Baqgarah (2) Ayat 7

Redaksi Ayat: |
(Y ) ilae Qe agl3Eie aa el o 5 dent e 5 gl o i
“‘Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan
mereka telah tertutup, dan mereka akan mendapatkan azab yang

berat. "
Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ra’yi

Penafsiran: la menjelskan bahwa kata khatamallah dalam ayat itu
tidak berarti bahwa Allah yang menutup hati, dan pendengaran
mereka akan tetapi setanlah yang menutup itu. Allah hanya memberi
potensi kepada setan untuk melakukan semua itu. Hal tersebut
tampak dalam penjelasannya:

Vyaia ¥l jlay Y1 duixd g law Vg sl o 25al) e le; il ol
a s dse 5308 e o6 o daing s 5 ) Qb e 58 Lail g Alieal) o a3 i
el Vsl 30 Y Ball 0 Y ag o8 Jrad o U5 jlaiaVIlal | Jitaill 5 3 et
LY ageland g oaliic) 5 4l g (o aa JLSiul y 4ie agual je) Ji o Wb i Laa
o a5 280 L L (3 siase L3 1S Ao Ll Gilaiy 4 clia Y (e 55 A
O i) el Lgling WS 4y gualall ali Yag A g peall il 0 U a3 Y L Y
....................... Y s e dia s Cuma s Lgdle ae WilS (4 parill

o) Al g S Lad s Lo ) G W) ¢ 58 WK ol ABaad) c il s llanl
182 Csnnall () ) iy LS ) 4] iad casSa g

“Jika kamu berkata: apa makna mengunci hati, pendengaran dan
penglihatan tertutup? Saya berkata: tidak mengunci dan tidak tertutup
(dan) disana terdapat hakikat, sesungguhnya itu adalah majas, dan

81 3.S. Al-Bagarah/2: 7.
182 pl-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz I, 59.
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mendukung apa yang tidak esensial, dan keduanya (khatama dan
tagsyiyah) menunjuk pada metafora dan penggambaran: adapun
metafora tersebut yakni menjadikan hati mereka (terkunci) karena
sesungguhnya yang benar itu adalah (Allah) tidak melakukannya
(mengunci) dan tidak menutup hatinya sebelum mereka sombong dan
berpaling dari-Nya dari perjanjian dan akidahnya, dan tidak pula
melakukannya terhadap pendengaran mereka karena menutup
pendengaran dan membuka pendengarannya seakan-akan
dipastikannya sesuatu kepadanya dengan menguncinya. Dan Allah
tidak pula menutup penglihatan mereka karena mata tersebut tidak
melihat ayat-ayat Allah yang ditunjukkan dan petunjuk-petunjuk yang
dimaksud sebagaimana kelihatannya mata yang memperhatikan
seakan-akan tertutup atasnya, menutupi dan ‘menipu” diantaranya
dan di antara pemahaman.............ccciiiiiiii
Maka setanlah sebagai pengunci atau penutup secara hakikat atau
orang Kkafir, sedangkan Allah swt hanya memberikan ketetapan
(potensi) dan menguasakannya, mendukung kepadanya mengenai
penguncian tersbut sebagaimana didukungnya perbuatan oleh sebab.”

AW 01dio JoH @
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Menurut al-Zamakhsyari kata khatama (menguci) tidaklah
bermakna hikiki namun kata tersebut tidak lain hanya bermkna majasi.
Menurutnya penguncian atau penutupan terhadap hati dan
pendengaran bukanlah perbuatan Allah melainkan setanlah yang
melakukannya. Hanya saja Allah yang memberikan potensi tersebut
dan mendukungnya, demikian menurut al-Zamakhsyari.

. Tafsir Surah Al-Bagaroh (2) ayat 21
Redaksi Ayat:
1E3(1) &5 28IaT AR e i 5 KA 3D 243515521 G G
“Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu
dan orang-orang yang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”

-| .Q,
DIWID[SLPIDIS

Manhaj Penafsiran: Bi Al-Ra'yi
Penafsiran: la menjelskan bahwa kata La’alla dalam ayat merupakan
majaz bukan dalam arti harapan yang sebenarnya. maksudnya

mereka sebenarnya berada dalam posisi yang diharapkan

18 .S. Al-Bagarah/2: 21.
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memperoleh ketagwaan tetapi bdalam kerangka memilih diantara taat
atau durhaka. Hal tersebut tampak dalam penjelasannya:
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Tidak boleh menganggap Allah mengharpkan tagwa mereka,
karena harapan tidak patut bagi dzat yang mengetahui yang ghaib
dan yang nyata: dengan menganggap dia menciptakan mereka
dengan mengharap mereka bertaqgwa, juga tidak diperkenankan. Akan
tetapi lafazh (J+) pada ayat diatas merufakan majaz atau metafora,

bukan yang sebenarnya, karena Tuhan Yang Maha Esa menciptakan

hamba-hamba-Nya untuk beribadah kepadanya, dan menempatkan di

184 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz I, 98.
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dalam diri mereka akal dan syahwat, dan menghilangkan sebab dalam
takdir mereka. Dan membimbing mereka, meletakkan kendali pilihan
di tangan mereka, dan menginginkan mereka menjadi baik dan saleh.
Mereka adalah orang-orang yang diharapkan bertakwa dan mereka
memilih antara ketaatan dan kemaksiatan sebagaimana keadaan
harapan antara melakukan dan tidak melakukan, seperti firman Allah
SWT.: “Agar Dia menguji kamu, siapakah di antara kamu yang lebih
baik amalnya” [Hud: 7]. Tetapi keserupaan ujian itu didasarkan pada
pilihan mereka. Jika Anda mengatakan: Sebagaimana Dia
menciptakan para penerima agar mereka bertakwa kepada Allah,
demikian pula orang-orang sebelum mereka diciptakan untuk itu, lalu
mengapa Dia menafikan orang-orang sebelum mereka? Saya berkata:
Dia tidak membatasinya pada mereka, akan tetapi yang hadir menang
atas yang tidak hadir dalam hal pengucapan dan makna yang
dimkasudkan. Jika Anda berkata: Jadi apakah kalian beribadah
karena mereka terdahulu beribadah? Atau mereke bertagwa karena
kalian bertaqwa. Saya berkata: tidak dinamakan taqwa selain dalam
hal ibadah, sampai mengarah pada ketidaksinambungan dalam aturan,
tetapi kesalehan adalah perkara tertinggi dari seorang hamba dan
upaya maksimalnya. Jadi kalau dia bilang. (Sembahlah Tuhanmu
yang menciptakanmu) [Al-Bagarah: 2] untuk meraih puncak ibadah.
dan di tancapkan di dalam jiwa. Seumpamanya kamu mengatakan
kepada pelayanmu: Bawalah peta buku-buku, karena tangan
kananmu perlu membawa beban yang berat. Dan jika saya berkata:

Untuk membawa peta buku, belum terjadi hal yang demikian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

lw o1diD JyoH ®

Dalam sebuah penelitian, bagian penutup merupakan akhir dari

_j\:semua proses rangkaian penelitian yang telah dilakukan, yang di dalamnya
ﬁtermuat kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang diketengahkan di
;dalam sebuah penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan

’;diskusi yang dihadirkan di dalam penelitian ini, maka berikut penulis

LA

o sampaikan beberapa kesimpulan yang ditemukan berdasarkan rumusan
masalah yang ditawarkan pada bab sebelumnya. Kesimpulan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Nama lengkap Al-Zamakhsyari adalah 'Abu al-Qasim Mahmud ibn
Muhammad ibn Umar al-Khawarizrni al-Zamaksyari. la dilahirkan di
Zamakhsyar, sebuah kota kecil di Khawarizmi pada hari Rabu 27
Rajab 467 H atau 18 Maret 1075 M. Imam al-Zamakhsyari sangat
mencintai ilmu pengetahuan sejak kecil Kecintaan al-Zamakhsyari
terhadap ilmu pengetahuan diwujudkannya dalam bentuk mencari
dan menuntut ilmu dari berbagai guru dan syaikh. llmu pengetahuan

yang telah di pelajari al-Zamakhsyari telah di kembangkan dan

2ILUDIS| B81DIS

disebarkan kepada para murid-muridnya tidak hanya dalam bentuk
lisan, tetapi juga melalui tulisan salah satu karyanya adalah kitab
tafsir Al-Kasysyaf.

2. Menurut sebagian besar ulama tafsir al-kasysyaf berbentuk
penafsiran bi al-ra’yi. Penafsiran tersebut menurut Nasaruddin Baidan
dikarenakan kaum teolog menafsirkannya dari sudut pemahaman
teologis, Al-Juwaini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan
metode dan corak Tafsir al-Kasysyaf, diantaranya setiap penafsiran
al-Zamakhsyari selalu mendahulukan akal manusia, begitu juga al-

sunnah, jma’, dan gqiyas. Yang pastinya al-Zamakhsyari dalam

127
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menulis tafsirnya sangat dipengaruhi oleh mazhab teologi yang
dianutnya. Namun menurut Hasbi Ash-Shiddieqy didalam menafsirkan
ayat al-Qur'an al-Zamakhsyari tidak selalu menjadikan akal sebagai
alat bedah utamanya, tetapi ada juga ayat-ayat al-Quran yang
ditafsirkan menggunakan nagl atau menggunakan metode penafsiran
bi al-Ma'tsur. Sebagaimana dijelaskan oleh Al-Farmawi, tafsir bi al
ma’tsur disebut pula tafsir bi-riwayah dan an-nagl yaitu penafsiran
yang mendasarkan pada penjelasan al-qur’an itu sendiri, penjelasan
rasul, penjelasan para sahabat melalui ijtihadnya dan aqwal tabi’in.

Tafsir bi al-ma’tsur merupakan sebuah metode dari beberapa metode
yang digunakan ulama dalam memahami Al-quran. Secara etimologi,
kata “ma’tsur” berasal dari akar kata atsara-ya’tsuru- atsran yang
berarti sisa sesuatu atau bekas jejak sesuatu. Menurut sebagian
ulama, dan ini yang paling disepakati, menyatakan bahwa sumber
tafsir bi al-ma’tsur adalah Al-quran sendiri, riwayat dari Nabi, sahabat,
dan tabi’in terkait penafsiran mereka terhadap ayat, dengan syarat
bahwa riwayatnya harus berkualitas sahih. Sedangkan sebagian
ulama yang lain, meski sama-sama menyandarkan penafsiran kepada
Alguran, sunah Nabi dan pendapat sahabat dalam menafsirkan ayat,
namun tidak disyaratkan adanya jalur periwayatan dalam penafsiran,
sehingga dapat membuka jalan untuk lebih mudah masuk bagi para
mufassir dalam menafsirkan ayat meski dengan menggunakan
Alguran, hadis atau pendapat sahabat maupun tabi’in. Sedangkan Al-
ra’yi memiliki akar kata dari ra’a-yara-ru’yatan. Memiliki kata jamak
ara’un atau ar'a’'un yang bisa berarti pendapat, opini berfikir tentang
asar sesuatu (al-fikr), keyakinan (al-itiqad), analogi (al-giyas), atau
ijtihad. Secara istilah bisa didefinisikan bahwa tafsir bi al-Ra’yi adalah
tafsir yang penjelasannya diambil berdasarkan ijtihad dan pemikiran

mufasir setelah terlebih dahulu mengetahui bahasa Arab serta
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: % metodenya, dalil hukum yang ditunjukkan, serta problema penafsiran
0, seperti asbab al-nuzul , al-nasikh wa al-mansukh, dan sebagainya.
:_i Tafsir bi al-Ra’yi adalah pendekatan tafsir yang didasarkan atas
zE;: i ‘% pemahaman yang mendalam yang didasarkan pada makna lafal al-
é EB Z z Qur'an setelah memahami al-madzlul dan al-dalalah pernyataan yang
ji ;: f ‘E’ terangkai dalam lafal tersebut Pada prinsipnya tafsir bi al-Ra’yi
: 22 “;C 5 merupakan produk ijtihad di mana produk yang dihasilkan oleh proses
LE E:E i % ijtihad tersebut bisa saja tepat atau kurang tepat.

;;;f:; E“C © 2. saran

B 3 - B Penulis sangat menyadari bahwa kajian yang penulis sajikan sangat
‘5 ; jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya kritik dan saran sangat berguna

bagi penulis, untuk perbaikan pada waktu mendatang. Terkait dengan itu,
penulis sarankan kepada seluruh lapisan masyarakat untuk tidak melihat
al-qur'an dari satu sisi saja, karena al-Qur'an merupakan kitab yang multi

tafsir. Sehingga dengan itu ia menjadi relevan dengan setiap masa dan
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